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ABSTRAK

Nama > Yulia Kristiningrum
Proram Studi : Rusia
Judul : Penerapan Politik Bahasa Di Federasi Rusia Sebagai Strategi

Integrasi Nasional

Skripsi ini membahas politik bahasa yang diterapkan oleh pemerintah Federasi
Rusia. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode deskriptif
analitis. Bukti-bukti yang terdapat di dalam skripsi ini menunjukkan bahwa pada
saat ini, pemerintah Federasi Rusia melakukan pendekatan yang lain dari
pemerintahan-pemerintahan sebelumnya, yaitu pemerintahan Kekaisaran dan Uni
Soviet, dalam hal politik bahasa. Jika sebelumnya, bahasa-bahasa etnis minortas
dibatasi perkembangannya, saat ini pemerintah Federasi Rusia memberikan
kelonggaran bagi etnis-etnis minoritas untuk melestarikan dan mengembangkan
bahasanya. Hal ini kemudian meruncing pada suatu kesimpulan bahwa
pemerintah Federasi Rusia menggunakan politik bahasa sebagal strategi integrasi
nasional model unity in diversity.

Kata kunci: politik bahasa, etnis, integrasi nasional, Federasi Rusia

ABSTRACT
Name : Yulia Kristiningrum
Major : Russian
Title : The Role of Language Politics in Russian Federation as the

Strategy of National Integration

This thesis explains about language politics which is applied by the government of
the Russian Federation. This thesis uses descriptive-analytical method. The
evidence in this thesis shows that currently, the government of the Russian
Federation makes different approach on language politics from previous
governances. If at the previous regime, the Tsarist and Union Soviet government,
ethnic languages’ development was restricted, now the government of the Russian
Federation guarantees the preservation and development of ethnic minorities’
languages. It is then concluded that the government of the Russian Federation
uses language politics as national integration strategy of unity in diversity.

Keywords: language politics, ethnic, national integration, Russian Federation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rusia adalah sebuah negara besar. “Kebesaran” Rusia ini tidak hanya
dilihat dari politik atau pengaruhnya terhadap dunia internasional tapi dilihat dari
wilayahnya pun Rusia merupakan negara yang besar. Federasi Rusia adalah
negara terluas di dunia dengan total wilayah mencapai 17.098.240 km? (UN Data:
2008). Ini hampir dua kali luas benua Australia dan tiga kali luas Indonesia.
Sensus Penduduk yang dilakukan oleh Dinas Federal Statistik Negara
(Deoepanvnas cuymcba cocyoapcmeennou cmamucmuxu (Federal’naja sluzba
gosudarstvennoj statistiki)) pada tahun 2010 mencatat bahwa di seluruh wilayah
Rusia hidup sekitar 143 juta penduduk dengan lebih dari 195" kelompok etnis.

Banyaknya kelompok etnis yang hidup di wilayah Rusia di satu sisi dapat
dianggap sebagai kekayaan budaya tetapi di lain sisi dapat menjadi potensi bagi
terjadinya disintegrasi nasional. Masalah etnis dan integrasi nasional di suatu
negara tidak bisa dipandang sebelah mata. Telah banyak catatan sejarah yang
memperlihatkan contoh disintegrasi nasional akibat masalah atau ketegangan
etnis, seperti pecahnya Yugoslavia.

Seperti negara multietnis lainnya, Rusia juga tidak terlepas dari konflik
etnis. Wilayah kekuasaan Rusia yang. sangat luas sekarang adalah berkat
penaklukan-penaklukan yang dilakukan dari zaman Kekaisaran. Sejak
pemerintahan Tsar Ivan IV “The Terible” (1533-1584), Kekaisaran Rusia telah
menaklukan daerah-daerah yang mayoritas penduduknya bukan etnis Rus, seperti
Kazan (1552) dan Astrakhan (1556). Untuk memperkuat kekuasaan di daerah-
daerah taklukan, Kekaisaran Rusia tidak jarang mendeportasi warga asli daerah
tersebut. Seperti yang dilakukan oleh Tsar Ivan 1V ketika ia mendeportasi warga
muslim dari Kazan dan membawa etnis Rus untuk menempati kota tersebut
(Hosking, 2001: 117-119). Pada masa Peter Agung (1682-1725), Rusia berhasil

! Dalam sensus ini dimasukan semua bangsa (nasionality) dan kelompok etnis yang tinggal di
wilayah Rusia, termasuk kelompok etnis yang bukan asli Rusia, seperti etnis Kurdi, etnis Cina, dan
penduduk berkewarganegaraan selain Rusia, seperti Pakistan, India, dan Amerika.

1
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menaklukan hampir seluruh pesisir timur Teluk Riga, pesisir selatan, utara dan
timur Teluk Finlandia, bahkan sampai menguasai Swedia (Walsh, 1958: 113).
Perluasan terus dilakukan oleh tsar-tsar berikutnya hingga wilayah Kekaisaran
Rusia membentang dari Samudra Artik (utara) sampai Laut Hitam (selatan) dan
dari Laut Baltik (barat) hingga Samudra Pasifik (timur).

Pemerintahan Kekaisaran Rusia bukanlah pemerintahan yang sepi dari
pemberontakan. Tercatat beberapa pemberontakan berbasis etnis pernah terjadi,
seperti pemberontakan etnis Bashkir (1705-1709), Belarusia (1839), Polandia
(1863) (Vernadsky, 1959: 154; Bremmer dan Tarras, 1993: 161). Untuk meredam
hal itu dibuatlah beberapa kebijakan, antara lain kebijakan bahasa dan budaya
yang oleh para sarjana disebut rusifikasi. Contoh dari kebijakan rusifikasi ini
pengadopsian abjad Sirilik (Kupuiuya (Kirillica)) menjadi sistem abjad bahasa
Lithuania (Weeks, 2004: 472). Proses penyatuan wilayah Rusia bukanlah hal yang
didasari oleh kesamaan sejarah, bahasa, maupun budaya tetapi didasari oleh
penaklukan. O. VV Klyuchevsky mengatakan bahwa sejarah Rusia adalah sejarah
tentang sebuah bangsa yang menjajah dirinya sendiri (Brown, Kaser, dan Smith
(ed.), 1994: 29).

Pada zaman Uni Soviet, permasalahan mengenai etnis ini menjadi lebih
kompleks seiring dengan luasnya wilayah dan banyaknya rakyat dari berbagai
latar belakang budaya yang tergabung dalam kerangka negara Uni Soviet. Para
pemimpin Uni Soviet mencita-Citakan sebuah masyarakat tanpa kelas, masyarakat
tanpa perbedaan. Akan tetapi, sulit untuk mewujudkan hal ini di sebuah wilayah
yang memiliki ratusan etnis. Para pemimpin Uni Soviet menyadari bahwa
masalah etnisitas pada suatu saat akan menjadi masalah besar bagi keutuhan
negara mereka. Oleh karena itu, pemerintah Uni Soviet mengeluarkan kebijakan
untuk menyatukan identitas dari etnis-etnis yang berbeda dan membuatnya
menjadi satu masyarakat yang sama. Kebijakan ini disebut korenizatsiya, atau
dalam bahasa Inggris disebut dengan nativization?(Dietrich, 2005: 1).

Di antara kebijakan korenizatsiya terdapat politik bahasa yang

diimplementasikan dengan pembentukan ‘Hapoonwiii xomuccapuam no oenam

2 Di dalam bahasa Indonesia istilah ini lebih tepat diterjemahkan sebagai pengakaran, sesuai
dengan kata dasarnya ‘xopens’ (koren”) yang berarti akar atau asal mula (Russko-indonezijskij
slovar’. Moskva: izdatel’stvo <<Sovetskaja Enciklopedija>>. 1972.)
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nayuonanonocmer”  (Narodnyj  komissariat po delam  nacional’nostej)
(Kommisariat Rakyat untuk Urusan Bangsa-Bangsa) yang disingkat dengan NKN
atau Narkomnats. Narkomnats adalah sebuah badan yang dibentukan oleh
pemerintah pusat Uni Soviet yang berwenang dalam politik bahasa, seperti
standardisasi bahasa-bahasa lokal, penyebaran bahasa Rusia sebagai bahasa resmi,
merubah leksikon bahasa untuk disesuaikan dengan masyarakat industri modern,
menurunkan angka penyandang buta aksara, dan membuat abjad baru. Salah satu
contoh dari politik bahasa yang dilakukan pemerintah Uni Soviet adalah
pengadopsian abjad Sirilik untuk bahasa-bahasa etnis. minoritas non-Slavia
(Dietrich, 2005: 1).

Politik bahasa yang dilakukan pada zaman Kekaisaran sampai zaman Uni
Soviet menunjukkan begitu pentingnya bahasa bagi kelangsungan integrasi
nasional. Stephen Greymorning, seorang profesor Native Studies di University of
Montana, menulis:

“More than anything else it is due to this reality, the role languages play
in shaping people’s identity,... Prior to the birth of United Nation
language did more than symbolize who a people were. It also played a
significant role in defining nations.”

“Lebih dari apapun juga, dilihat dari kenyataannya, bahasa berperan
dalam pembentukan identitas seseorang,... Sejak kelahiran Perserikatan
Bangsa-Bangsa bahasa tidak hanya 'menyimbolkan siapakah manusia
tersebut. Bahasa juga berperan secara signifikan dalam mendefinisikan
bangsa-bangsa.” (2000: 190) “

Bahasa tidak hanya diperlukan untuk berkomunikasi tapi bahasa juga berperan
penting dalam mengidentifikasi diri. Melalui bahasa, manusia dapat
mengidentifikasikan dirinya sebagai “kami” yang berbeda dengan “mereka”. Di
antara semua ciri budaya, bahasa adalah ciri pembeda yang paling menonjol
karena dengan bahasa tiap kelompok sosial merasa diri sebagai kesatuan yang
berbeda dari kelompok lain (Harimurti dalam Kushartanti, Yuwono, dan Lauder
(ed.), 2005: 5-6).

Pasca runtuhnya Uni Soviet, kebijakan bahasa tetap dilakukan oleh
pemerintah Federasi Rusia. Tentunya kebijakan bahasa di Rusia pada zaman
Federasi berbeda dengan kebijakan bahasa pada zaman Uni Soviet maupun zaman
Kekaisaran. Kebijakan bahasa yang dikeluarkan oleh Pemerintah Federasi Rusia
saat ini lebih sebagai reaksi atas terancam punahnya bahasa-bahasa minoritas.

Universitas Indonesia
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Perbedaan politik bahasa yang diterapkan pada masa Kekaisaran dan Uni Soviet
dengan politik bahasa yang diterapkan pada masa setelah runtuhnya Uni Soviet
memunculkan sebuah pertanyaan apakah perubahan penerapan politik bahasa ini
berkaitan dengan strategi integrasi nasional di Rusia. Untuk menganalisa hal
tersebut di dalam skripsi ini akan digunakan teori integrasi nasional, teori politik

bahasa, dan teori politik identias etnis.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang diajukan di dalam skripsi ini adalah bagaimana kaitan antara

politik bahasa dengan integrasi nasional di Federasi Rusia.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menganalisis pelaksanaan politik bahasa di Federasi Rusia yang dihubungkan
dengan proses integrasi nasional.

1.4 Batasan Masalah
Untuk memfokuskan penulisan skripsi ini maka penulis melakukan
pembatasan masalah. Penulis hanya akan membahas dan menganalisa

pelaksanaan politik bahasa di Rusia pasca runtuhnya Uni Soviet.

1.5 Landasan Teori

Di dalam menganalisa permasalahan yang diajukan di atas, penulis
menggunakan tiga teori, yaitu teori integrasi nasional, teori politik bahasa, dan
teori politik identitas etnis.

1.5.1 Integrasi Nasional

Bagi Myron Weiner (1965: 54), seorang profesor Ilmu Politik dan anggota
Pusat Kajian Internasional di Massachusetts Institute of Technology, “integrasi”
merupakan istilah yang dapat digunakan untuk menjelaskan berbagai macam
fenomena politik. Integrasi dapat digunakan untuk menjelaskan proses penyatuan
kelompok-kelompok yang secara sosial dan kultural berbeda menjadi satu
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identitas nasional dan bergabung dalam satu unit teritori. Integrasi juga dapat
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara orang yang diperintah dan yang
memerintah, begitu juga dengan penyatuan sikap atau pendapat warga negara
dalam sebuah proses politik, dan dapat juga menjelaskan proses penyatuan
individu-individu dalam sebuah organisasi yang memiliki kegiatan dan tujuan-
tujuan tertentu. Dari semua hal tersebut, Myron Weiner berkesimpulan bahwa
integrasi holds a society and a political system together (menyatukan sebuah
masyarakat dan sistem politik).

Secara konseptual, integrasi nasional mengandung implikasi penyatuan
perbedaan elemen-elemen sosial, ekonomi, politik, agama, etnis dan geografis
dalam satu negara (nation-state) (Fisher, 1971: 12). Menurut Coleman dan
Rosberg terdapat dua dimensi dalam proses integrasi nasional di suatu negara,
yaitu vertikal dan horizontal (1964: 8-9). Dimensi vertikal diperuntukan bagi
proses integrasi antara kaum elit politik dengan rakyat. Dimensi vertikal ini
kemudian disebut dengan integrasi politik. Sedangkan yang dimaksud dengan
dimensi horizontal adalah proses integrasi yang ada di daerah-daerah yang
bertujuan untuk mengurangi diskontinuitas dan ketegangan budaya kedaerahan.
Dimensi vertikal ini kemudian disebut dengan integrasi teritorial.

Myron Weiner mengajukan dua strategi yang mungkin ditempuh oleh
suatu bangsa untuk mewujudkan integrasi nasional. Stategi pertama ia sebut
sebagai strategi asimilasi. Strategi asimilasi ini bertujuan untuk menjadikan
kebudayaan etnis ~mayoritas sebagali budaya nasional. Dengan demikian,
kebudayaan etnis mayoritas  akan mendominasi kebudayaan etnis minoritas.
Strategi kedua adalah strategi persatuan dalam keanekaragaman (unity in
diversity). Strategi kedua ini berusaha mewujudkan integrasi nasional dengan
tidak menghilangkan kebudayaan kelompok-kelompok minoritas sehingga
identitas etnis minoritas tetap diakui sama seperti identitas etnis mayoritas (1965:
56).

Yurij Bojko, seorang doktor Ilmu Politik di Akademi Diplomat
Kementerian Luar Negeri Federasi Rusia, menegaskan bahwa integrasi nasional
adalah sebuah proses yang sangat rumit, yang tidak hanya melibatkan aspek
sosial-ekonomi, namun juga sejarah, budaya, adat istiadat, serta keyakinan
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beragama (2008: 23). Belajar dari sejarah runtuhnya Uni Soviet yang disebabkan
oleh semangat nasionalisme di daerah-daerah, integrasi nasional kini menjadi
wacana sebagai sebuah strategi untuk menjaga keutuhan negara Federasi Rusia.
Menurut Yurij Bojko masalah etnisitas, termasuk di dalamnya persamaan peran
dan hak etnis-etnis di Rusia, merupakan masalah inti bagi politik nasional dan
menjadi strategi pengukuhan hubungan antar subjek federasi (2008: 14).

Di dalam artikelnya yang berjudul 'Bozmoorcna nu myremuxyremyprnas
mooens unmezpayuu muepanmoé 6 Poccuu?’ (Vosmozna li mul’tikul’turnaja
model” integraci migrantov v Rossii?) (Dapatkah model.integrasi multikultural
migran-migran terjadi di Rusia?), V. O. Scerdina kurang lebih setuju dengan
Myron Weiner. Dia menulis bahwa ada dua pendekatan yang bisa digunakan
untuk mewujudkan integrasi di suatu negara multietnis seperti Federasi Rusia.
Pendekatan pertama adalah dengan model asimilasi. 1a mencontohkan model ini
seperti keadaan di Amerika Serikat dimana negara tersebut menjadi melting pot
(tempat percampuran) bagi berbagai macam orang yang tinggal di dalamnya.
Pendekatan kedua adalah model multikultural atau dapat kita samakan seperti
model unity in diversity Myron Weiner.

Di dalam sebuah negara yang masyarakatnya heterogen, faktor etnisitas
sangat berperan dalam tercapainya integrasi nasional, di samping faktor-faktor
lain seperti faktor ekonomi dan politik. Walaupun pada zaman globalisasi seperti
sekarang batas-batas waktu, tempat, dan budaya semakin menipis tapi semangat
etnisitas atau kesukuan tidak akan luntur begitu saja, apalagi pada masyarakat
yang identitas etnisnya sangat kuat. Hal ini ditekankan oleh R. William Liddle,
etnisitas mungkin saja telah bercampur dengan dikurangi oleh ikatan primordial
lain akan tetapi rasa kesukuan itu sendiri belum tentu sirna (Bahar dan
Tangdililing, 1996: 20).

1.5.2 Politik Bahasa

S. N. Kuznesov di dalam artikelnya yang berjudul ‘zeix u noaumuxa’
(Jazyk 1 poliyika) (Bahasa dan politik) menjelaskan bahwa terdapat dua aspek
dalam hubungan politik dan bahasa. Pertama, bahasa sebagai alat politik dan
kedua, bahasa sebagai objek politik. Aspek yang pertama menjelaskan mengenai
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penggunaan bahasa sebagai alat untuk mempengaruhi masyarakat guna
mendapatkan tujuan politik tertentu. Aspek pertama ini disebut dengan “bahasa
politik”. Sering kali permainan politik ditunjukkan dengan permainan kata-kata
atau permainan bahasa. Hal ini menjelaskan mengapa seorang tokoh politik juga
harus merangkap sebagai orator yang baik. Kalau pun tokoh politik tersebut
bukanlah orator yang baik maka ia akan membutuhkan seorang ahli linguistrik
yang mumpuni untuk dapat menarik hati masyarakat melalui kata-kata atau
bahasa yang ia ciptakan (Anwar, 1990: 60-61). Aspek kedua hubungan antara
bahasa dan politik menjelaskan tentang bagaimana politik mempengaruhi
perkembangan sebuah bahasa. Aspek kedua inilah yang disebut sebagai “politik
bahasa”. Politik bahasa sering disandingkan dengan istilah “perencanaan bahasa”
(language planning) (Kuznesov, 2008: 2)

Setidaknya ada tiga objek dalam politik bahasa. Objek politik bahasa yang
pertama adalah bahasa atau sekelompok bahasa yang digunakan di masyarakat.
Objek kedua adalah situasi bahasa. Situasi bahasa di sini diartikan sebagai
interaksi dan hubungan antar bahasa yang digunakan oleh masyarakat. Objek
ketiga adalah situasi komunikasi, yaitu pembentukan perilaku-perilaku dalam
percakapan, identitas bahasa, dan tingkatan-tingkatan bahasa yang digunakan di
sebuah kelompok masyarakat ketika berkomunikasi, misalnya penggunaan kata-
kata tabu, dialek-dialek atau jargon-jargon tertentu (Kuznesov, 2008: 4).

Ada beberapa tujuan diselenggarakannya politik bahasa di suatu negara.
Untuk sebuah bahasa yang telah terbentuk sejak lama, seperti bahasa Rusia,
bahasa Inggris, dan bahasa lainnya, politik bahasa berperan dalam melestarikan,
menjaga, dan juga mengubah bahasa tersebut. Tujuan lain dari politik bahasa
adalah untuk menciptakan bahasa tulis baru (contohnya bahasa Indonesia),
memperbarui fungsi dari bahasa-bahasa yang hampir punah (contohnya bahasa
Ibrani), menciptakan sistem bagi penggunaan bahasa daerah, dan menciptakan
sebuah bahasa internasional (Kuznesov., 5).

Tidak ada negara di dunia ini yang tidak peduli dengan bahasa apa yang
menjadi bahasa resmi di wilayahnya (Anwar, 1990: 63). Oleh karena itu, politik
bahasa adalah hal yang penting dalam sebuah kehidupan berbangsa dan bernegara.
Kerusuhan bahasa yang terjadi di India dan politik bahasa yang dilakukan oleh
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rezim Komunis Peking di Cina (Ornstein, 1: 1959) memperlihatkan bahwa bahasa

juga dapat menjadi sumber konflik di sebuah negara.

1.5.3 Politik Identitas Etnis

Di dalam bukunya, Politik Identitas Etnis: Pergulatan Tanda Tanpa
Identitas, Ubed Abdilah S. menulis bahwa terdapat tiga hal yang menjadi
permainan politik identitas, yaitu jender dan alam, rasisme, serta agama dan
bahasa. Etnisitas menjadi aspek yang penting dalam politik karena pada dasarnya
istilah “etnisitas’ menyangkut gagasan tentang perbedaan dikotomi kami dan
mereka dan pembedaan terhadap dasar, asal usul, serta karakteristik budaya.
Dalam hubungannya dengan budaya, kelompok etnis selalu ingin tampil dalam
corak kebudayaannya dan selalu mempertahankannya untuk eksis (Abdilah S.,
2002: 15-16). Identitas etnis yang berasal dari dasar, asal usul, dan karakteristik
budaya itu kemudian dijadikan sebagai permainan politik.

Etnis atau etnik berasal dari kata ethnic (bahasa Inggris) yang diturunkan
dari bahasa Yunani, yaitu ethnos yang berarti nation (bangsa). Kata bangsa di sini
tidak merujuk pada kesatuan politik tetapi merujuk pada kesatuan manusia yang
memiliki ikatan darah atau keturunan. Terdapat beberapa perbedaan diantara para
ahli_untuk mendefinisikan kata etnis pada zaman modern ini. Ada yang
menekankan definisi etnis pada asal muasal, kesamaan budaya, maupun sejarah
kelompok etnis yang bersangkutan. Menurut Joe R. Feagin dan Clairece Booth
Feagin di dalam buku Racial and Ethnic Relation: Making Identities in A
Changing World, etnis adalah suatu kelompok yang dibedakan, oleh kelompok
lain maupun kelompok itu sendiri, terutama atas dasar karakteristik budaya
maupun asal bangsa (national-origin) (Cornell dan Hartmann, 2007: 16-17).

Beberapa ahli sosiolungistik menyatakan bahwa bahasa adalah komponen
paling dasar dari sebuah identitas etnis; sebuah kriteria untuk mendefinisikan
etnisitas itu sendiri. Seperti yang dikatakan oleh Gloria Anzaldua, bahwa
seringkali identitas etnis muncul bersamaan dengan identitas bahasa — I am my
language (aku adalah bahasaku) (Hall dan Bucholtz (ed.), 1995: 356-357). Bahasa
merupakan “perwujudan dari inti keberadaan masyarakat, yaitu kekuatan dari
dalam, yang tanpanya keberadaannya akan terhapus” (Abdilah S., 2002: 70). Jika
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kita berbicara dalam konteks Rusia maka penggunaan bahasa sebagai sebuah alat
politik sangatlah jelas. Seperti yang dikatakan oleh Haarmann, peran bahasa
dalam menunjukkan identitas sebuah etnis semakin meningkat sejak abad XX
(Fowkes, 2002: 7).

1.6 Metode Penelitian

Di dalam proposal skripsi ini penulis menggunakan metode deskriptif-
analitis. Metode deskriptif-analitis  digunakan dalam penelitian  untuk
menggambarkan keadaan dari data-data yang dikumpulkan untuk selanjutnya
seobyektif mungkin dilakukan interpretasi dengan melakukan perbandingan dan
perlengkapan dari berbagai sumber yang didapat. Di dalam metode ini juga
diperlukan pengumpulan data-data mengenai informasi yang dicari yang berasal
dari tulisan maupun artikel atau karya ilmiah (Suriasumantri, 2001: 68).
Kemudian, untuk mendukung metode deskriptif-analisis, diperlukan juga metode
studi pustaka yang bertujuan mendapatkan data-data yang dibutuhkan melalui
buku. dan _ literatur lainnya. Menurut Mestika Zed, studi pustaka adalah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,

membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (2004:3).

1.7  Sumber Data
Terdapat dua jenis sumber data yang dipakai dalam penulisan skripsi ini.
Sumber data pertama adalah sumber primer, yaitu:
1. ‘Koncmumyyus poccutickou ¢hedepayuu’ (Konstitucija rossijskoj
federacii) (Konstitusi Federasi Rusia) yang disahkan pada tahun 1993.
Diunduh dari www.constitution.ru.
2. ‘Eeponedcxaﬂ Xams peeu0Hanbezx S36IKO6 UJIU A3bIKOB MEHbUUHCNG’
(Evropejskaja xatja regional’nyh jazykov ili jazykov men’shinstv)
(Piagam Eropa Untuk Bahasa-Bahasa Regional atau Bahasa-Bahasa
Minoritas) yang diratifikasi oleh pemerintah Federasi Rusia pada 10
Mei 2001. Diunduh dari http://www.coe.int/.
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3. ‘O sswikax napooos poccuiickotl gpedepayuu’ (O jazykax narodov
rossijskoj federacii) (Undang-Undang Tentang Bahasa-Bahasa Rakyat
Federasi Rusia) yang disahkan pada tahun 1991
Diunduh dari http://base.consultant.ru

Sumber data kedua adalah sumber sekunder yang berasal dari buku teks,

jurnal ilmiah, dan beberapa sumber lainnya yang diperoleh dari internet.

1.8 Tinjauan Pustaka

Sebagai pertanggungjawaban penulis untuk menghasilkan karya yang
orisinil, penulis telah mencoba untuk mencari penelitian terdahulu mengenai
kebijakan bahasa di Federasi Rusia milik civitas akademika Universitas Indonesia.
Terdapat dua penelitian terdahulu yang membahas tentang etnis di Rusia, yaitu
penelitian  terdahulu karya Fadli Zon (1997) yang berjudul Faktor
Etnonasionalisme dalam Disintegrasi Uni Soviet dan penelitian terdahulu karya
Donny Hermaswangi (2008) yang berjudul Kebijakan Vladimir Putin Terhadap
Gerakan Etnonasionalisme Chechnya di Rusia (2000-2005). Di dalam karyanya,
Fadli Zon mengkaji tentang permasalahan etnonasionalisme di Uni Soviet yang
berakhir pada terjadinya disintegrasi negara tersebut, sedangkan Donny
Hermaswangi mengkaji tentang kebijakan yang dilakukan oleh Vladimir Putin
dalam menghadapi ancaman disintegrasi dari etnis Chechen dalam kurun waktu
2000-2005. Akan tetapi, di dalam dua penelitian terdahulu tersebut tidak
ditemukan pembahasan mengenai politik bahasa.

Walaupun tidak ditemukan penelitian terdahulu milik civitas akademika
Universitas Indonesia, rupanya penelitian mengenai politik bahasa di Federasi
Rusia merupakan sebuah topik yang banyak dikaji oleh para akademisi, baik dari
dalam Rusia maupun luar Rusia. Di dalam jurnal Language Policy in the Russian
Federation: Language Diversity and National Identity, Marc Leprétre (2002)
mengkaji hubungan antara bahasa dan nasionalisme. la juga berasumsi bahwa
politik bahasa merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mencegah terjadinya
konflik antar etnis dan menjamin adanya keragaman bahasa di Federasi Rusia.
Kajian mengenai politik bahasa dari akademisi Rusia dapat ditemui, misalnya
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seperti Language Policy in Russia: the Case Study of the Yakut Language karya
Darima Badmatsyrenova dan Language Policy and Minority Language Planning
in Russia: the Case Study of the Kalmyk Language karya Bossia Kornoussova
(2001). Di dalam jurnal tersebut Badmatsyrenova dan Kornoussova mengkaji
implementasi politik bahasa di daerah-daerah di Federasi Rusia dan
menyimpulkan bahwa kondisi dan pemakaian bahasa-bahasa minoritas, seperti
bahasa Yakut dan bahasa Kalmyk, masih buruk. Pemerintah Federasi Rusia
diharapkan mampu membuat sebuah Kkebijakan yang benar-benar dapat
diimplementasikan dengan baik agar bahasa-bahasa etnis minoritas ini tidak
punah.

Jika Badmatsyrenova dan Kornoussova membahas politik bahasa secara
mendetail pada satu wilayah, di dalam skripsi ini penulis mengkaji pelaksanaan
dan penerapan politik bahasa di Rusia secara lebih umum. Marc Leprétre di dalam
karyanya tidak menggunakan satu teori pun, sedangkan di dalam skripsi ini
penulis tiga teori yang telah dijabarkan sebelumnya, yaitu teori politik bahasa,
teori politik identitas, dan teori integrasi nasional untuk menganalisa penerapan
politik bahasa di Rusia. Penulis berharap bahwa skripsi int akan memberikan
sudut pandang lain mengenai politik bahasa di Rusia.

Penulisan skripsi ini juga tidak terlepas dari buku-buku referensi yang
digunakan untuk memperdalam teori. Penulis pertama kali mendapat informasi
mengenai integrasi nasional ketika membaca buku Integrasi Nasional: Teori,
Masalah, dan Strategi (1996). Buku ini merupakan sebuah rangkuman dari
makalah-makalah yang disampaikan pada saat Seminar Nasional VIII yang
diselenggarakan oleh Asosiasi Ilmu Politik Indonesia (AIPI). Di dalam buku ini
tidak hanya dibahas integrasi nasional sebagai suatu teori, tapi juga
implementasinya di Indonesia dan negara-negara lain, seperti Malaysia, Kamboja,
dan Sri Lanka. Setelah membaca buku tersebut, penulis merasa bahwa integrasi
nasional juga dapat menjadi kajian untuk Federasi Rusia, sebuah negara multi
etnis seperti Indonesia. Pemahaman mengenai konsep “politik bahasa” didapatkan
dari jurnal-jurnal seperti Szeix u noaumuxa (Jazyk i politika) (Bahasa dan Politik)

karya V. P. Grigoref (2008). Di dalam jurnal tersebut dijelaskan secara jelas,
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singkat, dan padat pengertian dari politik bahasa, dan hal-hal lain, seperti objek,

tujuan, subjek, dan status yang digunakan dalam politik bahasa itu sendiri.

1.9  Sistematika Penulisan

Bab 1 merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan masalah, landasan teori,
metode penulisan, sumber data dan sistematika penulisan.

Bab 2 berisi tentang penjelasan singkat etnis-etnis di Rusia dan sejarah
politik bahasa pada masa Kekaisaran dan Uni Soviet secara garis besar.

Bab 3 memaparkan pelaksanaan politik bahasa di Federasi Rusia yang
kemudian dianalisis dengan menggunakan teori-teori yang telah dijelaskan pada
sub bab landasan teori.

Bab 4 merupakan bab yang berisi kesimpulan sekaligus penutup skripsi

ini.
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BAB 2
ETNIS DAN SEJARAH POLITIK BAHASA DI RUSIA

Sebagai sebuah negara multi etnis, Rusia memerlukan sebuah alat untuk
mempersatukan berbagai perbedaan budaya agar keutuhan wilayahnya tetap
terjaga. Oleh karena itu, di dalam bab ini akan dijabarkan mengenai
keanekaragaman dan persebaran kelompok-kelompok etnis di Rusia serta sejarah
mengenai politik bahasa di Rusia. Hal ini diperlukan agar diperoleh gambaran
mengapa dan sejak kapan bahasa menjadi objek dari kebijakan-kebijakan politik
yang dilakukan oleh otoritas Rusia sebagai alat untuk menjaga keutuhan

wilayahnya.

2.1  Kelompok-Kelompok Etnis di Rusia

Letak negara Rusia yang berada di antara benua Eropa dan benua Asia
tentunya memberikan dampak tersendiri terhadap kehidupan warganya.
Pertemuan antara berbagai kebudayaan terjadi di daerah ini. Tak mengherankan
jika di wilayah Rusia terdapat ratusan etnis yang memiliki akar kebudayaan yang
berbeda-beda. Hal ini menyebabkan kompleksnya kehidupan etnis di negara
Federasi Rusia. Ciri khas yang digunakan untuk membedakan antara etnis satu
dan etnis lainnya lebih banyak terletak pada bahasa yang mereka gunakan

daripada ciri budaya lainnya atau karakter fisik.

Tabel Daftar Kelompok-Kelompok Etnis di Rusia Berdasarkan Bahasa

Persentase

No. Rumpun Subdivisi Nama Etnis Jumlah terhadap
Bahasa Keseluruhan

Populasi di Rusia

Rus 111.016.896 80,90%

Ukraina 1.930.000 1,41%

Indo- Balto- Belarus_ia 521.443 0,38%

1. Eropa Slavia P(_)Iandlg 47.125 0,04%

Lithuania 31.377 0,03%

Bulgaria 24.038 0,02%

Latvia 18.979 0,01%

13
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Persentase
No. RBuarE;)suan Subdivisi Nama Etnis Jumlah Kéig?ﬁ?fﬁan
Populasi di Rusia
Osseatia 528.515 0,39%
Indo-lIran | Armenia 1.180.000 0,86%
Indo- Tajik 200.303 0,15%
Eropa Jerman Jerman 394.138 0,29%
Yunani 85.640 0,06%
Hellenik | Roma 204.958 0,15%
Moldova 156.400 0,12%
Tatar 5.310.648 3,9%
Bashkir 1.584.554 1,16%
Chuvash 1.435.872 1,05%
Kazakh 647.732 0,47%
Azerbaijan 603.070 0,44%
Kumyk 503.060 0,37%
Yakut 478.085 0,35%
Uzbek 289.862 0,21%
Tuvan 263.934 0,19%
Karachay 218.403 0,16%
Turki Balkar 112.924 0,08%
Turki 105.058 0,08%
Nogai 103.660 0,08%
Kyrgyz 103.422 0,08%
. Altay 74.238 0,05%
gy Al Khaka 72.959 0.05%
Turkmen 36.885 0,03%
Gagauz 13.690 0,01%
Shor 12.888 0,01%
Dolgan 7.885 0,01%
Lainnya 20.000 0,01%
Buryat 461,389 0,34%
Mongol | 1 aimyk 183,372 0.13%
Evenk 38.396 0,02%
Even 21.830 0,02%
Manchu- Nanai 12.003 0,01%
Tungu Ulch 2.765 0,00%
Udege 1.496 0,00%
Oroch 596 0,00%
Negidal 513 0,00%
Mordvin 774.237 0,54%
Udmurt 552.299 0,40%
3 Ural Finn_o- Mari_ 547.605 0,40%
' Ugrik Komi 228.235 0,17%
Komi- 94.456 0,07%
Permyak
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Persentase
RumpUN o _ terhadap
No. Subdivisi Nama Etnis Jumlah Keseluruhan
Bahasa o
Populasi di
Rusia
0,17%
Karelian 94.456 0,07%
60.815
Khanty 0,04%
. 30.943
Finn 0,02%
. . 20.267
Finno- Estonia 17.875 0,02%
Ugrik Mansi ' 0,02%
12.269
Vep_ £ 936 0,01%
Sami 1771 0,00%
Izhori '266 0,00%
0,00%
3. Ural Nenet 44.640 0,03%
Selkup 3.649 0,00%
ey Nganasan 862 0,00%
Enet 227 0,00%
Yukaghir 1.603 0,00%
Chukchi 15.908 0,02%
Uralb- Koryak 7.953 0,01%
Siuia Itel’men 3.193 0,00%
Chuva 1.002 0,00%
Eskimo 1.738 0,00%
Aleut 482 0,00%
Chechen 1.431.360 1,04%
Avar 912.090 0,66%
Dargin 589.396 0,43%
Kabardian 516.862 0,38%
Lezgin 473.722 0,35%
Ingush 443.833 0,32%
Lak 178.630 0,13%
4 | Kaukasus Georgia 157.803 0,11%
' Tabarsaran 146.360 0,11%
Adyghe 124.835 0,09%
Circassian 73.184 0,05%
Abaza 43.341 0,03%
Rutul 35.240 0,03%
Agul 34.160 0,02%
Abhkaz 11.249 0,01%
Tsakhur 12.769 0,01%
Ibrani 156.801 0,11%
5 Bahasa Assyria 11.084 0,01%
" | Lainnya Ket 1.219 0,00%
Nivikh 4652 0,00%

Sumber: http://www.gks.ru/free_doc/new_site/population/demo/per-itog/tab5.xls
*Telah diolah kembali
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Data pada tabel di atas diperoleh dari hasil sensus Hayuonanwvnulii cocmas
nacenenuss Poccutickou ®@eoepayuu (Nacional’nyj sostav naselenija Rossijsskoj
Federacii) (Komposisi Etnis Penduduk Federasi Rusia) tahun 2010. Perlu diakui
bahwa tidak semua etnis yang tercatat di sumber asli dimasukan ke dalam tabel
tersebut dikarenakan keterbatasan penulis. Di dalam hasil sensus 2010, banyak
kelompok etnis yang hanya memiliki anggota dalam jumlah ratusan, puluhan,
bahkan satuan.

Tabel di atas disusun berdasarkan rumpun bahasa yang digunakan oleh
masing-masing kelompok etnis. Ini dimaksudkan agar tabel di atas dapat
menunjukkan berbagai macam bahasa yang digunakan oleh kelompok-kelompok
etnis di Rusia. Bahasa-bahasa itu tidak hanya berasal dari satu rumpun tapi dari
beberapa rumpun bahasa yang tentunya berasal dari kebudayaan yang berbeda-
beda.

Selanjutnya, untuk mengetahui bagaimana gambaran sejarah asal mula dan
persebaran kelompok-kelompok etnis di Rusia, akan dijabarkan dalam beberapa
sub bab berikut.

2.1.1  Rumpun Slavia

Etnis mayoritas yang mendiami wilayah Rusia adalah etnis yang
menggunakan bahasa Slavia (Slavic language). Di dalam kelompok yang lebih
besar, bahasa Slavia masuk dalam kelompok bahasa Indo-Eropa. Menurut Orlov,
masyarakat Slavia terbentuk kurang lebih 2000 tahun lalu, menurut data
arkeologis, berasal dari daerah timur Jerman yakni dari Sungai Oder di sebelah
barat, membentang sampai ke Pegunungan Karpatian di sebelah timur
(Fahrurodji, 2005: 7). Melalui proses migrasi yang memakan waktu beratus-ratus
tahun, bangsa Slavia pun menyebar ke daerah selatan, tengah, dan timur Eropa.
Bangsa Slavia yang menyebar ke daerah selatan Eropa, seperti etnis Bolgars,
Serbs, Khrovats, Slovens mendiami daerah selatan Danube, sedangkan bangsa
Slavia yang menyebar ke daerah barat, seperti etnis Polandia, Vislan, Moravia,
Slovakia, bermukim di daerah antara Laut Baltik dan Sungai Danube. Bangsa
Slavia yang menyebar ke daerah timur Eropa terbagi menjadi tiga etnis, yaitu
Ukraina, Belarusia, dan Rus. Etnis Rus sendiri sebenarnya etnis asli yang
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mendiami daerah di sekitar Sungai Dneipr namun kemudian di-Slavia-kan oleh
orang-orang Polandia yang bermigrasi ke daerah tersebut (Fahrurodji, 2005: 8).
Berikut ini adalah peta yang menggambarkan persebaran bahasa-bahasa Slavia di
beberapa negara Eropa Tengah dan Eropa Timur.

Gambar 2.1 Peta Persebaran Rumpun Bahasa Slavia
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Sumber: http://www.freelang.net/families/maps/slavic-languages.png

Masyarakat Rus berkembang dari masyarakat kesukuan menjadi
masyarakat feodal. Perkembangan pertama pemerintahan masyarakat Rus adalah
periode Kepangeranan (Knyazhestvo), yaitu sebuah pemerintahan yang dipimpin
oleh seorang pangeran (knyaz). Selanjutnya, sesuai dengan berkembangnya sistem
kemasyarakatan yang lebih komplek dan meluasnya daerah kekuasaan Rusia, Ivan
IV “The Terrible” menggunakan istilah “Tsar” sebagai penguasa seluruh tanah
Rus dan juga daerah-daerah sekitarnya. Setelah reformasi Peter Agung, Rusia
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masuk ke dalam periode imperium atau kekaisaran (Fahrurodji, 2005: 18-20). Tak
dapat dipungkiri bahwa etnis Rus adalah ‘tulang punggung’ dalam sejarah Rusia
dan perkembangannya hingga hari ini (Fowkes, 2002: 28). Etnis Rus inilah yang
kini menjadi etnis mayoritas dan tersebar hampir di seluruh wilayah negara
Federasi Rusia.

Nama ‘Rusia’ (“Poccus” (Rossija)) merupakan perkembangan dari nama
‘Rus’ (“Pycy” (Rus’)) (Fahrurodji, 2005: 8) karena itu etnis Rus juga disebut
dengan etnis Rusia (Russian people, Russian nation, Russian (eng.)). Dalam
bahasa Rusia, etnis Rusia disebut dengan ‘pycckuii’ (russkij), sedangkan orang
berkewarganegaraan Rusia disebut dengan ‘poccusmun’ (rossijanin). Di dalam
bahasa Inggris tidak ada perbedaan antara sebutan bagi etnis Rusia dengan orang
berkewarganegaraan Rusia, yang juga disebut dengan Russian. Oleh karena itu,
agar terhindar dari kerancuan antara Russian (orang Rusia) sebagai sebuah etnis
dan Russian (orang Rusia) sebagai sebuah identitas kewarganegaraan, maka di
dalam skripsi ini penulis cenderung menggunakan istilah ‘etnis Rus’ sebagai

padanan untuk menyebut russkij.

2.1.2 Rumpun lran

Kelompok etnis yang bahasanya memiliki hubungan dengan rumpun
bahasa Iran adalah etnis Ossetia dan etnis-etnis lain yang populasinya lebih kecil,
seperti etnis Tat, Talysh, serta Kurdi. Bahasa Iran, seperti halnya bahasa Slavia,
termasuk dalam rumpun bahasa Indo-Eropa yang digunakan sejak lama oleh suku-
suku nomaden yang menyebar di daerah Eurasia yang sangat luas. Beberapa dari
suku-suku ini menyebar ke arah selatan dan membuat pemukiman permanen,
sedangkan yang lain tetap menjadi suku nomaden dan menjelajahi padang-padang
di daerah Eurasia sampai beberapa abad lamanya. Ketika terjadi serangan suku-
suku Turki, suku-suku Iran terdesak ke Eropa Timur dan Eropa Tengah
(Rezakhani, 2007). Di Rusia, etnis-etnis berbahasa Iran sebagian besar bermukim
di daerah Kaukasia. Setelah penaklukan yang dilakukan oleh pasukan Tsar pada
abad XIX di daerah Kaukasia, etnis-etnis berbahasa Iran ini pun berada dalam
kekuasaan Kekaisaran Rusia. Etnis dari rumpun Iran merupakan etnis minoritas

yang jumlahnya dan persebarannya relatif lebih kecil daripada etnis-etnis dari
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rumpun bangsa lainnya di Rusia. Seperti yang dapat dilihat dari peta di berikut ini,

etnis rumpun Iran di Rusia hanya menghuni sebagian kecil daerah Kaukasus.

Gambar 2.2 Peta Persebaran Rumpun Bahasa Iran di Dunia
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2.1.3 Rumpun Altai
Ada tiga kelompok- besar rumpun bahasa Altai di Rusia, yaitu bahasa
Turki®, bahasa Mongol, dan Bahasa Manchu-Tungu’. Tidak ada catatan pasti

® Bahasa Turki yang dimaksud di sini bukanlah bahasa Turki (Turkish language (Eng.) atau
Typeyxuii sizeix (Tureckij jazyk) (Rus.)) yang digunakan di negara Turki, melainkan sebuah
rumpun bahasa yang lebih tinggi (Turkic language (Eng.) atau Tropxexuit sizoix (Tjurkskij jazyk)
(Rus.)).

" Bahasa Mancu-Tungu atau yang juga dikenal dengan nama bahasa Tungus (Tungusic (Eng.))
adalah bahasa yang digunakan oleh beberapa kelompok etnis yang sebagian besar merupakan
masyarakat nomaden di Siberia dan daerah timur laut Cina. Etnis yang paling terkenal dari
kelompok Tungus adalah etnis Manchu. Etnis Manchu dapat mempertahankan budaya dan bahasa
mereka walaupun berada di bawah bayang-bayang kekaisaran-kekaisaran besar yang ingin
menguasai tanah mereka, seperti etnis Tatar dari Rusia, Jungaria Khanate dan Kekaisaran Yuan
dari Mongol, serta beberapa dinasti dari Korea. Melalui peninggalan-peninggalan dan catatan-
catatan etnis Manchu inilah para sarjana dapat meneliti kelompok etnis dan bahasa Tungus.
Catatan mengenai kelompok etnis Tungus dapat ditemukan di jurnal penjelajah Rusia sejak abad
XVI. Ketika Kekaisaran Rusia ingin menguasai wilayah Siberia, Tsar mengutus tentara, pedagang,
dan penduduk sipil dalam jumlah besar ke wilayah Tungus.
(http:/lwww.dartmouth.edu/~trg/languages/preface.html diakses pada tanggal 22 Mei 2012 pukul
10.30 WIB)
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mengenai sejarah awal persebaran etnis-etnis dari ketiga kelompok bahasa
tersebut di Rusia. Identitas etnis-etnis berbahasa Altai, terutama etnis Turki dan
Mongol, di Rusia yang sekarang adalah percampuran antara budaya ketiganya
yang berlangsung selama kurang lebih dua milenium melalui proses migrasi
maupun invasi. Mereka berasal dari daerah selatan Siberia dan Mongolia sekarang
(Dickens, 1990: 1). Ciri fisik mereka susah diamati, yang paling dapat
membedakan mereka dari rumpun bangsa lainnya adalah kesamaan bahasa yang
mereka gunakan (Brown, Kaser, dan Smith (ed.), 1994: 39).

Pada abad VI, etnis-etnis Turki mereka bermigrasi ke barat dan selatan
dari tanah leluhur mereka, menyebar dari Pegunungan Ural sampai Mongolia dan
memanjang ke selatan, ke daerah Asia Tengah. Etnis Turki kemudian melebur
dengan etnis Mongol. Sebagai hasil dari invasi bangsa Arab pada akhir abad VI,
sebagian besar etnis-etnis Turki dan Mongol memeluk agama Islam. Pada masa
Kekaisaran Mongol, peradaban di daerah Asia Tengah berkembang dengan cukup
pesat. Hal ini ditandai dengan berdirinya kota-kota penting seperti Bukhara,
Khiva, dan Tashkent. Pada abad XIX, Kekaisaran Rusia menaklukan kota-kota
tersebut dan dimulailah sejarah baru kehidupan bangsa Turki di bawah kekuasaan
Rusia. (Dickens, 1990: 1-3).

Di Rusia, banyak sekali kelompok etnis yang menggunakan bahasa dari
rumpun Altai, diantaranya adalah Tatar, Bashkir, Chuvash, Tuvinia, Kumyk,
Karachay, Balkar, Nogay, Khahass, Gagauz, Altay, Yakut, Dolgan, Tofa, Evenk,
Even, Buryat, Kalmyk. Saat ini, masyarakat dari rumpun bangsa Turki dan
Mongol banyak mendiami daerah Asia Tengah, Siberia, Kaukasus, dan daerah
Volga, seperti yang dapat dilihat dari peta berikut.
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Gambar 2.4 Peta Persebaran Rumpun Bahasa Altai di Dunia
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2.1.4 Rumpun Kaukasus

Abkhazia, Chechen, Avar, Dargin, Kabardia, Lezgin, Ingush, Laks,
Tabaran, Adyghe, Circassia, Abazas, Rutuls,. Aguls, Tsakhur adalah etnis-etnis
yang berbicara dalam bahasa Kaukasus. Seperti namanya, etnis-etnis berbahasa
Kaukasus ini banyak bermukim di daerah Kaukasia, yaitu sebuah daerah yang
diapit oleh Laut Hitam dan Laut Kaspia, serta dilewati oleh pegunungan Kaukasus
yang membelah daerah ini menjadi Kaukasia Utara dan Kaukasia Selatan. Orang
Rusia menyebut orang-orang yang tinggal di daerah Kaukasia Utara dengan
sebutan copxcust (gorskij) (orang gunung) (Omrod dalam Bremmer dan Taras
(ed.), 1993: 448). Sebagal daerah yang menyimpan banyak sumber daya alam dan
ditinggali oleh berbagali etnis dengan budaya serta agama yang berbeda, Kaukasus
adalah daerah yang sering dilanda konflik. Tercatat beberapa konflik terjadi di
daerah ini, seperti Perang Kaukasia (1817-1864), Perang Chechnya Pertama
(1994-1996), dan Perang Chechnya Kedua (1999-2009). Peta berikut ini
memperlihatkan kompleksitas etnis yang tinggal di daerah Kaukasus. Di peta ini
terlihat bahwa daerah Kaukasus tidak hanya menjadi tempat tinggal bagi etnis-
etnis Kaukasus, tapi juga etnis-etnis Iran, Mongol, dan Turki.
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Gambar 2.4 Peta Persebaran Kelompok-Kelompok Etnolinguistik di Wilayah
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2.1.5 Rumpun Ural

Etnis-etnis berbahasa Ural banyak ditemui di daerah Siberia dan daerah

Volga. Bahasa Ural terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu Finno-Ugric, Samoyed,

dan Yukaghir. Etnis-etnis yang menggunakan bahasa Ural antara lain adalah

Khanty, Mansi, Sami, Nganasan, Enets, Selkup, Nenets, Komi, Komi-Permyak,

Udmurt, Mari, Moksha, Erzya, Karelian, Vepsi, Ingrian-Livvi, Chukchi, Koryak,

Intel’men, Inuit, Aleut, Yukagiry, Kety. Persebaran bahasa Ural di dunia dapat

dilihat melalui peta berikut ini.
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Sama seperti daerah Kaukasus, daerah Siberia juga didiami oleh berbagai

macam etnis. Tidak hanya etnis berbahasa Ural tapi juga etnis lain seperti etnis

berbahasa Turki (Dolgan dan Tofalar). Orang Rusia menyebut orang-orang yang

berasal dari daerah Siberia dengan sebutan mansie napoowr cesepa (malye narody

severa) (masyarakat minoritas dari utara). Awal hubungan Siberia dan Rusia

terjalin melalui perdagangan. Barang-barang komoditi dari Siberia, seperti bulu,

gading walrus, dan hasil hutan Siberia menjadi barang mahal di Moskow. Pada

tahun 1581, Kekaisaran Rusia menyerang Kuchum Khanate dan sejak saat itu

daerah Siberia berada di bawah kekuasaan Kekaisaran Rusia (Fondahl dalam

Bremmer dan Taras (ed.), 2002: 480-482).
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2.2 Sejarah Politik Bahasa di Rusia

Sebagai sebuah negara yang memiliki wilayah yang sangat luas, amat
penting bagi Rusia untuk menyatukan rakyatnya yang terdiri dari ratusan
kelompok etnis yang memiliki latar belakang kebudayaan berbeda. Salah satu cara
untuk menyatukan rakyat Rusia yang sangat plural adalah melalui budaya itu
sendiri. Asimilasi kebudayaan etnis mayoritas terhadap kebudayaan etnis-etnis
minoritas menjadi cara yang paling efektif untuk mempertahankan kekuasaan
Rusia di daerah-daerah seperti Siberia, Asia Tengah, dan Kaukasus pada masa
Kekaisaran. Bahasa sebagal salah satu unsur budaya .menjadi kunci untuk
keberhasilan strategi asimilasi ini. Pada masa Uni Soviet pun politik bahasa tetap
menjadi alat untuk menciptakan budaya nasional yang seragam (Dietrich, 2005:1).

2.2.1 Politik Bahasa pada Masa Kekaisaran

Pada awal pembentukannya, wilayah Rusia tidak seluas seperti yang Kita
ketahui saat ini. Bentuk pemerintahan awal masyarakat Rus adalah Kepangeranan
yang berpusat di Kiev. Namun, pada abad XIII, Kiev mengalami kemunduran
sebagal akibat dari perpecahan internal dan serangan dari Mongol. Ketika Kiev
mengalami kemunduran, muncul pusat pemerintahan baru di Moskow. Moskow,
yang dibangun oleh Pangeran Dolgoruki pada pertengahan abad XII, pada
awalnya hanyalah sebuah kota biasa (Walsh, 1958: 54). Kota yang berada di
daerah antara jalur-jalur perdagangan ini bisa dibilang hanya sebuah kota kecil
jika dibandingkan dengan Astrakhan, Kazan, atau Novgorod. Pada saat itu,
penduduk Moskow adalah penduduk homogen yang terbentuk dari etnis Rus.

Etnis Rus sangat erat kaitannya dengan Kristen Ortodoks yang diadopsi
menjadi agama negara oleh Pangeran Vladimir dari Dinasti Ryurik pada tahun
988 (Walsh, 1958: 38). Kristen Ortodoks dapat berasimilasi dengan budaya Rus
sebelumnya yang berasal dari budaya pagan dan hal ini memberi corak tersendiri
terhadap kekristenan di Rusia (Fahrurodji, 2005: 43). Pengadopsian Kristen
Ortodoks membawa dampak yang besar bagi kehidupan bangsa Rus. Diadopsinya
Kristen Ortodoks membuat Rusia berbeda secara budaya dari bangsa Eropa
lainnya, khususnya Eropa Barat, yang lebih banyak mengadopsi Katolik Roma.
Pengadopsian Kristen Ortodoks juga memberikan dampak pada sistem abjad
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Rusia, yaitu abjad Sirilik. Abjad Sirilik yang diadopsi dari abjad Yunani
diperkenalkan pertama kali oleh Saint Kiril dan Methodius, dua orang misionaris
dari Bizantium (Fahrurodji, 2005: 39-40).

Setelah kejatuhan Konstatinopel, Moskow memproklamirkan diri sebagai
Roma Ketiga. Doktrin Roma Ketiga ini membuat bangsa Rus percaya bahwa
mereka adalah bangsa yang diutus Tuhan untuk membawa kebenaran dan oleh
karena itu mereka memiliki semangat messianisme atau penyelamat dunia
(Fahrurodji, 2005: 40). Doktrin ini menjadi semangat bangsa Rus untuk
menyebarkan Kristen Ortodoks dengan cara menaklukan. wilayah lain. Bangsa
Rus sangat menghormati Kristen Ortodoks dan menganggap bahwa Kristen
Ortodoks lebih suci dan lebih benar daripada Katolik maupun Protestan (Weeks,
2004: 472). Oleh karena itu, etnis Rus percaya bahwa kebudayaan mereka lebih
tinggi dan lebih ‘tercerahkan’ daripada kebudayaan lain di dunia.

Seiring dengan berjalannya waktu, Moskow berkembang menjadi sebuah
kekaisaran yang besar dan kuat. Sejak Tsar Ivan IV melakukan ekspansi dan
berhasil menaklukan wilayah-wilayah seperti Kazan, Astrakhan, serta sebagian
daerah Siberia, Rusia menjelma menjadi sebuah negara multietnis (Weeks, 2004:
471). Ekspansi terus dilakukan oleh pemimpin-pemimpin setelah Ivan IV. Di
bawah Dinasti Romanov (1613-1917), Kekaisaran Rusia berhasil menyatukan
wilayah Baltik, Laut Hitam, Kaukasus, Asia Tengah, Siberia, dan terus
memanjang ke Timur sampai ke Pulau Sakhalin yang langsung berbatasan dengan
Jepang.

Untuk melegitimasi- kekuasaannya di daerah-daerah, Kekaisaran Rusia
tidak hanya menggunakan kekuatan militer tapi juga menggunakan kebijakan
rusifikasi. Istilah rusifikasi (Obrusenie) digunakan untuk menjelaskan proses
penyebaran budaya Rusia kepada etnis-etnis selain etnis Rus. Etnis Rus percaya
bahwa mereka telah memberikan kebudayaan yang lebih ‘tinggi’ yang berakar
dari Kristen Ortodoks kepada masyarakat yang memiliki kebudayaan lain yang
dinilai lebih ‘rendah’ (Wixman dalam Bremmer dan Taras (ed.), 1993: 431)
Kebijakan rusifikasi ini dibuat atas nama etnis Rus dan hal ini memberikan asumsi
bahwa etnis Rus lebih unggul dari subjek-subjek tsar yang lain. Dengan demikian,
masyarakat yang menerima atau mengadopsi budaya Rus dan Kristen Ortodoks
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akan menjadi bagian dari masyarakat yang memiliki tingkat kebudayaan ‘tinggi’,
termasuk di dalamnya adalah pengadopsian bahasa Rusia dan abjad Sirilik.

Kebijakan rusifikasi tidak semata-mata digunakan untuk menunjukkan
keunggulan budaya Rus dibanding budaya lain. Sering kali, kebijakan ini
digunakan sebagai alat politik untuk menjaga daerah kekuasaan Kekaisaran Rusia
dari *fancaman’ atau pengaruh dari bangsa lain. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa rusifikasi bahasa (linguistic russification) adalah sebuah politik bahasa.

Hal ini dapat dilihat pada saat Pemerintah Tsar dan Gereja Kristen
Ortodoks menetapkan tradisi tulis dan bahasa liturgi bagi masyarakat yang
berbahasa Turki dan Hunnic di daerah VVolga Tengah. Kebijakan ini diambil agar
masyarakat tersebut memeluk Kristen Ortodoks dan tidak terpengaruh oleh
budaya Tatar yang beragama Islam (Wixman dalam Bremmer dan Taras (ed.),
1993: 426). Pada akhir abad XV segala hal yang berhubungan dengan budaya,
bahasa, dan etnis Tatar dianggap sebagai penyebaran Islam (Wixman dalam
Bremmer dan Taras (ed.), 1993: 422). Saat itu bangsa Tatar masih dianggap
sebagai bangsa yang besar sehingga kedekatan mereka secara budaya dengan
etnis-etnis di daerah Volga Tengah dianggap dapat mengancam Kekaisaran Rusia.

Rusifikasi juga terjadi di provinsi-provinsi Barat, seperti Belarusia, Latvia,
dan Lithuania. Pada tahun 1869, seorang pejabat Kementerian Pendidikan
Kekaisaran Rusia menulis:

“...Lithuanians, Latvians and even Jews are eager to get Russified
(obruset”), all of them understand and nearly all speak Russian. But even if
there are those among them who do not speak Russian, then it is they who
are obliged to learn the language of Government, not vice versa. w’ dikari
i [a]zychniki), while we are not missionaries among savages. We need not
come down to their dialects and notions; rather, we should make them get
up to our level (podniat’sia k nam)...”” (Dolbilov, 2007: 151)

“...Orang Lithuania, Latvia, dan bahkan Yahudi berkeinginan untuk di-
Rusia-kan (obruset’), mereka semua mengerti dan hampir semua berbicara
dalam bahasa Rusia. Namun, jika diantara mereka ada yang tidak berbicara
dalam bahasa Rusia, maka mereka berkewajiban untuk belajar bahasa
Pemerintah, bukan sebaliknya. Semua bangsa minoritas ini (narodtsy)
sebagian bukanlah pemeluk pagan dan barbar (nekakienibud’ dikari i
[a]zychniki), namun kita bukan misionaris diantara orang-orang barbar.
Kita tidak perlu mendalami dialek atau karakter mereka, malah, Kkita
seharusnya membuat mereka meningkatkan diri ke level kita (podniat’sia k
nam)...”
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Rusifikasi tidak semata-mata ingin membuat orang-orang Latvia atau Lithuania
menjadi orang Rusia. Kebijakan ini diambil juga karena alasan politis. Provinsi-
provinsi Barat secara budaya memiliki hubungan lebih dekat dengan Polandia
yang beragama Katolik daripada dengan Rusia. Di mata pemerintah Tsar,
Polandia menjadi ancaman bagi stabilitas dan integritas Kekaisaran Rusia. Oleh
karena itu, Kekaisaran Rusia melakukan kebijakan-kebijakan yang dapat
mengurangi pengaruh budaya Polandia di daerah-daerah sekitarnya (Weeks, 2004:
475).

Setelah terjadinya pemberontakan di Belarusia pada tahun 1839,
pemerintah Tsar mengganti bahasa resmi setempat dari bahasa Polandia menjadi
bahasa Rusia (Urban dan Zaprudnik dalam Bremmer dan Taras, 1993: 101).
Pemerintah Tsar juga menetapkan abjad Sirilik sebagai abjad bahasa Lithuania
dan melarang penulisan bahasa tersebut dalam abjad Latin sebagai reaksi atas
terjadinya pemberontakan di Polandia pada tahun 1863 (Krickus dalam Bremmer
dan Taras (ed.), 1993: 161). Bahkan, bahasa setempat dilarang digunakan di
tempat-tempat publik (Dolbilov, 2007: 151).

Hal ini juga terjadi di Ukraina, penggunaan bahasa Ukraina untuk
kehidupan sehari-hari ‘sangat terbatas. Penerbitan buku, jurnal, dan koran;
pertunjukan teater; bahkan pembelajaran dalam bahasa Ukraina juga dilarang.
Bahasa yang digunakan dalam pengadilan maupun pemerintahan lokal adalah
bahasa Rusia. Seperti halnya Polandia, pemerintah Tsar menganggap bahwa
kebangkitan budaya etnis Ukraina akan menumbuhkan semangat nasionalisme
yang pada akhirnya dapat mengganggu integritas wilayah Kekaisaran Rusia. Jika
Ukraina memisahkan diri, maka hal itu akan menggangu eksistensi seluruh
Kekaisaran (Zhurzhenko, 2002: 4).

Walaupun rusifikasi tidak hanya terbatas pada politik bahasa, namun tidak
dapat dipungkiri bahwa bahasa berperan penting di dalamnya. Pemerintahan Tsar
adalah sebuah pemerintahan yang didasarkan atas slogan “otokrasi, ortodoksi, dan
nasionalisme” yang dapat diartikan sebagai “satu Tsar, satu agama, satu bahasa”
(Lamont, 1952: 103). Seperti yang ditulis oleh Harold Issac, bahasa, budaya, dan
sejarah yang sama adalah identitas kelompok yang paling dasar (Krickus dalam
Bremmer dan Taras (ed.), 1993: 160). Melalui bahasa, sebuah masyarakat dapat

Universitas Indonesia

Penerapan politik ..., Yulia Kristiningrum, FIB Ul, 2012



28

mendominasi masyarakat lainnya dan itulah yang ditunjukkan oleh etnis Rus

sebagai inti dari Kekaisaran Rusia.

2.2.2 Politik Bahasa pada Masa Uni Soviet

Uni Soviet adalah sebuah negara yang didirikan dengan cita-cita
membentuk sebuah tatanan masyarakat tanpa kelas, tanpa perbedaan, sesuai
dengan nilai-nilai Marxisme dan Leninisme. Namun, pada faktanya, persoalan
yang dihadapi bukan hanya persoalan mengenai kelas-kelas atau strata sosial di
dalam masyarakat. Sebagai sebuah negara yang mewarisi wilayah kekuasaan
sekaligus rakyat dari Kekaisaran Rusia, Uni Soviet juga menghadapi persoalan
etnisitas.

Pada Kongres Kedua Partai Pekerja Sosial-Demokrat Rusia (1903)
diproklamirkan bahwa “hak yang sama diperuntukan bagi seluruh rakyat tanpa
memandang jenis kelamin, agama, ras, dan bangsa” termasuk juga “hak bagi
seluruh rakyat untuk mendapatkan pendidikan dalam bahasa daerah masing-
masing,... sebagai pengantar agar bahasa daerah memiliki kedudukan yang sama
dengan bahasa nasional di semua institusi lokal, publik, maupun negara”
(Zisserman-Brodsky, 2003: 20). Hal ini menunjukkan bahwa masalah etnisitas
telah menjadi perhatian bahkan sebelum Uni Soviet didirikan. Ketika kelompok-
kelompok etnis bergabung dan membantu kesuksesan rezim Soviet, mereka
berharap bahwa pemerintahan yang baru nantinya akan memberikan mereka
kemerdekaan atau setidaknya status otonomi (Ornstein, 1959: 1). Naiknya rezim
Soviet memberikan harapan kepada kelompok-kelompok etnis bahwa mereka
tidak akan lagi tertindas seperti pada masa Kekaisaran. Lenin sendiri beranggapan
bahwa pengakuan terhadap hak-hak etnis akan membentuk sebuah negara yang
stabil (Bremmer dan Taras, 1993: 9).

Secara umum, Lenin mendukung kebijakan otonomi daerah tapi ia dan

kaum Bolshevik® lainnya tetap menginginkan ide-ide Marxisme menjadi pijakan

® pada awalnya, Bolshevik adalah bagian dari Partai Pekerja Sosial-Demokrat Rusia (RSDRP).
Pada Kongres 1l RSDRP (Agustus 1903) terjadi perbedaan pendapat mengenai karakter dan
struktur partai dan membelah RSDRP menjadi dua kubu. Kubu mayoritas disebut dengan
Bolshevik (bolshe (Rus.): lebih besar) sedangkan kubu minoritas disebut dengan Menshevik
(menshe (Rus.): lebih kecil). Kaum Bolshevik adalah sayap partai yang beraliran radikal,
sedangkan Menshevik lebih moderat. Setelah berhasil memenangkan Perang Saudara 1918-1920,
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bagi setiap kelompok etnis di Uni Soviet. Oleh karena itu, pada tahun 1920-an,
Lenin mengeluarkan slogan national in form, socialist in content (bentuk etnis, isi
sosialis) yang diimplementasikan dalam kebijakan korenizatsiya (nativisasi atau
pengakaran) (Bremmer dan Taras, 1993: 10). Melalui korenizatsiya, pemerintah
Uni Soviet berharap bahwa pada suatu saat perbedaan-perbedaan etnis tersebut
akan melebur dan rakyat Uni Soviet menjadi satu masyarakat homogen dengan
budaya dan bahasa yang sama, sesuai dengan cita-cita sosialisme (Lamont, 1952:
112).

Walaupun korenizatsiya tidak semata-mata dilatarbelakangi oleh
keinginan untuk melindungi budaya lokal, namun kebijakan ini membawa
dampak yang cukup signifikan bagi perkembangan kelompok-kelompok etnis di
Uni Soviet. Angka penduduk buta aksara menurun (Kaiser dalam Kesici, 2011:
41). Kelompok-kelompok etnis berhak mendapatkan pendidikan dalam bahasa
daerahnya masing-masing, meskipun isi dari bahan pembelajaran ditentukan oleh
pemerintah pusat (Zisserman-Brodsky, 2003: 20). Korenizatsiya memberikan
kesempatan bagi kelompok-kelompok etnis di Uni Soviet untuk mengembangkan
bahasa daerah sebagai alat untuk membantu mereka menuju masyarakat
industrialis yang modern (Ornstein, 1959: 2).

Akan tetapi, pada perkembangannya, korenizatsia tidak membuat
kelompok-kelompok etnis melebur menjadi satu masyarakat Soviet, tapi malah
menimbulkan semangat nasionalisme di dalam diri etnis-etnis tersebut, khususnya
di daerah-daerah Asia Tengah dan Kaukasus. Hal ini dapat berujung pada
keinginan mereka untuk memerdekakan diri dari Uni Soviet dan menjadi awal
bagi terjadinya disintegrasi. Untuk mengatasinya, Bolshevik kemudian
mengasosiasikan gejala nasionalisme pada kelompok-kelompok etnis sebagai
timbulnya semangat borjuisme yang menjadi lawan masyarakat proletar Soviet.
Bolshevik menyebutnya sebagai “burgeois nationalism” (borjuis nasionalisme)
(Ornstein, 1959: 2).

Untuk menghilangkan borjuis nasionalisme, maka perbedaan antara
kelompok-kelompok etnis harus dihilangkan agar semangat nasionalisme yang

pengaruh Bolshevik semakin kuat. Sejak Kongres Partai X1V pada 1925, Bolshevik menjadi Partai
Komunis Uni Soviet (KPSS). (Fahrurodji, 2005:129; Commission of the Central Committee of the
C.P.S.U. (B.) (ed.), 2006: 278).
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berasal dari identitas budaya mereka tidak akan muncul lagi. Oleh karena itu,
dibutuhkan common culture bagi seluruh rakyat Uni Soviet. Akhirnya, sebagai
etnis mayoritas yang dianggap memiliki budaya unggul, etnis Rus, dipilih menjadi
‘panutan’ bagi etnis lainnya di Uni Soviet (Simon dalam Kesici, 2011: 41),
termasuk bahasa yang mereka gunakan. V. V. Vinogradov (1895-1969) dalam
bukunya, Velikij russkij jazik, menulis:

“The Russian language as language of high culture is the ideal and pattern
for the languages of the other nationalities. From it the deprive the
vocabulary and phraseology relating to the ideas of Marxism-Leninism
and to the process of Socialist contruction.... The Russian language has
become for the languages of the other nations within the borders of the
U.S.S.R. [A] source, a rich reservoir of new concepts, new system of
visualizing reality.” (Ornstein, 1959: 5)

“Bahasa Rusia sebagai bahasa dari sebuah kebudayaan unggul adalah
bahasa ideal dan pola bagi bahasa bangsa-bangsa (etnis-etnis) lain. Dari
bahasa . tersebut mereka memperoleh kosakata dan fraseologi yang
berhubungan dengan ide-de Marxisme-Leninisme dan proses pembentukan
Sosialis.... Bahasa Rusia telah menjadi bahasa bagi bangsa-bangsa (etnis-
etnis) lain di dalam wilayah U.S.S.R.. Sebuah sumber, gudang yang kaya
bagi  konsep-konsep baru, sistem baru untuk memvisualisasikan
kenyataan.”

Pada tahun akhir tahun 1930-an, pemerintah Uni Soviet mulai melakukan
rusifikasi, sama seperti yang pernah dilakukan oleh pemerintah Kekaisaran Rusia.
Rusifikasi dimulai dengan menutup institusi-institusi kedaerahan dan menghapus
prasyarat ‘harus dapat berbicara dalam bahasa daerah setempat’ bagi para pegawai
pemerintahan lokal (Dave dalam Kesici, 2011: 41). Pada tahun 1938, bahasa Rusia
ditetapkan menjadi pelajaran wajib di sekolah-sekolah (Zisserman-Brodsky, 2003:
25). Bahasa-bahasa non-Slavia dipaksa mengadopsi abjad Sirilik dalam sistem
penulisan mereka (Ornstein, 1959: 2-3). Mulai tahun 1975, disertasi yang dibuat
oleh sarjana-sarjana di daerah-daerah harus diterjemahkan dalam bahasa Rusia
(Muiznieks dalam Bremmer dan Taras (ed.), 1993: 188). Pada tahun 1956, 80%
dari 58.034 publikasi yang diterbitkan di Uni Soviet dicetak dalam bahasa Rusia
(Ornstein, 1959: 14).

Di daerah-daerah, bahasa Rusia dengan cepat mengganti peran bahasa
lokal. Di sekolah-sekolah di Armenia, sejak tahun 1930-an jam pelajaran bahasa

Rusia dengan cepat mengalami peningkatan dan menggantikan bahasa Armenia
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(Dudwick dalam Bremmer dan Taras (ed.), 1993: 269-270). Di Ukraina, antara
tahun 1980-1985 hanya ada empat sekolah dengan pengatar bahasa Ukraina. Pada
tahun 1987, hanya 14% dosen di Universitas Kiev yang di perkuliahannya
menggunakan bahasa Ukraina (Krawchenko dalam Bremmer dan Taras (ed.),
1993: 89). Di Latvia, pada tahun 1980-an, murid-murid di sekolah dengan pengatar
bahasa Latvia membutuhkan empat sampai enam jam pelajaran bahasa Rusia dan
harus mengikuti ujian akhir dalam bahasa Rusia. Kebalikannya, murid-murid di
sekolah dengan pengantar bahasa Rusia hanya membutuhkan dua jam pelajaran
bahasa Latvia dan mereka tidak perlu mengikuti ujian akhir dalam bahasa Rusia
(Muizniek dalam Bremmer dan Taras (ed.), 1993: 188). Di Bishkek, ibukota
Kirgyztan, tidak ada sekolah baru dengan pengantar bahasa Kyrgiz yang dibuka
sejak tahun 1930-an dan pada tahun 1980-an hanya ada tiga sekolah yang
menggunakan bahasa Kirgyz sebagai bahasa pengantar diantara 69 sekolah yang
ada. Pada akhir kekuasaan Soviet, tercatat hanya 4% buku berbahasa Kirgyz
diantara 5,6 juta buku di Perpustakaan Lenin di Bishkek (Huskey dalam Bremmer
dan Taras (ed.), 402). Di Kazakhstan, hanya ada dua sekolah dengan pengantar
bahasa Kazakh pada zaman Uni Soviet (Fierman dalam Kesict, 2011: 41) dan dari
380 koran hanya 145 koran yang dicetak dalam bahasa Kazakh (Ornstein, 159: 15).

Akibat rusifikasi yang dilakukan pada zaman Uni Soviet terjadi penurunan
angka penutur bahasa daerah dan bahasa daerah menjadi termarjinalisasikan di
daerahnya sendiri. Di daerah Kamchatka, jumlah penutur bahasa Kamchadal secara
signifikan mengalami penurunan dan hampir semuanya berbicara dalam bahasa
Rusia (Ornstein, 1959: 6). Di Armenia, pada tahun 1927, 98,5% murid belajar di
sekolah-sekolah dengan pengantar bahasa Armenia, sedangkan pada tahun 1987,
persentase ini menurun menjadi 75% (Dudwick dalam Bremmer dan Taras, 1993:
270). Pada tahun pelajaran 1988-1989 hanya 47,5% murid di Ukraina yang belajar
di sekolah-sekolah dengan pengantar bahasa Ukraina (Krawchenko dalam
Bremmer dan Taras (ed.), 89). Banyak diantara murid-murid non-Rus yang cerdas
gagal dalam ujian bahasa ibu masing-masing (Ornstein, 1959: 5). Para orang tua di
daerah-daerah lebih banyak mengirim anak-anak mereka untuk bersekolah di
sekolah dengan pengantar bahasa Rusia daripada bahasa daerahnya karena mereka
ingin agar anaknya mendapatkan pekerjaan dengan mudabh.
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Kosakata bahasa Rusia banyak menggantikan kosakata bahasa daerah.
Contohnya, dalam beberapa bahasa Balto-Finnic, seperti kata siatoi (cuaca buruk)
dalam bahasa Olonets digantikan oleh kata dalam bahasa Rusia bespagoditsa, kata
selle takaz (dulu) dalam bahasa Votic digantikan dengan bahasa Rusia tomu nazad.
Hal ini juga terjadi di dalam bahasa Ukraina, kata-kata yang dinilai terlalu dekat
dengan bahasa atau dialek Polandia sengaja diganti dengan bahasa Rusia.
Contohnya, kata adresa (alamat) dalam bahasa Ukraina digantikan dengan bahasa
Rusia adres, oseredok (tengah) digantikan dengan tsentr, gudzik (kenop)
digantikan dengan knopka, dan kata pervent’ (elemen) digantikan dengan kata
element (Ornstein, 1959: 6-7).

Bahasa-bahasa yang berasal dari rumpun bahasa Turki dan Iran menjadi
target utama rusifikasi. Ini terjadi karena Uni Soviet secara sengaja menghindari
munculnya semangat Pan-Turkism di daerah Kaukasus dan Asia Tengah. Banyak
kata-kata yang berasal dari bahasa Arab-Persia digantikan dalam bahasa Rusia.
Contohnya, kata ingilab (revolusi) digantikan oleh bahasa Rusia revolutsiya, kata
firga (partai) digantikan oleh partiya, dzumhurija (republik) digantikan oleh
respublika. Pada periode 1932-40 saja persentase bahasa Rusia naik dari 5%
menjadi 15% di dalam bahasa-bahasa rumpun Turki dan Iran, sedangkan
persentase kosakata yang berasal dari bahasa Arab-Persia menurun dari 37,4%
menjadi 25% (Ornstein, 1959: 6-7).

Bahasa Rusia tidak hanya mendominasi bidang pendidikan, namun juga
mendominasi bidang-bidang lainnya. Di bidang kesenian, dari delapan teater di
Belarusia hanya tiga diantaranya yang melakukan pertunjukan dalam bahasa
Belarusia, sedangkan di Udmurt, di antara empat teater hanya satu yang melakukan
pertunjukan dalam bahasa setempat. Hal yang sama terjadi di bidang pemerintahan.
Sebuah artikel di koran Kazakhstanskaya Pravda menyampaikan keluhan
mengenai organ-organ pemerintah setempat yang hanya menggunakan bahasa
Rusia. Bahkan, surat keluhan yang disampaikan dalam bahasa Kazakh dibalas
dalam bahasa Rusia (Ornstein, 1959: 16). Pengadopsian istilah-istilah teknis dan
ilmu alam juga menyebabkan banyaknya pinjaman kosakata bahasa Rusia di dalam
bahasa-bahasa daerah. Di dalam Kamus Istilah Kimia yang diterbitkan pada tahun
1954 di Stalinabad, Tadjikistan, misalnya, dari 3200 kata, 2040 di antaranya
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merupakan pinjaman langsung dari bahasa Rusia, 640 kata merupakan gabungan
antara bahasa Rusia dan bahasa Tadjik, sedangkan hanya 550 kata yang langsung
berasal dari bahasa Tadjik (Ornstein, 1959: 8). Migrasi orang-orang Rus ke daerah-
daerah non-Rus dan kebijakan ekonomi Uni Soviet yang tersentralisasi juga
menyebabkan bahasa Rusia dengan cepat menggantikan peran bahasa asli di
daerah-daerah.

Dari contoh-contoh yang disebutkan sebelumnya menujukan bahwa
rusifikasi yang dilakukan oleh pemerintah Uni Soviet melebihi rusifikasi yang
pernah dilakukan oleh pemerintahan Tsar. Pemimpin-pemimpin Uni Sovet, seperti
Stalin dengan sliyanie®-nya, Khrushchev dengan Program'®-nya, maupun Breznev
dengan sovietskij narod™ (bangsa Soviet)-nya mendukung terlaksananya
rusifikasi (Zisserman-Brodsky, 2003: 29; Bremmer dan Taras (ed.), 1993: 11). Ini
berarti, selama Soviet berkuasa, rusifikasi dijalankan selama sekitar lima puluh
tahun lamanya.

Misi messianisme rupanya masih ada di dalam diri bangsa Rusia, walaupun
pada zaman Uni Soviet ide yang mereka sebarkan bukan lagi tentang ‘kebenaran’
Kristen Ortodoks, melainkan tentang ‘kebenaran” sosialisme. Seperti yang

dikatakan oleh Mikhail Kalinin (1875-1946), pemimpin presidium Komisi Sentral
Seluruh Uni Soviet, bahwa telah menjadi kebijakan Soviet untuk mengajarkan
orang-orang di stepa-stepa Kirgyztan, petani kapas di Uzbekistan, dan tukang
kebun Turkmenistan untuk menerima keteladanan pekerja-pekerja Leningrad
(Kolarz: 1955, 5-7). Walaupun di dalam Konstitusi Uni Soviet terdapat pengakuan

? Sliyanie berarti penggabungan (fusi). Kebijakan sliyanie Stalin ini bertalian dengan dua
kebijakan lainnya, yaitu rastsvet (kemekaran atau perkembangan) dan sblizhenie (pendekatan).
Ketiga kebijakan ini merupakan manifestasi politik etnis yang dilakukan pada masa Stalin untuk
membangkitkan ekspresi identitas kelompok-kelompok etnis minoritas (Simonsen, 1999:1070-
1071)

19 pada Kongres Partai Komunis Uni Soviet ke-22 dikeluarkan sebuah Program baru sebagai
landasan bagi politik bangsa (etnis) negara Uni Soviet. Kebijakan ini menekankan bahwa
komunisme akan membuat bangsa-bangsa di Uni Soviet bersatu. Dengan semakin dekatnya
hubungan antar bangsa dan semakin tingginya kesadaran akan tugas negara, maka manifestasi
parochialisme dan egoisme bangsa dan ditanggulangi sukses. Hal ini menunjukkan bahwa fokus
utama kebijakan Khrushchev adalah rufikasi bahasa dan kultural serta migrasi internal (Zisserman-
Brodsky, 2003: 26).

1 Konsep sovietskij narod dilontarkan oleh Brezhnev pada Kongres Partai Komunis Uni Soviet
ke-24. Sovietskyj narod didentikan dengan ‘pembentukan komunitas sejarah baru’ sebagai hasil
dari saling berbagi pengalaman dan ideologi Komunisme. Menurut Brezhnev, masyarakat Soviet
seharusnya berkembang secara individu namun pada waktu yang sama mereka saling
mempersatukan diri. Akan tetapi, pada kenyataannya bahasa Rusia memiliki peran yang besar
dalam konsep ‘saling mempersatukan diri’ ini. (Zisserman-Brodsky, 2003: 28)
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hak penggunaan bahasa daerah, namun persamaan derajat antara bahasa Rusia
dengan bahasa lainnya tidak pernah menjadi tujuan politik bahasa di Uni Soviet.
Hal ini terlihat dari strategi bahasa pemerintahan Uni Soviet, pertama, pemerintah
mempromosikan bahasa Rusia sebagai bahasa kedua di daerah-daerah, kemudian
mempromosikan penggunaan bahasa Rusia berdampingan dengan bahasa daerah
(bilingualisme), dan tujuan akhirnya adalah mengganti bahasa-bahasa etnis
minoritas dengan bahasa Rusia. (Fane dalam Bremmer dan Taras, 1993: 133). Hal
ini membuat etnis Rus menjadi etnis superior diantara etnis-etnis lain di Uni Soviet
Pada akhirnya, status dan keadaan etnis-etnis minoritas di.Uni Soviet tidak jauh

berbeda seperti pada saat berada di bawah pemerintahan Kekaisaran Rusia.

2.2.3 Kebangkitan Bahasa-Bahasa Minoritas di Uni Soviet

Pada 11 Maret 1985, Mikhail Gorbachev dipilih oleh Majelis Tinggi Uni
Soviet untuk memimpin Uni Sovet. Mikhail Gorbachev adalah seorang toko muda
yang menginginkan adanya perbaikan di Uni Soviet setelah stagnansi
berkepanjangan di berbagai bidang melanda negara tersebut. Pada tahun 1986,
secara resmi  Mikhail Gorbachev. mengeluarkan kebijakan Perestroika
(Restrukturisasi)*> yang didalamnya juga terkandung konsep Glasnost
(Keterbukaan)®® dan Demokratia (Demokrasi) (Alkatiri, 2007: 65-67). Kebijakan
yang pada awalnya bertujuan untuk memperbaiki kondisi Uni Soviet itu malah
membawa negara tersebut menuju kehancuran. Kebijakan Mikhail Gorbachev
tersebut ternyata berpengaruh terhadap meningkatnya gerakan separatisme
(Fahrurodji, 2005: 184). Munculnya gejala-gejala disintegrasi pada waktu itu juga
diikuti dengan kebangkitan bahasa-bahasa minoritas. Pada saat itu tidak jarang
bahasa digunakan sebagai alat untuk mempertajam semangat nasionalisme di
daerah-daerah.

12 perestroika adalah kebijakan yang dikeluarkan oleh Mikhail Gorbachev untuk memperbaiki
kondisi perekonomian Uni Soviet yang megalami stagnansi sejak tahun 70-an (Gorbachev, 1987:
3-4)

13 Glasnost adalah kebijakan yang turut mengikuti perestroika. Mikhail Gorbachev berpikir bahwa
dengan adanya glasnost maka rakyat Uni Soviet akan belajar mengenai mana yang benar dan
mana yang salah, demikian juga mengenai sejarah negara mereka. Melalui kebijakan glasnost,
Gorbachev ingin agar rakyat memberikan kritik dan saran terhadap program-program pemerintah
sehingga perestroika (restrukturisasi) yang dicita-citakan akan berhasil. Glasnost memberikan
jalan bagi perkembangan demokasi di Uni Soviet (Gorbachev, 1987: 50-51)
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Sebelum Turkmenistan memerdekakan diri, para nasionalis di republik
tersebut telah terlebih dahulu mempromosikan bahasa Turkmen agar bahasa
Turkmen dapat digunakan di segala bidang. Promosi tersebut antara lain dengan
cara memperkenalkan bahasa Turkmen sebagai bahasa pengantar di institusi
pendidikan yang lebih tinggi, mengembangkan jaringan taman kanak-kanak
dengan pengantar bahasa Turkmen, meningkatkan jumlah publikasi jurnal-jurnal
ilmiah bahasa Turkmen, meningkatkan pengenalan bahasa Turkmen kepada
pegawai negeri yang bukan berasal dari etnis Turkmen. Selain itu, para nasionalis
juga membuat gerakan language purification (pemurnian bahasa) dan
returkmenisifikasi nama tempat dan nama orang yang sebelumnya menggunakan
bahasa Rusia. Tujuan dari gerakan tersebut jelas adalah untuk memurnikan bahasa
Turkmen dari kata-kata pinjaman bahasa Rusia (Nissman dalam Bremmer dan
Taras, 1993: 391, 393, 394).

Pada tahun 1988, pemerintah Georgia mengeluarkan draf State Program
for the Georgian Language (Program Negara untuk Bahasa Georgia). Di dalam
draf ini diatur peran bahasa Georgia sebagai bahasa resmi setempat sehingga
bahasa Georgia harus digunakan di semua sekolah-sekolah di wilayah tersebut.
Draf tersebut juga menyebutkan ujian bahasa Georgia bagi pelajar yang ingin
meneruskan pendidikannya di jenjang yang lebih tinggi (Jones dalam Bremmer
dan Taras, 1993: 294).

Pada Agustus 1989, pemerintah Moldavia mengeluarkan undang-undang
yang menetapkan bahasa Moldavia sebagai bahasa resmi di Moldavia. Bersamaan
dengan hal itu, pemerintah Moldavia juga mengganti abjad Sirilik, yang tadinya
digunakan untuk penulisan bahasa Moldavia, menjadi abjad latin. Pemerintah
Moldavia juga mengeluarkan pernyataan bahwa bahasa Moldavia dan bahasa
Romania adalah satu. Pernyataan ini merupakan penegasan bahasa Moldavia
memiliki hubungan budaya yang sangat dekat dengan Romania karena pada masa
pemerintahan Stalin, pemerintah Uni Soviet mencoba untuk memperkenalkan
variasi baru bahasa Moldavia dengan tujuan untuk menjauhkan budaya Moldavia
dari budaya Romania (Fane dalam Bremmer dan Taras, 1993: 122, 133).

Apa yang dilakukan oleh Moldavia ini juga diikuti oleh republik-republik
lain. Pada tahun 1989, Uzbekistan mengeluarkan undang-undang yang
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menetapkan bahasa Uzbek sebagai bahasa resmi. Undang-undang tersebut secara
tidak langsung menggeser posisi bahasa Rusia dari kedudukan sebelumnya
(Bremmer dan Taras, 1993: 345). Hal yang sama juga terjadi di Tajikistan pada
tahun 1989. Undang-undang bahasa yang dikeluarkan oleh pemerintah Tajikistan
menyatakan bahwa bahasa Tajik berhubungan erat dengan bahasa Persia. Di
dalam undang-undang tersebut dan program yang disebut dengan Rastokhez,
tersirat keingingan untuk mengganti abjad Sirilik dengan abjad Arab bagi
penulisan bahasa Tajik. (Atkin dalam Bremmer dan Taras, 1993: 374-375). Hal
ini menunjukkan bahwa orang Tajik lebih dekat secara budaya dengan Persia atau
Iran daripada dengan Rusia. Estonia juga mengeluarkan undang-undang bahasa
yang menetapkan bahasa Estonia sebagai bahasa resmi pada tahun 1989
(Bremmer dan Taras, 1993: 215).

Undang-undang bahasa dan program bahasa yang dijalankan di republik-
republik Uni Soviet yang disebutkan di atas sebagian besar digunakan untuk
menghilangkan pengaruh bahasa Rusia. Selain itu, juga terlinat bahwa melalui
penggunaan bahasa setempat sebagai bahasa resmi, mereka berusaha mencari dan
kembali kepada akar budayanya, seperti Moldavia yang berusaha memperkuat
kembali ikatan budayanya dengan Romania dan Tajikistan yang berusaha
memperkuat hubungannya dengan kebudayaan Persia atau Iran. Bahasa
merupakan salah satu inti dari sebuah identitas sosial yang karenanya dapat
tumbuh rasa nasionalisme diantara orang-orang yang memiliki bahasa yang sama.
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BAB 3
ANALISIS POLITIK BAHASA SEBAGAI STRATEGI INTEGRASI
NASIONAL DI FEDERASI RUSIA

Politik bahasa menjadi bagian dari sejarah Rusia, baik pada zaman
Kekaisaran maupun zaman Uni Soviet yang ditunjukan dengan adanya rusifikasi
bahasa. Politik bahasa pada zaman Kekaisaran dan Uni Soviet memperlihatkan
keinginan pemerintah pusat untuk menyeragamkan etnis-etnis yang ada sesuai
dengan kebudayaan etnis Rus yang dianggap memiliki kebudayaan paling luhur.
Pada bab ini akan dibahas bagaimana penyelenggaraan politik bahasa di negara
Federasi Rusia pasca runtuhnya Uni Soviet dan pengaruhnya pada integrasi

nasional.

3.1 Multilingulisme di Federasi Rusia

Pengakuan pemerintah Federasi Rusia terhadap bahasa-bahasa etnis
minoritas di Rusia tercermin dalam Pasal 68 Konstitusi Federasi Rusia tahun
1993. Pasal 68 berbunyi:

- ‘lLocyoapcmeennvim  asvikom  Poccutickou ~@Pedepayuu Ha ecell  ee
meppumopuu A61semcs pyCceKull A3vix.
(Gosudarstvennym jazikom Rossijskoj Federacii na vsej ee territorii javljaetsja
russkij jazyk.)
Bahasa resmi Federasi Rusia di semua wilayahnya adalah bahasa Rusia (Ayat

1).

- ‘Pecnybnuku 6npage YCMAaHABIUBAMb CBOU. 20CYOAPCMEeHHble A3bIKU. B
0p2aHax 20CyO0apCmEeHHOU B1AcCmu, Op2aHax MeCmHO20 CaAMOYNPAGIeHUs,
20CY0apCmMBEHHbIX VUPEHCOEHUSX PecnyoIuK oHu YNOmMpeOaomcs Hapsaody ¢
2ocyoapcmeeHHbim a3bikom Poccutickoti @edepayuu.’

(Respubliki vprave ustanavlivat’ svoi gosudarstvennye jaziki. V organax
gosudarstvennoj vlasti, organax mestnogo samoupravlenija, gosudarstvennyx
ucrezdenijax respublik oni upotrebljajutsja narjadu s gosudarstvennym

jazykom Rossijskoj Federacii.)

37
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Republik-republik berhak untuk menetapkan bahasa-bahasa resminya sendiri.
Di dalam badan-badan otoritas pemerintah dan organ-organ otonomi setempat
bahasa-bahasa tersebut digunakan bersamaan dengan bahasa resmi Federasi
Rusia (Ayat 2).

- ‘Poccuiickas @Dedepayus eapanmupyem 6cem ee HAPOOAM NpAo HA
coxpameHue pOOHO20 A3bIKA, CO30aHue YCclo8ull O e20 U3Y4eHus Uu
pazeumusi.”’

(Rossijskaja Federacija garatiruet vsem ee narodam pravo na soxranenie

rodnogo jazika, sozdanie uslovij dlja ego izucéenia i razbitija.)

Pemerintah Federasi Rusia menjamin hak seluruh rakyatnya dalam pelestarian
bahasa ibu, penciptaan kondisi bagi penelitian dan pengembangannya (Ayat
3).

Sebelum hak-hak penggunaan bahasa ibu atau bahasa etnis minoritas ini
tercatat dalam Konstitusi 1993, Federasi Rusia telah terlebin dahulu mengesahkan
Undang-Undang Tentang Bahasa-Bahasa Rakyat Federasi Rusia pada tahun 1991.
Pada bagian pembukaan undang-undang tersebut terdapat pernyataan:

- - M3viku Hapoodoe Poccuiickou @edepayuu - HAYUOHANLHOE OOCMOSIHUE
Poccuiickoeo eocyoapemesa.’

(Jazyki narodov Rossijskoj Federavii — nacional’noe dostojanie

Rossijskogo gosudarstvo)

Bahasa-bahasa rakyat Federasi Rusia adalah kekayaan nasional negara

Rusia (paragraph pertama)

- -‘Tocyoapcmeo Hna 8ceu meppumopuu Poccutickoi  @edepayuu
cnoco6cm6yem paseumuro HAYUOHANIbHbBIX  A3bIKOE, 06y}23blllu}2 u
MHO2053b14UsL.

(Gosudarstvo na vsej territorii Rossijskoj Federacii sposovstvuet razvitiju

nacional’nyx jazykov, dvujazycija | mnogojazycija)

Pemerintah di seluruh teritori Federasi Rusia membantu pengembangan

bahasa-bahasa nasional, bilingualism, dan multilingualisme. (paragraph

kedua).

Meskipun Undang-Undang Tentang Bahasa-Bahasa Rakyat Federasi Rusia
disahkan pertama kali ketika Federasi Rusia masih dalam bentuk RSFSR
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(Republik Soviet Sosialis Federasi Rusia) tetapi undang-undang tersebut masih
dipakai hingga saat ini dan telah mengalami dua kali amandemen, yaitu pada
tahun 1998 dan tahun 2002. Di dalam undang-undang ini juga dijelaskan bahwa
bahasa Rusia dan bahasa etnis lainnya di Federasi Rusia memiliki kedudukan
yang sama. Walaupun hanya subjek federasi berbentuk republik yang
diperbolehkan memakai bahasa selain bahasa Rusia sebagai bahasa resmi tetapi
rakyat di subjek federasi lain (oblast, kray, dan oblast otonom) diberikan
jaminan dan perlindungan oleh pemerintah pusat untuk melestarikan dan
mengembangkan bahasa-bahasa etnis minoritas yang mendiami wilayah
bersangkutan (lihat Lampiran 1).

Selain itu, setiap republik di Federasi Rusia memiliki undang-undang
bahasa yang menetapkan bahasa-bahasa apa saja yang menjadi bahasa resmi serta
bagaimana perlindungan, pengembangan, dan pelestarian baik bahasa etnis
titular*? maupun bahasa etnis minoritas non-titular di republik bersangkutan.
Pengakuan hak dan jaminan perlindungan bahasa-bahasa minoritas di Rusia juga
tidak bisa dilepaskan dari peran komunitas atau organisasi internasional.
Contohnya, Piagam Eropa Untuk Bahasa-Bahasa Regional atau Bahasa-Bahasa
Minoritas yang diratifikasi oleh pemerintah Federasi Rusia pada tanggal 10 Mei
tahun 2001.

Peratifikasian Piagam Piagam Eropa Untuk Bahasa-Bahasa Regional atau
Bahasa-Bahasa Minoritas tersebut secara tidak langsung mempengaruhi sensus
penduduk yang dilakukan di Rusia, khususnya untuk sensus bahasa. Pada tahun
1897-1959, pada bagian® ‘pertanyaan tentang bahasa responden hanya
diperintahkan untuk menyebutkan bahasa ibu tanpa ada pertanyaan pertanyaan
lainnya, seperti apakah sang responden dapat berbicara bahasa Rusia atau tidak
(Podlesnyh, 2010: 118). Pada sensus penduduk tahun 2002 Pemerintah Rusia

menyediakan tiga kolom tambahan bagi bahasa-bahasa yang dikuasai oleh setiap

! Menurut Konstitusi Federasi Rusia tahun 1993 terdapat 89 subjek federasi, yang terdiri dari 22
republik, enam kray, 47 oblast (provinsi), satu oblast otonom, dua Kota Federal, sepuluh okrug
otonom.

12 Etnis titular adalah etnis yang secara ekonomi, demografik, kultural, dan politis ditetapkan
untuk memiliki kekuasaan administratif di daerah yang bersangkutan. Wimmer menyebut etnis
titular ini sebagai core nation. Contohnya, di Yakutia etnis titular-nya adalah etnis Yakut, di
Buryatia etnis titular-nya adalah etnis Buryat, dan seterusnya. (Kesici, 2011: 40, Bremmer dan
Taras, 1993: 13)
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warga selain bahasa Rusia. Pada bagian ‘Biadenue sizvikamu’ (Vladenie jazykami)
(Penguasaan bahasa) di bawah ini, sang responde diberi dua buah pertanyaan.
Pertanyaan pertama yaitu Braodeeme nu Bur pycckum sizvikom? (Vladeete li Vy
russkim jazykom) menanyakan kepada responden apakah ia dapat berbahasa
Rusia dan disediakan dua jawaban, yaitu ‘oa’ (da) (ya) dan ‘wem’ (net) (tidak).
Pertanyaan kedua adalah ‘Kaxumu unvimu sszvikamu Bul éradeeme?’ (Kakimi
inymi jazykami Vy vladeete) menanyakan bahasa-bahasa lain yang dikuasai oleh
sang responden. Bahasa-bahasa lain di sini bukanlah bahasa asing seperti bahasa
Inggris, bahasa Prancis, atau bahasa Jerman. Bahasa-bahasa lain di sini adalah
bahasa ibu sang responden (Podlesnyh, 2010: 120-121).

Gambar 3.1 Fragmen angket sensus penduduk pada tahun 2002 (blok
pertanyaan-pertanyaan tentang penguasaan bahasa)

0  BNAOBEHVE A3EAMEA

4.1 BnageerTta im Bkl O M HabiK M

B3 e

0.2 AL MHEIMH A3EIKEME B Bnagearte?

Sumber: Bozmosrcrnocmu ucnonv3osanus nepenucHbvlx OaHHbIX 8 yesx umniemenmayuu

e8PONEICKOIL Pe2UOHANLHBIX A3bIK08 U A3bIK08 Menbuuncmes 6 Poccuu, O. N. Podlesnyh (2010:
121)

Ada satu hal unik lainnya yang jika kita kaji secara mendalam berkaitan
dengan politik bahasa di Federasi Rusia. Pada musim 2012 kontes menyanyi
Eurovison, yaitu kontes menyanyi yang diikuti oleh peserta dari negara-negara
Eropa, Buranovskie Babushki, sebuah grup vokal yang beranggotakan enam
orang nenek, menjadi wakil Rusia. Fenomena yang dikaji di sini bukanlah
mengenai anggota Buranovskie Babushki yang rata-rata usianya sudah mencapai
45 tahun ke atas, namun bahasa dalam lagu yang mereka bawaan. Keenam orang
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nenek ini menyanyikan lagu dalam bahasa daerah mereka, yaitu bahasa Udmurt.
Hal ini menunjukan bahwa dalam kancah internasional, pemerintah Federasi
Rusia membebaskan rakyatnya untuk menggunakan bahasa ibu atau bahasa etnis
mereka. Salah satu lagu berbahasa Udmurt yang populer dibawakan oleh
Buranovskie Babushki adalah Party for Everybody. Hal ini menjadi pertanda
bahwa politik bahasa di Federasi Rusia kini tidak lagi seperti pada masa Uni
Soviet atau Kekaisaran dimana warganya dituntut untuk selalu menggunakan

bahasa Rusia.

Gambar 3.2 Penampilan Buranovskie Babushki Pada Kontes Menyanyi
Eurovision tahun 2012

~
TRVANE 5 PAnOBCRAE BABYILINM -

T T A r 1NN
e W o e G -

— L ——

Sumber: http://www.eurovisionary.com/files/images/Buranovskiye Babushki.preview.jpg

3.2  Politik Bahasa di Beberapa Republik di Federasi Rusia

Pada masa Kekaisaran dan Uni Soviet, daerah-daerah non-Rus di Federasi
Rusia juga mengalami rusifikasi bahasa. Bahasa dan budaya Rusia menjadi
dominan di daerah-daerah seperti Volga Tengah, Siberia, dan Kaukasus
(Bremmer dan Taras, 1993: 439, 451, 483). Di dalam sub bab ini akan dijabarkan
bagaimana penerapan politik bahasa di beberapa republik di Federasi Rusia
sehingga dapat diketahui apakah politik bahasa yang dilakukan oleh pemerintah

Federasi Rusia saat ini sama atau tidak dengan politik bahasa pada masa
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Kekaisaran dan Uni Soviet. Data-data yang diperoleh pada sub bab-sub bab
berikut ini diperoleh dari laporan Komisi Federasi Rusia untuk UNESCO tahun
2008 tentang pelestarian keragaman bahasa.

3.2.1 Politik Bahasa di Republik Yakutia (Sakha)

Yakutia adalah republik terluas di Rusia dengan total wilayah sebesar
3.103.200 km?. Wilayah Yakutia terbentang dalam tiga zona waktu. Pada tahun
2005 tercatat Yakutia memiliki penduduk sebanyak 950.000 orang dan
menjadikan daerah ini sebagai daerah dengan kepadatan penduduk paling rendah
di Rusia.

Menurut sensus tahun 2002, di daerah Yakutia hidup 127 kelompok etnis
dengan mayoritas berasal dari etnis Yakut persentase sebesar 45,6% (meningkat
12,1% dari sensus tahun 1989) dan etnis Rus sebesar 41,1%. Populasi kelompok-
kelompok penduduk asli minoritas di daerah utara berjumlah sekitar 33.000 orang
dengan komposisi etnis Evenk berjumlah 18.232 orang, etnis Even berjumlah
11.657 orang, etnis Yukagir berjumlah 1.097, etnis Dolgan berjumlah 1.272
orang, dan etnis Chukchi berjumlah 602 orang. Selain itu, masih tercatat beberapa
kelompok nomaden yang jumlahnya mencapai 238 kelompok.

Bahasa Rusia digunakan oleh 93,3% penduduk di Yakutia. Sebesar 87,4%
etnis Yakut, 37,7% etnis Chukchi, 20,7% etnis Even, 19,5% etnis Yukagir, dan
6,5% etnis Evenk mengakui bahasa etnis mereka sebagai bahasa ibu. Penelitian
pada tahun 2008 menunjukan bahwa jumlah penduduk Yakutia yang berbicara
dalam bahasa etnis mereka mengalami penurunan. Faktor yang menyebabkan
terjadinya hal ini adalah naiknya kedudukan bahasa Rusia sebagai bahasa antar
etnis, pembawa informasi internasional, dan bahasa yang digunakan di perguruan
tinggi. Padahal dua tahun sebelum pemerintah Republik Yakutia mengesahkan
Undang-Undang Bahasa-Bahasa di Republik Yakutia pada 16 Oktober 1992,
bahasa Yakut telah dideklarasikan sebagai bahasa resmi bersama dengan bahasa
Rusia, dan memiliki kedudukan serta fungsi yang sama dengan bahasa Rusia.

Banyak penelitian menyimpulkan bahwa turunnya angka penutur bahasa-
bahasa etnis di Yakutia adalah karena rendahnya motivasi untuk belajar bahasa-
bahasa tersebut. Urbanisasi juga turut meningkatkan keengganan untuk berbicara
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dan belajar bahasa maupun budaya asli etnis-etnis di Yakutia. Keadaan ini
bertambah buruk karena pelajaran bahasa tidak dimasukan ke dalam kurikulum
pendidikan.

Oleh karena itu antara tahun 2002-2006 pemerintah Yakutia bekerja sama
dengan Perpustakaan Yakutia, Badan Arsip Republik Yakutia, dan Museum
Sejarah dan Budaya Penduduk Minoritas daerah Utara, membuat sebuah program
bernama “Memori Yakutia”. Program ini bertujuan untuk melestarikan dan
mempopulerkan dokumen warisan budaya rakyat Yakutia. Program ini dimulai
dengan mengalihmediakan buku-buku berbahasa Yakut yang jarang ditemukan,
arsip-arsip, gramofon pemain sandiwara Yakut, ke dalam media digital lalu
dimasukan ke dalam jaringan internet sehingga semua orang dapat mengaksesnya.

Hal penting lainnya yang harus diperhatikan oleh pemerintah Yakutia
adalah ‘pelestarian kebudayaan penduduk asli minoritas yang tinggal di daerah
Utara. Penduduk asli minoritas ini hidup di daerah yang memiliki iklim tidak
ramah dan hal ini menciptakan cara hidup, sejarah, tradisi, dan kebudayaan yang
unik, menarik serta mengandung banyak pelajaran. Jika penduduk asli minoritas
ini tidak dilindungi maka arus globalisasi dan budaya massa tidak hanya
mengancam bahasa mereka tapi juga kebudayaan tradisional mereka. Contoh
program pemerintah Yakutia untuk melestarikan bahasa dan kebudayaan
penduduk minoritas ini adalah pengoleksian cerita rakyat, pengetahuan, dan
karya-karya penulis dari etnis Even dan Evenk, dalam bentuk audio. Sebuah
program juga direncanakan untuk memproduksi disk dalam bahasa Even,
Yukagir, Evenk, dan Dolgan, yang tidak hanya berisi bibliografi dari karya-karya
sastra kelompok-kelompok etnis tersebut tapi juga basis data berupa full-text asli.

Penerbitan buku-buku dalam bahasa Yakut mengalami kenaikan tiap
tahunnya. Kitab Injil telah diterjemahkan dalam bahasa Yakut. Kini kitab Injil
berbahasa Yakut itu telah dipakai di gereja-gereja.

Perpustakaan Daerah Yakutia memiliki 2 juta koleksi yang 48,000
bukunya dicetak dalam bahasa Yakut dan 1,688 dicetak dalam bahasa penduduk
minoritas Utara. Koleksi-koleksi ini mengalami kenaikan yang signifikan. Pada
tahun 1990-1994, peningkatan koleksi buku-buku berbahasa Yakut sebear 16,1%
dan 32,4% bagi buku-buku yang dicetak dalam bahasa penduduk minoritas Utara.
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Pada tahun 1995-1999 terdapat peningkatan 9,3% koleksi buku-buku berbahasa
Yakut dan 9,5% koleksi buku-buku dalam bahasa penduduk minoritas Utara. Pada
tahun 2000-2004, koleksi buku-buku berbahasa Yakut meningkat sebesar 14,8%
dan koleksi buku-buku dalam bahasa penduduk minoritas utara meningkat sebesar
14,4%.

Penetapan bahasa Yakut dan bahasa Rusia menjadi bahasa resmi daerah
Yakutia tidak saja memberikan kepercayaan diri terhadap etnis Yakut sebagai
etnis yang juga setara dengan etnis mayoritas, yaitu etnis Rus, tapi juga
memberikan mereka jalan untuk kembali kepada identitas awal mereka, yaitu akar
budaya mereka. Pelestarian bahasa Yakut mau tidak mau juga turut melestarikan
budaya mereka. Seperti yang dikatakan oleh Abdilah S. Ubed, setiap etnis selalu
ingin tampil dalam corak kebudayaannya untuk bertahan di dunia ini dan tidak
melebur dengan kebudayaan lainnya karena hanya dengan cara itulah mereka
dapat eksis di dunia ini dan dapat terus memiliki identitas “Yakut™. Politik bahasa,
seperti yang diterangkan pada sub bab landasan teori, salah tujuannya adalah
untuk melestarikan bahasa yang telah ada. Peletarian bahasa sebagai sebuah
tujuan politik bahasa, juga ditujukan kepada etnis-etnis minoritas lainnya, seperti
etnis Even dan Evenk karena diharapkan dengan pelestarian bahasa mereka,

kebudayaan mereka juga akan terus hidup.

3.2.2 Politik Bahasa di Republik Karelia

Karelia adalah sebuah daerah dengan jumlah penduduk sebesar 690.600
orang. Menurut sensus penduduk tahun 2002, terdapat lebih dari 150 etnis tinggal
di wilayah Karelia. Komposisi penduduk Karelia terdiri dari etnis Rus (76,6%),
etnis Belarusia (5,3%), etnis Ukraina (2,7%), Etnis Karelia yang (9,2%) etnis Fin (
2,05%), serta etnis Vepsia (0,7%). Tiga etnis yang disebutkan terakhir merupakan
etnis asli daerah Karelia. Oleh karena komposisi penduduk yang sangat plural
maka pemerintah Karelia memberikan otonomi budaya kepada warganya yang
diimplementasikan melalui pendirian 40 organisasi budaya. Dengan begitu
kehidupan komunitas dan politik di Karelia akan tetap stabil.

Sejarah kebangkitan kembali dan perkembangan bahasa dan budaya etnis-
etnis di Karelia dimulai pada akhir tahun 1980-an ketika politik bahasa terhadap
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etnis-etnis minoritas lebih terbuka. Bahasa Karelia dan Vepsia pada waktu itu
masuk ke dalam kurikulum beberapa institusi pendidikan, abjad Karelia dan
Vepsia dibuat dan dimulailah perkembangan kedua bahasa tersebut menjadi
bahasa tulis (literate language). Buku pelajaran dan koran mulai dicetak dalam
bahasa Karelia dan Vepsia. Kemudian muncul siaran televisi dan cerita fiksi
dalam bahasa-bahasa etnis minoritas, diikuti dengan berdirinya berbagai
organisasi kebudayaan Karelia, VVepsia, dan Inggri-Fin.

Karelia telah mengesahkan setidaknya 30 peraturan maupun undang-
undang yang bertujuan untuk mempromosikan bahasa. dan budaya Karelia,
Vepsia, dan Fin melalui pendidikan, serta memulihkan fungsi bahasa-bahasa
tersebut di masyarakat. Undang-Undang Dukungan Pemerintah Terhadap Bahasa
Karelia, Bahasa Vepsia, dan Bahasa Fin disahkan pada tahun 2004. Dalam
Pembukaan undang-undang tersebut dinyatakan bahwa bahasa Karelia, Vepsia,
dan Fin adalah warisan budaya Republik Karelia dan bersama dengan bahasa
etnis-etnis lain akan mendapat perlidungan dari pemerintah.

Pemerintah Karelia telah membuat program-program yang bertujuan untuk
melestarikan dan mengembangkan bahasa-bahasa etnis, antara lain dengan
menetapkan pelajaran “bahasa dan budaya di institusi-institusi pendidikan,
memajukan pelayanan pendidikan budaya kelompok-kelompok etnis dan budaya
tradisional secara kuantitatif dan kualitatif, melestarikan dan memajukan media-
media berbahasa Karelia, VVepsia, dan Fin yang telah ada, melatih ahli-ahli bahasa,
dan memonitor penelitian, pembelajaran, dan penggunaan bahasa etnis.

Untuk menjamin stabilitas kehidupan Karelia, pemerintah setempat juga
mempromosikan toleransi antar kelompok etnis untuk menghindari terbentuknya
kelompok-kelompok ekstrimis dan konflik antar etnis maupun antar agama. Hal
ini dibuktikan dengan program Harmonisasi Hubungan Antar Etnis dan Antar
Kepercayaan dan Pengembangan Keserasian Masyarakat untuk tahun 2007-2011
dengan moto “Karelia: Daerah untuk Keserasian”. Program tersebut turut
memfasilitasi inisiatif organisasi-organisasi sosial untuk mempromosikan dialog
budaya dan keselarasan masyarakat.

Politik bahasa yang dilakukan telah membuat warga di Karelia telah
menyadari pentingnya bahasa-bahasa etnis. Penulis-penulis, musisi, aktor dan
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aktris Karelia menjadi lebih aktif untuk mempromosikan budaya Karelia daripada
sebelumnya. Karya-karya mereka mengundang apresiasi warga, baik dari dalam
maupun luar Republik Karelia. Teater Pemerintah Republik Karelia, contohnya,
turut mempromosikan bahasa serta budaya Fin dan Karelia. Para pemuda di
Karelia juga menunjukan ketertarikannya terhadap bahasa dan budaya Karelia dan
Vepsia lebih dari sebelumnya.

Penelitian pun dilakukan di berbagai bidang, seperti arkeologi, linguistik,
etnologi, folklor, sejarah dan toponimi*® Karelia. Pemerintah Karelia memberikan
perhatian yang besar dalam pemeliharaan bahasa daerah dengan membentuk
kurikulum yang berisi pembelajaran etnis budaya, memperbaiki dasar materi dan
teknis dari kurikulum tersebut, dan melatih pengajar-pengajar agar menjadi
pengajar yang berkualitas. Tidak hanya itu, pemerintah Karelia juga menjajikan
jabatan di bidang pendidikan, institusi budaya dan penelitian, serta media masa
bagi ahli bahasa dan budaya Karelia maupun Vespia. Perhatian pemerintah
setempat yang besar terhadap pelestarian bahasa dan budaya setempat adalah
kunci sukses dari politik bahasa di Karelia.

Perpustakaan Pemerintah Republik Karelia adalah salah satu institusi yang
memiliki proyek untuk melestarikan dan mengembangkan bahasa Karelia dan
Vespsia. Koleksinya terdinya dari lebih dari saju juta buku dengan berbagai
bahasa, lebih dari 500.000 majalah, lembar musik, koleksi audio-visual dan
elektronik, peta dan mikrofilm, termasuk 40.000 dokumen tentang sejarah,
budaya, ilmu pengetahuan, ekonomi, dan komunitas etnis Karelia, baik yang
ditulis dalam bahasa Karelia, Rusia, Vepsia, Fin, dan bahasa-bahasa lainnya.
Perpustakaan menawarkan pelayanan bibliografi dan referensi yang luas dengan
katalog dan berkas-berkas, dan sebuah koleksi referensi kesusastraan. Semua
koleksi perpustakaan ini ditunjukan dengan katalog pengguna yang disusun secara
alfabet dan tematis dan katalog yang disusun secara alfabet umum untuk pegawai.
Penyusunan katalog elektronik dimulai dari tahun 1993. Saat ini katalog tersebut
terdiri dari 700.000 dokumen. Perpustakaan ini memiliki pusat katalog dalam
bahasa Karelia dan Vepsia.

3 Topo nimi adalah cabang onomastika yg menyelidiki nama tempat (Kamus Besar Bahasa
Indonesia Dalam Jaringan (http://bahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/index.php) diakses pada 17 Juni
2012 pukul 23.03).
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Pada tahun 2006, pemerintah Karelia meluncurkan program Perpustakaan
Elektronik untuk perpustakaan-perpustakaan yang secara tradisional dihuni oleh
etnis Karelia dan Vespia. Tiga disk dengan buku versi elektronik keluar pada
tahun 2006-2007. Terdapat 154 judul dalam bahasa Karelia, Vepsia, Fin, dan
Rusia diproduksi antara tahun 1992-2007.

Penerbit Periodika menerbitkan enam koran, salah satunya adalah Oma
mua yang diterbitkan dalam dilek Livvik dan Vienan Karjala yang diterbitkan
dalam bahasa Karelia, dan majalah kesusastraan dan seni Carelia yang
didalamnya juga terdapat tulisan dalam bahasa Karelia, serta majalah anak-anak
Kipin. Majalah-majalah ini diterbitkan di Karelia, wilayah Rusia lainnya, dan
Finlandia. Majalah Vienan Karjala beroplah sebesar 500 eksemplar, sedangkan
Carelia sebesar 860 eksemplar. Pada kongres internasional penulis-penulis Finno-
Ugrian ke-9 menunjukan bahwa perkembangan kesusastraan etnis di Karelia
cukup baik. Jumlah penulis professional melejit dan sebagian besar dari mereka
menulis dalam bahasa Karelia.

Politik bahasa yang dilakukan oleh pemerintah Karelia lebih terbuka.
Dapat dikatakan demikian karena setidaknya melalui politik bahasa tersebut ada
setidaknya tiga bahasa yang menjadi fokus utama, yaitu bahasa Karelia, bahasa
Vepsia, dan bahasa Fin, sesuai dengan perbandingan jumlah populasi etnis yang
ada di daerah Karelia. Seperti halnya di Yakutia, kebangkitan bahasa Karelia,
Vepsia, dan Fin juga membukakan jalan bagi etnis-etnis tersebut untuk kembali
lagi kepada akar budaya mereka. Bahkan, politik bahasa di daerah tersebut
mendorong penelitian-penelitan ilmiah terhadap kebudayaan Karelia dan Vepsia,
tidak hanya di dalam bidang linguistik, namun juga etnologi, arkeologi, foklor dan
sebagainya. Keikutsertaan warga Karelia dalam melestarikan bahasa ibunya
masing-masing menjadi bukti bahwa mereka bangga atau setidaknya tetap kan

memakai etnisitas mereka sebagai sebuah identitas.

3.2.3 Politik Bahasa di Republik Buryatia

Menurut sensus tahun 2002, Buryatia dihuni oleh 981.238 penduduk. Di
republik ini terdapat lebih dari 100 kelompok etnis. Etnis Rus menyumbang
67,82% dari seluruh jumlah penduduk, etnis Buryat 27,81%, etnis Ukraina 0,98%,
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dan etnis-etnis lain sebesar 3,39%. Bahasa Rusia dan bahasa Buryat menjadi
bahasa resmi menurut Konstitusi Republik Buryatia dan Undang-Undang Bahasa-
Bahasa Rakyat Buryatia. Undang-undang tersebut menyatakan bahwa semua
bahasa di Buryatia memiliki posisi yang setara dan persamaan hak bagi warga
untuk menggunakan bahasa apapun sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh
peraturan federal. Meskipun undang-undang bahasa telah ditetapkan namun
belum ada mekanisme yang jelas tentang pelaksanaan politik bahasa baik terhadap
bahasa Buryat, bahasa Rusia, maupun bahasa etnis minoritas lainnya.

Dengan tujuan untuk melestarikan dan mengembangkan bahasa Buryat,
pemerintah Buryatia mengimplementasikannya dalam beberapa proyek. Pada
tahun 2006, Panduan Elektronik Bahasa Buryat (Electronic Manual of the Buryat
Language) diterbitkan. Panduan tersebut tidak hanya memuat diktat-diktat,
latihan-latihan, dan teks-teks, tapi di dalamnya juga terdapat 14 kamus elektronik
dan material tentang sejarah, seni, geografi, adat, kepercayaan etnis Buryat. Di
dalam Panduan ini terdapat total 500 artikel dan lebih dari 1000 foto. Panduan ini
tidak hanya ditujukan untuk pelajar tapi juga orang dewasa yang berbicara dalam
bahasa etnis mereka. Panduan Elektonik ini dibuat oleh tim gabungan dari
berbagai bidang, seperti filolog, jurnalis, sarjana agama, bisnismen, fotografer,
desiner, dan programer.

Pemerintah Buryatia juga membuat CD dan DVD mengenai warisan
budaya Buryat dengan tema “Buryatia: Sebuah Daerah Budaya”. Perpustakaan
Republik Buryatia juga sedang menyusun koleksi digital mengenai sejarah
terbentuknya dan perkembangan Buddhisme di Buryatia. Contoh DVD yang telah
dipublikasikan dengan judul “Datsans: Dulu dan Sekarang™ dan “Geser: Sebuah
Epik Heroik Buryat”. DVD ini tidak hanya dibuat dalam bahasa Rusia tapi juga
dalam bahasa Buryat, bahkan dalam bahasa Evenk dan Mongol.

Bahasa Buryat pada beberapa tahun belakang ini menunjukkan
perkembangan yang positif. Perkembangan ini juga diikuti oleh perkembangan
agama minoritas di sana, yaitu agama Buddha. Tidak seperti penduduk Rusia
kebanyakan yang memeluk agama Kristen Ortodoks, etnis Buryat tetap teguh

memegang kepercayaan nenek moyangnya. Dari sini terlihat bahwa pelestarian
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bahasa juga ternyata berdampak pada penghormatan terhadap sebuah agama,

walaupun pemeluknya adalah etnis minoritas.

3.2.4 Politik Bahasa di Republik Tatarstan

Dalam sensus yang dilakukan pada tahun 2002 tercatat bahwa 3,7 juta
penduduk tinggal di Tatarstan. Sebesar 52,9% penduduk Tatarstan berasal dari
etnis Tatar dan 39,5% lainnya berasal dari etnis Rus. Bahasa Tatar dan bahasa
Rusia adalah dua bahasa yang digunakan sebagai bahasa resmi di Tatarstan.

Politik bahasa di Tatarstan dapat dilihat melalui Program Pemerintah
Republik Tatarstan untuk Pelestarian, Studi, dan Pengembangan Bahasa-Bahasa
Tatarstan yang dikeluarkan pada tahun 1994 dan draf konsep politik bahasa pada
tahun 1999. Kedua dokumen tersebut menjadi pondasi bagi implementasi
mekanisme politik bahasa di Tatarstan yang bertujuan untuk menaikan fungsi
sosial bahasa Tatar agar penggunaannya setara dengan bahasa Rusia. Pada tahun
2004, pemerintah Tatarstan menargetkan penggunaan bahasa Tatar di bidang
humaniora melalui teknologi informasi dan pembentukan basis data (database)
bagi pembelajaran bahasa Tatar. Selain bahasa Tatar dan bahasa Rusia, program
Pelestarian, Studi, dan Pengembangan Bahasa-Bahasa Tatarstan juga fokus
terhadap pengembangan bahasa-bahasa etnis lain dan toleransi antar bahasa.

Di Tatarstan terdapat 2.261 sekolah dengan 1.147 diantaranya memiliki
pelajaran yang disampaikan melalui bahasa Tatar, 380 sekolah memiliki kelas-
kelas bilingual dengan pelajaran dalam bahasa Tatar maupun bahasa Rusia. Selain
itu, di Tatarstan juga terdapat 199 sekolah dengan pengantar bahasa Chuvash, 44
sekolah dengan pengantar bahasa Udmurt, 20 sekolah dengan pengantar bahasa
Mari, empat sekolah dengan bahasa Mordovia, dan satu sekolah dengan pengantar
bahasa Bashkir. Bahkan di sebuah sekolah diajarkan bahasa Ibrani serta sejarah
dan budaya Yahudi modern, juga terdapat sebuah taman kanak-kanak yang
menggunakan bahasa Ibrani modern. Pada tahun 2008, semua anak sekolah d
Tatarstan mempelajari bahasa Rusia dan 99,8% mempelajari bahasa Tatar.
Sebanyak 53% anak-anak etnis Tatar belajar dalam bahasa Tatar.

Taman kanak-kanak yang menggunakan pengantar bahasa Tatar
meningkat jumlahnya dari 692 pada tahun 1998 menjadi 867 pada tahun 2008.
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Sebanyak 532 taman kanak-kanak menggunakan bahasa Rusia dan bahasa Tatar
sebagai bahasa pengantar. Terdapat juga 51 taman kanak-kanak yang
menggunakan bahasa pengantar dalam bahasa Chuvash, 14 dalam bahasa Udmurt,
dan 10 dalam bahasa Mari

Pemerintah Tatarstan memberikan insentif sebesar 15% dari gaji untuk
pegawai-pegawai yang dapat berbicara dalam bahasa Tatar dan bahasa Rusia.
Setiap tahun pemerintah Tatarstan juga memberikan anugrah bagi guru teladan,
termasuk diantaranya kategori untuk guru bahasa Tatar dan guru bahasa Rusia
terbaik. Bahasa Tatar dan bahasa Rusia menjadi mata pelajaran wajib di semua
institusi pendidikan umum sesuai dengan Artikel 9 Undang-Undang Bahasa-
Bahasa Resmi Republik Tatarstan dan Bahasa-Bahasa Lain di Republik Tatarstan.
Pada tahun 2008, tercatat 99,8% anak-anak sekolah di Tatarstan mempelajari
bahasa Tatar dan 53% anak-anak etnis Tatar belajar dalam bahasa ibu mereka.

Sebanyak 88% orang tua dari etnis Tatar dan 44% orang tua dari etnis
Rusia menyetujui adanya pelajaran bahasa Tatar di sekolah-sekolah dengan
pengantar bahasa Rusia. Sebanyak 82% responden menyatakan bahwa bahasa
Tatar dan bahasa Rusia perlu digunakan di organ-organ pemerintah dan 79%
menyatakan bahwa kedua bahasa ini seharusnya digunakan untuk pelayanan
konsumen.

Jumlah penduduk dari etnis Rusia yang mengerti bahasa Tatar meningkat
dari 1,1% pada tahun 1989 menjadi 4,3% pada tahun 2002. Sebesar 76% etnis
Tatar dapat berbicara dalam bahasa Tatar dengan lancar, 16% mengaku dapat
berbicara dalam bahasa Tatar walaupun tidak terlalu lancar. Meskipun begitu,
orang-orang Tatar jarang menggunakan bahasa ibu mereka di luar rumah.

Pada tahun 1989 terdapat 7 institusi pendidikan vokasi yang memiliki
mata kuliah dalam bahasa Tatar, sedangkan pada tahun 2008 jumlahnya
mengalami kenaikan sebanyak 10 institusi. Setiap perserta ujian masuk perguruan
tinggi dapat memilih soal ujian dalam bahasa Tatar maupun dalam bahasa Rusia.
Pada tahun 2005 Universitas Humaniora-Pedagogi Negeri Tatarstan didirikan dan
bahasa Tatar banyak digunakan di mata perkuliahan.

Terdapat lebih dari 24,8 juta buku yang terdapat di perpustakaan-
perpustakaan di Tatarstan, lebih dari 4,7 juta diantaranya dicetak dalam bahasa-

Universitas Indonesia

Penerapan politik ..., Yulia Kristiningrum, FIB Ul, 2012



51

bahasa etnis (selain bahasa Rusia). Koleksi buku sastra rakyat VVolga mencapai
153.700 dokumen. Terdapat 10,9 buku per kapita untuk etnik Rus, 2,2 untuk etnis
Tatar, 0,9 untuk etnis Chuvash, 0,42 untuk etnis Mari, 0,77 untuk etnis Udmurt,
0,06 untuk etnis Mordovia, dan 0,03 untuk etnis Bashkir. Kementerian
Kebudayaan Tatarstan memiliki alokasi yang teratur untuk membiayai
kesusastraan rakyat daerah Volga. Perpustakaan Daerah, yang merupakan
perpustakaan terbesar di Tatarstan, memiliki 3 juta koleksi yang 96,000
diantaranya berbahasa Tatar. Proyek untuk mendirikan Perpustakaan Elektronik
dalam bahasa Tatar dimulai pada tahun 2007 yang di dalamnya memasukan 100
buku klasik berbahasa Tatar.

Dari 825 media cetak yang ada di Tatarstan, 110 koran (52 diantaranya
adalah miliki pemerintah) dan 28 majalah (10 diantaranya milik pemerintah)
dicetak dalam bahasa Tatar. Terdapat pula lima koran dalam bahasa Chuvash, satu
dalam bahasa Udmurt dan beberapa majalah bilingual yang diterbitkan dalam
bahasa Tatar dan Rusia.

Politik bahasa yang dilaksanakan di Tatarstan membawa dampak yang
sangat besar terhadap perkembangan bahasa di daerah tersebut. Pengembangan
dan pelestarian bahasa melalui pendidikan maupun dengan memanfaatkan
teknologi terus dilakukan. Usaha-usaha ini dilakukan dengan tujuan untuk
mencapal ‘kesetaraan’ antara bahasa Tatar dan bahasa Rusia. Hal ini dapat
diartikan bahwa etnis Tatar juga ingin hak-haknya dan identitasnya diakui setara

dengan etnis Rus.

3.2.5 Politik Bahasa di Republik Chuvashia

Cuvashia ada sebuah daerah yang terletak di VVolga-Vyatka. Politik bahasa
yang ada di daerah ini menunjukan perkembangan yang positif terhadap
pelestarian bahasa dan penekanan konflik antar etnis, setidaknya hal ini menurut
Natalia Volodina di dalam laporan yang ditulisnya kepada UNESCO. Terdapat 97
kelompok etnis yang tinggal di daerah ini dengan mayoritas penduduk ditempati
oleh etnis Chuvash, yaitu sebesar 67,7%. Tempat kedua ditempati oleh etnis Rus
sebesar 26,5%, lalu etnis Tatar 2,8%, etnis Mordavia 1,2%, dan etnis-etnis lainnya
1,8%.
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Chuvashia mengesahkan Undang-Undang Bahasa pada tahun 1993 dan
menetapkan bahasa Chuvash serta bahasa Rusia sebagai bahasa resmi di daerah
tersebut. Bahasa Chuvash banyak meminjam kosakata dari bahasa-bahasa Turki
(Tyurk), Arab, Persia, Mongol, Georgia, Armenia, Yidi, Ibrani, Rusia, dan Finno-
Ugrian. Orang pertama yang dianggap berjasa bagi perkembangan dan pelestarian
bahasa Chuvash adalah Ivan Yakolev. Menurutnya Ivan Yakolev, pendidikan
yang membatasi penggunaan bahasa daerah adalah pendidikan yang aneh dan
musuh bagi manusia. Kini, sesmua pembelajaran di sekolah-sekolah di Chuvashia
menggunakan bahasa Chuvash sebagai bahasa resmi. Terdapat 1.040 pengajar
bahasa Chuvash yang 98% diantaranya memiliki gelar sarjana dan 80%
diantaranya telah tersertifikasi. Di Chuvashia juga terdapat kelas khusus bagi para
pelajar yang ingin memperdalam pengetahuannya atau tertarik dengan filologi,
budaya, dan sejarah Chuvash.

Multikulturalisme dan multilingualisme sangat terasa di Chuvashia. Hal
ini dibuktikan dengan berdirinya 22 asosiasi budaya dari 12 etnis yang ada pada
tahun 2008, sedangkan pada tahun 1994 hanya ada tujuh asosiasi. Terdapat 344
sekolah di Chuvashia dengan pengantar bahasa Chuvash, 177 sekolah dengan
pengantar bahasa Rusia, 17 sekolah dengan pengantar bahasa Tatar, dan 4 sekolah
dengan pengantar bahasa Mordovia. Di perpustakaan-perpustakaan yang ada di
Chuvashia juga terdapat pusat-pusat kebudayaan, tidak hanya pusat kebudayaan
Chuvash, tapi juga pusat kebudayaan kelompok etnis lain, seperti pusat
kebudayaan Tatar, Rus, dan Mordovia. Untuk mempromosikan bahasa dan
budaya Chuvash serta  mempromosikan toleransi antara kelompok etnis,
pemerintah setempat mengadakan beberapa acara kebudayaan, seperti festival
musik Chuvash, festival rakyat Rus, festival musik Tatar, perlombaan Chuvas Piki,
festival Tanah Pangeran Burtas, dan lain lain. Pemerintah Chuvashia mengerti betul
bahwa bahasa merupakan mata rantai yang menghubungkan mereka dengan warisan
budaya dan sejarah nenek moyang mereka.

Penerbitan buku-buku berbahasa Chuvash mengalami kenaikan yang
signifikan. Pada tahun 2000-an telah diterbitkan 60 buku pelajaran bahasa
Chuvash dan bahasa Rusia. Pemerintah Chuvashia telah menerbitkan
Ensiklopedia Chuvash yang akan dicetak dalam beberapa volume. Perpustakaan-

perpustakaan juga secara telah memperbanyak koleksinya dengan buku-buku fiksi
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anak-anak berbahasa Cuvash. Sebanyak 10,768 kopi buku tersebut telah
disebarkan di perpustakaan-perpustakaan sekolah dan 21.742 kopi disebarkan
pada tahun berikutnya. Pada tahun 2008 dimulai proyek penerjemahan kitab Injil
ke dalam bahasa Chuvash dan diterbitkan pada tahun 2009. Hampir 80% koran
yang diterbitkan di Chuvashia dicetak dalam bahasa Chuvash

Proyek “Memori Chuvashia” dikerjakan untuk menyediakan akses bagi
siapa saja yang ingin mengetahui dokumentasi kebudayaan rakyat Chuvashia.
Koleksi-koleksi Museum Seni Chuvash juga dialihmediakan dalam bentuk digital.
Selain itu, terdapat juga proyek Perpustakaan Elektronik yang di dalamnya berisi
katalog buku-buku berbahasa Chuvash. Katalog sejarah setempat diterjemahkan
dalam bahasa Rusia dan Chuvash. Ringkasan tentang bahasa Chuvash dalam
media elektronik juga dibuat.

Seperti halnya daerah-daerah lain, politik bahasa di Chuvashia juga
berpengaruh terhadap pelestarian dan pengembangan bahasa Chuvash sebagai
bahasa resmi di daerah tersebut, di samping bahasa Rusia. Politik bahasa pun
bermuara terhadap pelestarian dan pengembangan budaya Chuvash. Namun, yang
ditekankan di dalam laporan Natalia Volodina adalah kemampuan pemerintah
Chuvashia untuk menjaga kehidupan yang serasi antar kelompok etnis di
Chuvashia melalui festival-festival atau program-program kebudayaan di daerah
tersebut karena dengan demikian pemerintah Chuvashia berharap integrasi antar

etnis akan terjalin.

3.2.6 Politik Bahasa di Republik Dagestan

Dagestan merupakan sebuah daerah yang unik karena republik ini tidak
memiliki etnis titular. Menurut laporan Komisi Federasi Rusia kepada UNESCO
yang ditulis oleh Elmir Yakubov, di Dagestan terdapat empat belas etnis
mayoritas dimana setiap etnis memiliki bahasa masing-masing dengan berbagai
dialek dan sub bahasa yang bahkan membentuk 60 bahasa verbal. Oleh karena itu,
permasalahan etnis dan bahasa di daerah ini cukup kompleks. Menurut Konstitusi
Republik Dagestan, bahasa Rusia dan bahasa-bahasa daerah ditetapkan sebagai

bahasa resmi.
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Banyaknya etnis dan bahasa di Dagestan menjadi masalah tersendiri bagi
pemeliharaan bahasa-bahasa etnis di republik tersebut. Walaupun menurut
undang-undang setempat bahasa-bahasa etnis ditetapkan sebagai bahasa resmi,
namun penduduk Dagestan lebih banyak menggunakan bahasa Rusia dalam
kehidupan sehari-hari. Bahasa Rusia tidak hanya digunakan sebagai media
komunikasi antar etnis tapi juga untuk menunjang karir mereka. Kegiatan politik,
akademik, dan kehidupan komunitas di Dagestan juga lebih banyak menggunakan
bahasa Rusia. Banyak penduduk Dagestan yang sekarang tidak peduli lagi dengan
latar belakang dan bahasa asli etnis mereka.

Hal-hal tersebut menjadi masalah yang harus dipikirkan oleh pemerintah
setempat. Oleh karena itu, pada tahun 2008, pemerintah Dagestan membuat
sebuah program yang ditunjukan bagi pengembangan hubungan antar etnis di
Dagestan untuk tahun 2008-2010. Dengan disahkannya undang-undang ini,
diharapkan dapat membuat hubungan antar etnis yang lebih harmonis dan dapat
menghilangkan atau setidaknya mengurangi masalah-masalah yang dapat
menimbulkan konflik etnis. Untuk mengimplementasikannya, pemerintah
Dagestan telah membuat tiga program, yaitu membentuk komisi permanen untuk
orthografi dan terminologi, membentuk perlombaan untuk anak-anak sekolah
tentang bahasa-bahasa etnis di Dagesta, adat-istiadat, dan tradisi, ketiga adalah
program pelestarian dan pengembangan bahasa-bahasa etnis.

Beberapa institusi yang  bertujuan untuk melestarikan  dan
mengembangkan bahasa-bahasa etnis juga didirikan, seperti Gamzat Tsadasa
Institute of Language, Literature, and Art (Institut Bahasa, Sastra, dan Seni
Gamzat Tsadasa). Pada tahun 2003-2008, Pusat Penelitian Bahasa-Bahasa
Dagestan Akademi Sains Rusia membuat kamus Rusia-Dagestan (bahasa tertulis
(litarate language)) yang di dalamnya terdapat tiga puluh sampai empat puluh
ribu kosakata. Para peneliti bahasa-bahasa Dagestan juga telah membuat sepuluh
kamus bahasa-bahasa tak tertulis (non-literate languages) dengan bantuan Institut
Maz Planck, Jerman, dan Universitas Leiden, Belanda. Pada tahun 2007,
Universitas Negeri Dagestan mengadakan konferensi ilmiah internasional
“Bahasa-Bahasa Dunia dan Masalah Toleransi dalam Interaksi Linguo-Kultural
pada Masyarakat Multi Etnis” (Languages of the World and the Problem of
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Tolerance in Linguo-cultural Interaction in the Multiethnic Space) yang
mendiskusikan tentang politik bahasa, kontak antar bahasa, bilingualisme dan
multilingualisme, dan peran bahasa Rusia sebagai media komunikasi antar etnis di
Dagestan. Pada tahun 2006-2007, dimulai penelitian tentang penyebab-penyebab
musnahnya beberapa bahasa-bahasa tak tertulis (illiterate) dan menganalisa solusi
yang efektif untuk mencegah hal terjadi pada bahasa-bahasa minoritas lainnya.
Para peneliti berpendapat bahwa pelestarian multilingualisme yang ada di
Dagestan adalah faktor budaya yang penting bagi integrasi etnis-etnis di
Dagestan.

Sesuai dengan Undang-Undang Pendidikan Republik Dagestan, telah
ditetapkan bahwa bahasa Rusia dan bahasa-bahasa etnis dapat menjadi bahasa
pengantar di institusi-institusi pendidikan, sedangkan insitusi-institusi pendidikan
yang memakai bahasa Rusia sebagai pengantar wajib membentuk mata pelajaran
bagi bahasa-bahasa etnis. Untuk meningkatkan ketertarikan pelajar-pelajar
terhadap bahasa etnis mereka, pemerintah Dagestan mengadakan perlombaan
tahunan dimana pemenangnya akan diterima sebagai mahasiswa Departemen
Filologi Bahasa-Bahasa Dagestan di Universitas Negeri Dagestan tanpa harus
mengikuti tes masuk. Sampai pada tahun 2008 telah ada sebanyak 250 pengajar
bahasa-bahasa etnis minoritas yang lulus dari berbagai institusi pendidikan di
Dagestan. Sebanyak 950 guru menjalani program master mereka di berbagai
kurikulum yang terdapat di Institut Pasca Sarjana Pelatihan Guru Dagestan
(Dagestani Postgraduate Teacher-Training Institute).

Di Dagestan, 300 buku pelajaran dalam tiga belas bahasa dengan total
1.926.380 salinan telah diterbitkan sejak tahun 2000. Berbagai majalah juga
diterbitkan dalam bahasa-bahasa etnis minoritas. Contohnya, majalah Dagestani
Woman diterbitkan dalam tujuh bahasa, majalah anak-anak Falcon Fledgling
diterbitkan dalam bahasa Avar, Dargin, Kumyk, Lak, Lezgian, Nogai dan
Tabasaran, majalah Frienship diterbitkan dalam bahasa Avar, majalah Rainbow
diterbitkan dalam bahasa Dargin, majalah Morning Star diterbitkan dalam bahasa
Kumyk, majalah New Moon diterbitkan dalam bahasa Lak, dan majalah Samur
diterbitkan dalam bahasa Lezgian. Tidak kurang dari empat belas koran
diterbitkan dalam bahasa yang berbeda (2008: 42-43). Selain itu, di Dagestan
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terdapat siaran radio dalam 14 bahasa etnis minoritas. Masing-masing disiarkan
selama 50 jam sehari (dalam bahasa Avar, bahasa Dargin, bahasa Kumyk, bahasa
Lag, dan bahasa Lezgian) dan 20-30 menit sehari (dalam bahasa Agul, bahasa
Azerbaijan, bahasa Nogai, bahasa Rutul, bahasa Tabasaran, bahasa Tsakhur, dan
bahasa Chechen). Siaran televisi disiarkan dalam 12 bahasa.

Di Dagestan, 300 buku pelajaran dalam tiga belas bahasa dengan total
1.926.380 salinan telah diterbitkan sejak tahun 2000. Berbagai majalah juga
diterbitkan dalam bahasa-bahasa etnis minoritas. Contohnya, majalah Dagestani
Woman diterbitkan dalam tujuh bahasa, majalah anak-anak Falcon Fledgling
diterbitkan dalam bahasa Avar, Dargin, Kumyk, Lak, Lezgian, Nogai dan
Tabasaran, majalah Frienship diterbitkan dalam bahasa Avar, majalah Rainbow
diterbitkan dalam bahasa Dargin, majalah Morning Star diterbitkan dalam bahasa
Kumyk, majalah New Moon diterbitkan dalam bahasa Lak, dan majalah Samur
diterbitkan dalam bahasa Lezgian. Tidak kurang dari empat belas koran
diterbitkan dalam bahasa yang berbeda (2008: 42-43).

Politik bahasa di Dagestan dapat dikatakan unik karena di_daerah ini
semua bahasa ibu dari kelompok-kelompok etnis yang ada di Dagestan menjadi
bahasa resmi dan memiliki status yang sama dengan bahasa Rusia. Tidak adanya
etnis titular adalah alasan yang paling kuat mengapa hal itu terjadi. Di satu sisi hal
ini dapat menjadi masalah namun di sisi lain hal ini_ menjadi sebuah kelebihan
karena semua kelompok etnis dapat mengembangkan dan melestarikan bahasanya
tanpa dibatasi oleh status titular dan non-titular.

3.2.7 Politik Bahasa di Republik Khakasia

Republik Khakasia yang terletak di selatan Siberia telah menjadi bagian
dari wilayah Rusia sejak sekitar 300 tahun yang lalu. Bahasa Khakas (‘Xakac
mini’ (Xakas tili) atau ‘Xaxaccrxuu szeix’ (Xakasskij Jazyk)) yang merupakan
bahasa asli etnis Khakas adalah bahasa yang berasal dari rumpun bahasa Turki
(Tyurk). Di dalam artikel yang ditulis oleh Tamara Borgoiakova, Language Law
in Russia: Model of Implementation in Tyva and Khakassia (Undang-undang
Bahasa di Rusia: Model Implementasi di Tyva dan Khakasia), dijelaskan bahwa

bahasa Khakas mengalami perkembangan yang lumayan baik sejak runtuhnya Uni
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Soviet, namun ada beberapa hal yang menjadi halangan dalam pelestarian bahasa
tersebut. Sensus pada tahun 1989 mencatat bahwa 62% etnis Khakas tinggal di
dalam wilayah Khakasia dan memberikan presentase sebesar 11,1% terhadap
keseluruhan populasi di Khakasia. Dari 78.000 jumlah populasi etnis Khakas 76%
diantaranya mengakui bahasa Khakas sebagai bahasa ibu mereka.

Sebelum runtuhnya Uni Soviet, perkembangan bahasa Khakas agak
mengkawatirkan. Hal ini terlihat dari hasil sensus tahun 1978 yang mencatat
bahwa hanya 17% anak-anak etnis Khakas pada usia sekolah yang dapat bicara
dalam bahasa Khakas dengan lancar, sedangkan 43% .mengaku lebih lancar
berbicara dalam bahasa Rusia, bahkan 40% diantaranya mengaku tidak bisa
berbicara dalam bahasa Khakas sama sekali. Sebelum tahun 1990-an, bahasa
Khakas bahkan tidak pernah diajarkan di sekolah-sekolah di Abakan, ibukota
Khakasia.

Sepuluh tahun sejak runtuhnya Uni Soviet, bahasa Khakas mulai
menunjukan perkembangan yang positif. Pada tahun 2000-an, 35% para pelajar
dapat mempelajari bahasa Khakas sebagai mata pelajaran di sekolah-sekolah di
Abakan. Secara keseluruhan bahasa Khakas diajarkan kepada 69% anak-anak
Khakas di 114 sekolah dari 275 sekolah yang ada di Khakasia. Penelitian yang
dilakukan pada tahun 2000-an menunjukan bahwa anak-anak sekolah menanggapi
dengan positif dan menyatakan kesiapannya untuk mengambil bagian dari
pelestarian bahasa Khakas. Di desa-desa, bahasa Khakas digunakan secara luas
dalam kehidupan sehara-hari. Bahasa Khakas digunakan dalam percakapan antara
anak-anak dengan orang tua maupun diantara teman. Anak-anak di desa-desa juga
dapat membaca, menulis, dan berbicara dalam bahasa Khakas dengan baik.

Walaupun bahasa Khakas mulai diajarkan di sekolah-sekolah tapi rupanya
bahasa Khakas belum digunakan secara luas di kehidupan sehari-hari di kota.
Bahasa Rusia lebih banyak digunakan dalam percakapan antar teman dan
keluarga. Anak-anak juga terbiasa menjawab pertanyaan orang tua atau kakek
nenek mereka menggunakan bahasa Rusia sekalipun mereka ditanya dalam bahasa
Khakas. Beberapa orang tua juga lebih banyak menggunakan bahasa Rusia
dengan anak-anak mereka agar anak-anak mereka memiliki prestasi akademis
yang bagus di sekolahnya. Hal ini mungkin karena sejak lama Khakasia telah
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menjadi bagian dari wilayah Rusia sehingga rusifikasi pada masa Kekaisaran dan
Uni Soviet hampir memusnahkan bahasa Khakas. Banyak orang Khakas yang
tidak percaya bahwa bahasa Khakas, demokrasi, dan keanekaragaman
etnokultural akan terjadi di Khakasia karena steorotip negatif dari pemerintahan-
pemerintahan sebelumnya. Tidak hanya itu, penghambat pelestarian bahasa
Khakas juga dikarenakan dalam undang-undang bahasa, bahasa Khakas bukanlah
mata pelajaran wajib dan tidak semua sekolah di Abakan menyediakan kelas
untuk mempelajari bahasa Khakas. Penggunaan bahasa Khakas di desa-desa lebih
baik daripada di kota. Melihat hal ini, usaha untuk melestarikan bahasa Khakass

perlu usaha yang lebih keras.

3.2.8 Politik Bahasa di Republik Tyva

Sama seperti Khakasia, lokasi Tyva berada di sebelah selatan Siberia.
Bahasa Tyva (“Teisa ovr’ (Tyva dyl) atau ‘Tysunckuu szeix’ (Tuvinskij jazyk))
merupakan cabang dari rumpun bahasa Turki. Bahasa Tyva disahkan menjadi
bahasa resmi di Republik Tyva bersama dengan bahasa Rusia. Di dalam sensus
tahun 1989 tercatat bahwa 96% dari total 206.000 etnis Tyva bermukim di
Republik Tyva dan memberikan persentase sebesar 64% bagi komposisi
penduduk di Republik Tyva. Sebesar 70% penduduk Tyva tinggal di daerah-
daerah pinggiran yang hanya mempergunakan bahasa Tyva. Sebanyak 98,6%
etnis Tyva menyatakan bahasa Tyva sebagai bahasa ibu mereka dan sekitar 60%
yang menyatakan bahasa Rusia sebagai bahasa kedua. Pada tahun 1995-1996,
61% anak-anak etnis Tyva belajar dalam bahasa Tyva dan 22% mempelajarinya
sebagai sebuah mata pelajaran. Pada tahun 2000-an, bahasa Tyva digunakan
sebagai bahasa pengantar di 80% sekolah-sekolah dasar maupun sekolah lanjutan
di Tyva. Perkembangan bahasa Tyva dibidang publikasi cukup baik. Pada tahun
1975 hanya ada dua koran lokal berbahasa Tyva dengan oplah sebesar 7.781,
sedangkan pada tahun 2000-an berdiri delapan koran lokal berbahasa Tyva
dengan oplah sebesar 14.000-25.000. Di Khakassia, terdapat sebuah koran
bernama “Khakass Chiri” dengan oplah sebesar 3500 kopi. (Borgoiakova, 2002 5,
13).
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Politik bahasa di Tyva menjadi model politik bahasa yang paling sukses
diantara daerah-daerah lainnya di Siberia. Demografi etnis Tyva menyebabkan
bahasa Tyva dapat lestari dan memperkuat posisinya sebagai bahasa resmi di
Republik Tyva (Borgoiakova, 2002: 5-6).

3.3  Politik Bahasa di Federasi Rusia Sebagai Strategi Integrasi Nasional

Dari bukti-bukti yang disampaikan pada sub bab-sub bab sebelumnya
terlihat bahwa pada saat ini pemerintah Federasi Rusia menggunakan pendekatan
yang berbeda dengan para pendahulunya, yaitu Kekaisaran Rusia dan Uni Soviet,
dalam pelaksanaan politik bahasa. Pemerintah pusat tidak lagi memaksakan
bahasa Rusia kepada etnis-etnis minoritas sebagai alat integrasi nasional. Dengan
disahkannya Undang-Undang Tentang Bahasa-Bahasa Rakyat Federasi Rusia dan
diratifikasinya Piagam Eropa Untuk Bahasa-Bahasa Regional atau Bahasa
Minoritas maka seluruh rakyat Federasi Rusia, tidak peduli dari etnis minoritas
maupun mayoritas, dapat dengan leluasa memilih bahasa yang ingin mereka
gunakan dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Geliat perkembangan dan pelestarian bahasa-bahasa kelompok etnis
minoritas terlihat dengan diakuinya penggunaan bahasa-bahasa minoritas tersebut
di ranah publik, seperti di siaran televisi, radio, maupun di dunia maya. Warga
etnis minoritas juga menyadari bahwa melalui bahasa mereka dapat menelusuri
jejak akar budaya mereka dan melalui bahasa pula mereka dapat mewariskannya
kepada anak-anak mereka. Oleh karena itu, bahasa-bahasa etnis minoritas
dimasukan ke dalam kurikulum pendidikan dan diajarkan di sekolah-sekolah
mulai dari tingkat SD sampai tingkat perguruan tinggi.

Dengan politik bahasa yang baru, yang dilakukan oleh pemerintah
Federasi Rusia menumbuhkan semangat multilingualisme dan multikulturalisme
yang ditunjukan melalui politik bahasa dengan implementasinya dalam pelestarian
bahasa dan budaya membuat kehidupan di Rusia menjadi lebih harmonis.
Ketegangan antara pusat dan daerah pun dapat diminimalisir. Hal ini dikarenakan
pengakuan terhadap sebuah bahasa berarti juga mengakui budaya sebuah
kelompok etnis, terlebih lagi mengakui eksistensi dan identitas kelompok etnis-
etnis minoritas ini. Pemerintah Federasi Rusia memilih politik bahasa yang lebih
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demokratis daripada pendahulunya, baik Kekaisaran Rusia maupun Uni Soviet.
Dibandingkan pada masa Uni Soviet, dimana rusifikasi dilakukan dengan
intensitas yang sangat tinggi, yang menekan etnis-etnis lainnya agar memakai
identitas etnis Rusia, akhirnya malah berujung dengan runtuhnya negara tersebut
dan kembalinya etnis-etnis titular kepada identitas asli mereka.

Jika dilihat dari teori integrasi nasional Myron Wener, Uni Soviet
memakai strategi asimilasi, dimana pemerintahan pada waktu itu menjadikan
budaya mayoritas, khususnya bahasa Rusia, sebagai budaya nasional, sehingga
kebudayaan etnis mayoritas mendominasi kebudayaan etnis minoritas.

Mengintegrasikan heterogenitas etnis ke dalam suatu budaya politik
yang matang merupakan usaha yang tidak mudah. Oleh karena loyalitas
etnis ‘dan priomodialisme bisa menjadi kuat ketika dicoba
diintegrasikan, terutama jika melalui cara-cara pemaksaan atau dengan
menghilangkan identitas-identitas etnisnya. Cara-cara tersebut akan
menjadi kontraproduktif bagi pembentukan budaya politik yang integral
(Abdilah, 2002: 107).

Ketika budaya mayoritas dipaksakan kepada budaya minoritas maka
budaya minoritas akan kembali kepada identitasnya yang semula dan itulah yang
terjadi ketika Uni Soviet runtuh dan kelima belas negara pecahannya
memerdekakan diri. Proses penyeragaman identitas etnis pada masa Uni Soviet
dengan berpanutan pada budaya dan bahasa etnis Rus malah membuat
ketidakseragaman dan menimbulkan ‘strata-strata’ etnis. Satu etnis mayoritas
yang dianggap sebagai etnis ‘unggulan’, sedangkan etnis lainnya dianggap
sebagai etnis ‘rendahan’.

Pemerintah Federasi- Rusia nampaknya saat ini mencoba untuk
mengintegrasikan etnis-etnis di wilayah kekuasannya dengan strategi integrasi
Myron Wyner kedua, yaitu unity in diversity. Integrasi nasional dilakukan dengan
tidak meninggalkan kebudayaan kelompok-kelompok minoritas sehingga identitas
etnis minoritas tetap diakui sama seperti identitas etnis mayorias. Identitas
kelompok-kelompok etnis yang beraneka ragam itu, khususnya bahasa, yang
memang antara satu dan lainnya secara alami berbeda, tidak akan membuat
dikotomi etnis “unggulan” dan etnis “rendahan”. Integrasi nasional dengan
strategi unity in diversity itu terlihat dari politik bahasa yang dilakukan oleh
pemerintah Federasi Rusia.

Universitas Indonesia

Penerapan politik ..., Yulia Kristiningrum, FIB Ul, 2012



61

Simpulan Analisis:

Terdapat tiga hal yang dapat disimpulkan dari analisis yang dilakukan oleh
penulis pada bab ketiga ini. Hal pertama yang disimpulkan berasal dari sub bab
pertama, yaitu munculnya semangat multilingualisme di Federasi Rusia. Dari
peraturan perundangan yang tentang bahasa terlihat bahwa pemerintah Federasi
Rusia memberikan dukungan terhadap pelestarian dan penggunaan bahasa
kelompok-kelompok etnis selain etnis Rus. Fragmen penguasaan bahasa pada
sensus penduduk tahun 2002 di Rusia dan keikutsertaan Buranovskie Babushki
dalam ajang kontes Eurovison 2012 turut menambah bukti munculnya
multilingualisme di Rusia

Kesimpulan kedua didapatkan dari sub bab kedua, yaitu bahwa penerapan
politik bahasa yang dilakukan di Rusia saat ini berbeda dengan penerapan politik
bahasa yang dilakukan pada masa Kekaisaran maupun Uni Soviet. Pemerintah
tidak lagi berusaha untuk mengesampingkan penggunaan bahasa etnis-etnis
minoritas. Hal ini ditunjukkan dengan fakta bahwa di republik-republik yang ada
di Federasi Rusia boleh menggunakan bahasa etnis titular-nya sebagai bahasa
resmi di dalam wilayah republik yang bersangkutan bersamaan dengan
penggunaan bahasa Rusia.

Politik bahasa yang dilaksanakan di republik-republik di Federasi Rusia
tidak memberikan hasil yang sama karena setiap republik memiliki
kompleksitasnya masing-masing. Beberapa hal yang menjadi faktor bagi
pelaksanaan politik bahasa adalah undang-undang yang disahkan di tiap republik,
program-program yang dilaksanakan oleh pemerintah setempat sebagai
implementasi politik bahasa di daerahnya, persentase etnis titular terhadap
keseluruhan populasi, dan banyaknya kelompok-kelompok etnis yang tinggal di
republik yang bersangkutan.

Ketika bahasa sebuah kelompok etnis mendapat kesempatan untuk dapat
melestarikan, mengembangkan, bahkan menjadikan bahasa mereka sebagai
bahasa resmi, maka akan terdapat kesempatan bagi mereka untuk menelusuri
identitas asli budayanya dan sekaligus melestarikannya. Hal ini menunjukkan
bahwa pemerintah Federasi Rusia tidak memaksakan identitas dan budaya etnis
mayoritas, yaitu etnis Rus, sebagai satunya-satunya identitas yang
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merepresentasikan Rusia secara keseluruhan dan memaksa kelompok etnis lain
untuk menghilangkan identitas asli mereka agar menjadi sama dengan etnis Rus.
Jadi, hal terakhir yang dapat disimpulkan dari bab analisis ini adalah bila pada
masa Kekaisaran dan Uni Soviet, pemerintah yang berkuasa pada saat itu
menggunakan asimilasi sebagai strategi integrasi nasional, maka saat ini
pemerintah Federasi Rusia menggunakan model unity in diversity sebagai strategi

integrasi nasionalnya.
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BAB 4
KESIMPULAN

Politik bahasa, identitas etnis, dan integrasi nasional adalah tiga hal yang
menjadi dasar bagi penelitian ini. Bahasa yang menjadi salah satu identitas etnis
ternyata dapat menjadi objek politik, khususnya untuk mengintegrasikan
masyarakat multibahasa. Hal demikian dapat dilihat dari sejarah Rusia. Di dalam
sejarah Rusia, khususnya sebelum runtuhnya Uni Soviet, terlihat bagaimana
pemerintahan-pemerintahan yang berkuasa pada masa itu menggunakan
kebudayaan etnis mayoritas, yaitu etnis Rus, sebagai kebudayaan dan identitas
nasional untuk menjaga integrasi nasional. Hal ini terlihat melalui pemaksaaan
bahasa Rusia sebagai bahasa resmi.

Pada masa pasca runtuhnya Uni Soviet, terlihat bahwa politik bahasa di
Rusia diterapkan dengan cara yang lain. Melalui data-data yang diperoleh oleh
penulis, perubahan penerapan politik bahasa tersebut terlihat dari dua hal.
Pertama, munculnya semangat multilingualisme di Rusia.. Multilingualisme itu
terlihat tidak hanya dari peraturan perundangan yang disahkan oleh pemerintah
Federasi Rusia, namun juga dapat terlihat dari bagaimana pemerintah Federasi
Rusia membuat pertanyaan untuk sensus penduduk tahun 2002. Dalam kehidupan
sehari-hari pun, masyarakat telah mempraktekan hal ini, seperti yang dapat
terlinat dalam keikutsertaan Buranovskie - Babushki dalam kontes menyanyi
Eurovision tahun2012.

Kedua, dari pelaksanaan politik bahasa di beberapa republik di Federasi
Rusia terlihat bahwa pemerintah Federasi Rusia kini memberikan kelonggaran
terhadap ekspresi identitas budaya etnis-etnis minoritas, termasuk penggunaan
bahasa etnis titular sebagai bahasa resmi berdampingan dengan bahasa Rusia.
Contohnya, Republik Buryatia boleh menggunakan bahasa Buryat sebagai bahasa
resmi di daerahnya, Republik Tatarstan juga boleh menggunakan bahasa Tatar
sebagai bahasa resmi di daerahnya. Hal ini dimaksudkan untuk mengembangkan
dan juga melestarikan bahasa kelompok-kelompok etnis minoritas.
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Meskipun tujuan utama dari diselenggarakannya politik bahasa pada masa
Federasi adalah untuk mengembangkan dan melestarikan bahasa kelompok-
kelompok etnis minoritas tetapi penulis melihat bahwa pengembangan dan
pelestarian sebuah bahasa juga akan berdampak bagi pengguna bahasa tersebut
karena bahasa adalah salah satu bentuk identitas yang penting. Hal ini dapat
dilihat pada saat republik-republik di Federasi Rusia berusaha untuk
mengembangkan serta melestarikan bahasa mereka, mereka juga melestarikan
kebudayaan mereka. Pada akhirnya, apa yang dilakukan oleh pemerintah Federasi
Rusia saat ini memberikan kesempatan bagi kelompok-kelompok etnis di Rusia
untuk kembali menelusuri budaya nenek moyang mereka dan identitas asli
mereka.

Penerapan politik bahasa di Rusia menunjukkan bahwa pemerintah
Federasi Rusia tidak mencoba memaksakan kebudayaan etnis mayoritas, yaitu
etnis Rus, menjadi kebudayaan dan identitas nasional, seperti yang pernah
dilakukan pada masa Kekaisaran dan masa Uni Soviet. Pemerintah Federasi Rusia
mencoba untuk merangkum semua kebudayaan kelompok-kelompok etnis di
Rusia sehingga identitas maupun kebudayaan kelompok-kelompok etnis tersebut
tidak tersisinkan. Di dalam integrasi nasional, peran identitas etnis mayoritas dan
etnis minoritas menjadi penting artinya. Dari sini penulis berkesimpulan bahwa
pemerintah Federasi Rusia tidak lagi mengikuti langkah pendahulu-pendahulunya,
yaitu pemerintahan Kekaisaran dan pemerintahan Uni Soviet, dalam menyatukan
rakyatnya yang terdiri dari berbagai macam etnis dengan strategi integrasi
nasional model asimilasi. Penulis berpendapat bahwa strategi integrasi nasional

yang kini dicoba terapkan adalah integrasi nasional model unity in diversiy.
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Lampiran 1: Undang-Undang Bahasa Rakyat Federasi Rusia

25 oktAbpsa 1991 roga N 1807-1

POCCUNCKASl ®EQEPALUA
3AKOH

0 A3bIKAX HAPOAOB POCCUNCKOW ®EOEPALIUU

(B peq. PeaepanbHbIx 3akoHOB OT 24.07.1998 N 126-$3,
ot 11.12.2002 N 165-$3)

BBoaHas 4yacTb

Asbikn  HapogoB  Poccurickon @ defepaumn - HauMOHanbHOE  [OCTOsIHME
Poccuiickoro rocyaapcTaa.

Asblkn HapoaoB Poccurickon ®Pegepaummn HaxogaTcsa No4 3allMTon rocyaapcTaa.

FocynapctBo Ha Bcel Tepputopun Poccurickon  ®denepauun crnocobeteyeT
Pa3BUTUIO HALIMOHAMBHbIX S13bIKOB, ABYA3LIYMSA N MHOTOA3bIYUS.

HacToswmin 3akoH HanpaBneH Ha co3gaHve YCoBUW ANs COXPaHeHus W
paBHOMPAaBHOFO N CaMOBbLITHOrO pa3BUTUS SA3bIKOB HApogoB Poccuiickon ®enepauum um
npu3BaH cTaTb OCHOBOM Ansi (POPMUPOBAHUS CUCTEMbI MPABOBOIO PErynMpoBaHUS
OEATENbHOCTN HPUONYECKUX N PUSUYECKUX NNLL, pa3paboTkyM HOPMATMBHLIX NMPaBOBbIX
aKTOB B LeNisiX peanvsaunm nonoXeHun Hactosiwero 3akoHa.

B Poccuiickon depepaumv HegomnyCTMbl MpoRaraHga Bpaxabl U NpeHebpexeHns
K noboMy £3blKy, CO3AaHME MPOTUBOPEYALLMX KOHCTUTYLIMOHHO —YCTaHOBIEHHbLIM
MPUHUMNAM HauMOHanNbHOM MOMUTUKN MPENSTCTBUNA, OrpaHWYEHUA U MNPUBWUIIETMA B
NCMorb30BaHNM A3bIKOB, MHbIE HapyLUEeHUs 3akoHopaTenbcTBa Poccuiickon ®epepaumm
0 A3blkax HapogoB Poccuiickon ®epepawmu.

(npeambyna B peq. PepepansHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

agea |. OBLLUVE NMOJNTOXEHUA

Cratba 1. 3akoHogaTenbCcTBO Poccunckon ®Pepepauum o A3blkaxX HapoLoB
Poccuiickon ®epepauimm
(B pea. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07:1998 N 126-$3)

1. BakoHogaTenbcTBo Poccuiickon degepaumm o dA3blkax Haponos Poccuiickon
depepaumm ocHoBbIBaeTcsa Ha KoHcTuTyuumn Poccunckon degepaunm, oowenpruaHaHHbIX
MpuvHUMNAX WM HOpMax MeXAyHapodHOro npaBa UM MeXOyHapoAHbIX [0roBopax
Poccuiickon depepaummn n cocTouT U3 Hactoswero 3akoHa, deaepasribHbIX 3aKOHOB U
MHBLIX HOPMaTUBHbIX NPaBOBbLIX akToB Poccuiickon ®Penepaumm, a Takke 3akOHOB U UHbIX
HOPMaTUBHbIX NPaBOBbLIX aKTOB cy6bekToB Poccuiickon Pegepaumm.

(n. 1 B peqg. ®egepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

2. Hactosiwuin 3akoH oxBaTbiBaeT cdepbl SA3bIKOBOro 06LleHus, nognexaiume
NpaBOBOMY PEryfiMpoBaHuio, U He yCTaHaBMNMBaET IOPUANYECKME HOPMbI UCMOMb30BaHUS
A3bIKOB  HapogoB Poccuiickon depgepaumm B MEXITMYMHOCTHBIX  HeoduuManbHbIX
B3aMMOOTHOLLEHUSIX, a Takke B [AeATeNbHOCTU OOLWECTBEHHbIX U  PErUrMo3HbIX
06beANHEHNIA U OpraHn3auuii.

(B pen. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)
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Cratbs 2. [ocynapcTBEHHbIE rapaHTUM paBHOMNpPaBUS s13bIKOB HApo4oB Poccuinckom
depepaumm

(B pea. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

1. PaBHonpasune A3bikoB HapoaoB Poccuiickon denepaummn - COBOKYNMHOCTb Npas
HapoOgoOB W JIMYHOCTM Ha COXPaHEHWEe W BCECTOPOHHEE pas3BUTUE POAHOro N3bika,
cBoboay Bbibopa 1M UCMONb30BaHUSA A3blka OOLLEHNS.

2. Poccuiickas Pepepaums rapaHTUpyeT BCEM ee Hapodam He3aBUCUMO OT WX
YMCINEHHOCTN paBHble NpaBa Ha COXpaHEeHWe U BCECTOPOHHEE pa3BUTUE POOHOrO si3blka,
cBoboay Bbibopa 1 UCMOMb30BaHUS A3blka OBLLEHNS.

3. Poccwuiickas ®epepauuns rapaHTUpyeT KaxZomy npasBo Ha MCNoNb3oBaHWe
pOAHOro s3blka, CBOOOAHbLIA BbIOOP fA3blka 0OLLEHUs, BOCMMTaHMS, OOy4YeHus w
TBOpPYECTBa HE3aBMCMMO OT €Ero MPOUCXOXOEHUSs, CouManbHOrO U UMYLLECTBEHHOMO
MOMIOXKEHUs!, pPacoBOM W HaLMOHanbHOW MPUHaZMEeXHocTn, nona, obpasoBaHus,
OTHOLLEHMS! K pENUInM 1 MecTa NPOXNBaHUS.

4. PaBHonpaBue s3bIKOB HapoaoB Poccuiickon ®efepaumm oXpaHAeTCs 3aKOHOM.
HukTO He BnpaBe ycCTaHaBAMBaTb OrpaHWYEHMS UNU NPUBUNETAX NMPU UCMOMb30BaHUK
TOTO MAM  MHOFO  A3blka, 3@  MWCKNKOYEHMEM  ClyYaeB,  MPedyCMOTPEHHbIX
3akoHogatenscTtBoM Poccuiickon Penepaumm. HopMmbl, yCTaHaBAMBaAEMblE HACTOSALLUM
3akoHOM, pacrnpocTpaHalTCcs Ha rpaxaaH Poccuiickon ®epepauumn, a Takke Ha
WHOCTPaHHbIX rpaxaaH WM nuy 6e3 rpaxgaHcTBa, HaxXOASLWMWXCA Ha TeppuTopuun
Poccuiickon ®epeparmu.

CTtatbsa 3. [NpaBoBoe nonoxeHne A3bIKOB

1. FocynapctBeHHbIM A3blkoM Poccuiickon denepaumm Ha BCEW €€ TeppuTopun
SIBAISIETCA PYCCKUN A3bIK.

(n. 1 B peq. PenepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

2. Pecnybnvkn BnpaBe YycTaHaenuBatb B cooTBeTcTBMM €  KoHCTuTyuuewn
Poccuiickon ®epepaLimm CBOU rocyaapCTBEHHbIE A3bIKN.

(n. 2 B peq. PegepanbHoro 3akoHa o1 24.07.1998 N 126-93)

3. Cybbektbl Poccuiickon Pepepaumm B COOTBETCTBUM C HACTOALWMM 3aKOHOM
BrpaBe MNpuvHMMaTb 3aKOHbl U UHbIE HOPMAaTMBHbLIE MPaBOBbIE aKTbl O 3alUUTE npaB
rpaxkgaH Ha cBoboaHbIN BbIGOP A3blka 0OLLEHMS, BOCNUTaHKS, 0Oy4YeHUs 1 TBOpPYeCTBa.
(n. 3 BBeaeH PenepanbHbiM 3akoHOM OT 24.07.1998 N 126-93)

4. B MEeCTHOCTM KOMMaKTHOIO MPOXUBAHWUS HaceneHusi, He WUMEIOLLEro CBOUX
HaLMOHarbHO-roCyAapCTBEHHbBIX M HaLMOHaNbHO-TEPPUTOPMArbHbLIX 00pa3oBaHUn Unu
XKMBYLLIErO 3a UX Npedenamu, Hapsagy C PYCCKUM S3b6IKOM U roCy4apCTBEHHBIMU si3blIkaMu
pecnybnuk, B odumLmanbHbIx cchepax 0bLLEHNS MOXET UCMOMb30BaTLCS A3bIK HAaceneHust
OaHHOM  MecTHocTM. [MopsiAoK  UCMOMb30BaHMS  S3bIKOB B TakMX — MECTHOCTSIX
onpeaensieTcs 3akoHodaTenbcTBoM Poccuickorn ®enepaunm n cybbekToB Poccuiickon
depepanmu.

(B peqn. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

5. TocygapcTBO Npu3HaeT paBHble MpaBa BceX N3blKOB HapodoB Poccuiickon
depgepaumm Ha wux coxpaHeHue U passutMe. Bce 4a3bikm HapopoB Poccuiickon
denepaummn nNonb3yTCs NOOOEPKKOM rocyaapcTea.

(B peq. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-03)

MonoxeHns nyHkTa 6 0 CTpoeHUM andaBnTa rocyAapCTBEHHbIX A3bIKOB pecnyonmk
Ha rpadM4eckor OCHOBE KUPUNIMLbI U BO3MOXHOCTM YCTAHOBNEHUS UHBIX rpadonyeckmnx
OCHOB andaBuTOB [AaHHbIX SA3bIKOB dedepanbHbIMX - 3aKOHaMW  NPU3HaHbl  He
npoTtusopeyammm KoHctutyummn P® lMoctaHosneHnem KoHctuTtyunoHHoro Cyga P® ot
16.11.2004 N 16-1.

6. B Poccuinckon depepaumm andaBuTbl rocygapcTBeHHOro s3blka Poccuinckon
denepaummn 1M rocyqapCTBEHHbIX A3bIKOB pecnybnvk CTposTcA Ha rpacuMyeckon ocHoBe
kvupunnuupl. WHble rpaduyeckme OCHOBblI andaBUTOB OCYAapCTBEHHOro  S3blka
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Poccuiickon ®egepauum 1 rocyaapCTBEHHbIX A3bIKOB pecnyOnmk MOryT yCTaHaBnmBaThCs
denepanbHbIMN 3aKOHaMU.
(n. 6 BBegeH ®enepanbHbiM 3akoHOM oT 11.12.2002 N 165-93)

Cratba 4. NapaHTUM 3awwmThl A3blkoB HapoaoB Poccuiickon ®enepaumm
(B pea. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

1. Asbikn HapogoB Poccuiickort denepaumm nonb3yoTCca 3alMToOn rocygapcTaa.
OpraHbl  3aKkOHOAATENbHOW, WCMOMHUTENbHOM W cyaebHo Bnactu  Poccuiickon
depepaumm  rapaHTUpytoT U obecneymBalOT  CcoUMarbHYH, 3KOHOMWYECKYD U
IOPUOMYECKYIO 3aLlMTy BCEX S3bIKOB HapoaoB Poccunckon deaepaumn.

(B peq. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-03)

2. CouuvanbHas 3awmta 43bIKOB MpedycMaTpuBaeT MNpPOBedeHMe Hay4yHo
0BOCHOBaHHOM $3bIKOBOW MOMUTUKK, HaMpPaBfIEHHOW Ha COXpaHeHwe, pasBuTue wu
n3yyeHvne Bcex A3bIKOB HapopoB Poccuiickon ®epepauum Ha tepputopum Poccumnckon
depepanumum.

(B pen. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-03)

3. OkoHoMMYecKasn 3aluMTa A3bIKOB npegroriaraeT LeneBoe OakeTHoe U MHoe
huHaHcoBOE ObBEecneyYeHre FoCyAapCTBEHHbIX U HayYHbIX MPOrpaMM COXPaHEHUS U
pa3BuUTUSA  A3bIKOB HapodoB Poccuiickon Pepepaumn, RApoBegeHWE B 3TUX  LiensiX
NbrOTHOW HarnoroBow NOAUTUKN.

(B pen. PepepanbHoro 3akoHa o1 24.07.1998 N 126-93)

4. KOpuanyeckasn 3almTa s3bIKOB NpeanonaraetT obecrneyeHne oTBETCTBEHHOCTU
lOpUANYECKMX UK ~OU3NYECKMX NUL, 3a HapylLueHWe 3akoHogaTernbcTBa Poccuickon
depnepaumm o A3blkax Hapogos Poccunckon ®enepauun.

(B pea. ®epepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-93)

Cratbsa 5. MapaHTum npae rpaxaaH Poccuinckon denepaunm BHE 3aBUCMMOCTU OT
nX 3HaHWSA A3blka
(B pea. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

1. MocynapcTtBo rapaHTupyeT rpaxaaHam Poccuickon degepaumm ocyLlecTereHne
OCHOBHbIX MOMUTUYECKNX, SKOHOMWUYECKUX, COUMAlbHBIX W  KyNbTYPHbIX MpaB BHE
3aBUCUMOCTU OT UX 3HAHMS KAKOro-nmbo A3blika.

(B peq. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

2. 3HaHWe Unu He3HaHUe A3blka HEe MOXET CMYXXWUTb OCHOBaHWEM L7151 OFpaHUYeHus
A3bIKOBbIX NpaB rpaxaaH Poccuinckon ®epepauun. HapylueHme a3bIkoBbIX NpaB HapoaoB
N NNYHOCTY BReYeT 3a cOBO OTBETCTBEHHOCTb COFMTACHO 3aKOHY.

(B pen. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-D3)

Cratbs 6. KomneteHuuss Poccuickon ®efepaummn B cpepe oxpaHbl, U3yveHus u
NCnosib3oBaHUA s3bIKOB HapoaoB Poccurckon ®enepadinm
(B pea. PenepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

BeneHuto Poccuiickon ®Penepauun B nuvue BbICLUMX OpraHoOB rocygapCTBEHHOM
Bnactu Pecnybnukn B cdepe oxpaHbl U UCMOMb30BaHNS s13blIkoB HapogoB Poccuickon
depepaumm nognexar:

(B pen. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

yCTaHOBMeHMe oOLmMX MpUHUMNOB 3akoHogdaTtenbcTBa Poccuiickon ®enepauun o
A3blkax HapogoB Poccuiickon depepaumu;

(B peq. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

obecneyeHne OYHKLUMOHUPOBAHUSA PYCCKOro si3blka Kak rocydapCTBEHHOroO si3bika
Poccuiickon ®epepanmu;

(B pen. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

COLENCTBME Pa3BUTUIO FOCY4APCTBEHHBIX S3bIKOB Pecnyonuk;
(B peqn. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-03)
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CO3JaHue YCNOBUI ANS1 COXPaAHEHUS U Pa3BUTUS A3bIKOB MaroYnCIeHHbIX HAapoaoB
N 3THMYECKMX TPYNM, HEe WMEKLWUX CBOMX HaLUMOHANbHO-TOCYAAPCTBEHHbLIX W
HaLMOHarnbHO-TeppUTOpManbHbIX 06pa3oBaHUn UK NPOXMBAKOLLUX 3a UX NpedenamMu;
COAencTBME U3ydeHUo A3bIkOoB HapopoB Poccuiickon depepaumm 3a npegenamu
Poccuiickon ®epepanmu.
(B peq. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

Cratbs 7. lporpammbl COXpaHEHUS!, U3YYEeHWUst U pPasBUTUS S3bIKOB HapoAoB
Poccuiickon deaepaumm

(B pea. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-93)

1. TlpaButenbctBo Poccuinckon ®Pepepaunn paspabaTtbiBaeT deneparnbHble
LeneBble NporpaMMbl COXPaHEHUS!, N3YYEHUSI U Pa3BUTUS S3bIKOB HapoaoB Poccuickon
depnepaumm M OCYLLECTBNSET Mepbl MO peanus3aumMu Takux nporpamm. OpraHbl
rocygapcTBeHHOM BRacTu cyObekToB Poccuiickor Pegepauum moryT paspabatbiBaTb
COOTBETCTBYHOLLME PEMMOHANbHBIE LierieBble MPorpaMmmbl.

B nporpammax coxpaHeHus, U3yHeHus 1 pPasBUTUS A3bIKOB HapodoB Poccuiickon
depepauumn npeaycMaTprBaloTcs obecneveHne OyHKLUMOHNPOBAHMS PYCCKOrO si3blka Kak
rocygapCTBeHHOro sa3bika Poccuiickon ®Pegepaumm, rocynapcTBEHHbIX A3bIKOB pecrnyonuk
N MHbIX A3bIKOB HapoAaoB Poccuiickon Peaepawmmn, COAENCTBUME U3OAHUIO NUTEpPaTypbl Ha
A3blkax HapopoB Poccuickon denepaumm, ovHaHCMpoOBaHME HayYHbIX UCCreqoBaHWN B
06racTi CoOXpaHeHUsl, U3y4YeHusi U pasBUTUS s3blkoB HapoaoB Poccuickon ®enepaumum,
CcO34aHue YCroBMIA 0N pacnpoCTPaHeHUs 4Yepes3 cpedcTBa MacCcoBOW MHGopMauum
coobLLEeHNA U MaTepuanoB Ha s3blkax HapomoB Poccuickon Pepepaumu, noarotoBka
CcneuManncToB B ykaszaHHOW 06MacTv, COBEpPLUEHCTBOBaHME CUCTEMbl OOpasoBaHWsA B
Lensax passutus s3blkoB HapoaoB Poccuinckon denepaumm U MHbIE Mepb.

2. CpeagctBa Ha - huHaHCUpoOBaHWe  defepasnbHbiX — LEeneBblX - Nporpamm
COXpPaHEeHUs, U3y4eHUss U pasBUTKS SA3bIKOB HaponoB Poccuiickon Pepepauum wnm
COOTBETCTBYIOLLMX  pPEervoHanbHbIX - LEeNeBbiX - nporpaMm  npegycMaTpuBaoTCs
denepanbHblM 3aKkOHOM ‘O dedepanbHOM OrogkeTe Ha COOTBETCTBYHOLUMA Fog Mnu
3aKkoHamu cy6bekToB Poccuickon ®enepawn.

naea ll. MPABA N'PAXOAH MO UCMNOJIb3OBAHUIO
A3bIKOB HAPOIOB POCCUNUCKOM ®ELQEPALINU

(B pen. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-03)
Cratbs 8. NMpaBo Ha BbIOOP A3bika 06LLEHUS

B cepax 06LLeHUs, noanexalux npaBoBOMY. PErYIIMPOBaHNIO B COOTBETCTBMMN C
HacTosILLMM 3akoHOM, MpaBO Bbibopa M MCMONb30BaHUS SA3blka OOLLEHUS rpaxgaHaMu
Poccuiickon denepaumnmn onpepnendetca 3akoHogaTtensctBom Poccuiickon denepaumm u
cybbekToB Poccuickon ®epepauun.

(B pen. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

Cratbs 9. NMpaBo Ha BbIOOP A3bIKa BOCAUTAHUS U 00YYeHMs

1. MpaxxgaHe Poccuiickon Penepaumm MMeOT nNpaBo cBoOO4HOro Bbibopa s3bika
BOCMMUTaHUS N 00YyYeHust.

(B pen. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

2. 'paxpgaHe Poccuiickon depepaunmn MMeloT NpaBo Ha MNOSTyYeHUE OCHOBHOTO
o6Lero ob6pa3oBaHus Ha POOHOM A3bIke, a Takke Ha BblOOp A3blka 00yyYeHUst B npegenax
BO3MOXXHOCTEWN, NPefoCTaBNsAeMbIX CUCTEMON 0Opa3oBaHus.

MpaBo rpaxgaH Poccuiickon ®egepauum Ha nony4vyeHne obpasoBaHUsi Ha POLHOM
A3blke  obecrneumBaeTcs  co3daHMeM  HeobXOoOMMOro  Yucrna  COOTBETCTBYHOLLMX
06pasoBaTenbHbIX YYPEXOEHUIA, KNAccoB, rpynmn, a Takke co3gaHuMeM YCMOBUN ANs WX
PYHKLMOHNPOBaHMUSI.
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(n. 2 B peq. ®egepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

3. MpaBo Bbibopa oOOpas3oBaTENbLHOIO YYPEXKOEHUS C TEM WIN MHBIM S3bIKOM
BOCMUTaHUSA U 0byYeHUss eTen NPUHALNEXUT POaUTENSM UMK NULaM, UX 3aMEHSIOLLMM
B COOTBETCTBUM C 3aKoHoAaTenbCcTBOM Poccuickon depeparmu.

(B peq. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-03)

4. Asblk  (93bIkM), Ha KOTOPOM BedeTcd BOcnUTaHMe wn  obydyeHue B
obpa3oBaTenbHOM  yypexaeHuu, onpegensietca  ydpegutenem  (ydpegutensmu)
o6pa3oBaTenbHOro ydpexgeHuss n (unu) yctaBom obpasoBaTerlbHOro y4ypexneHusi B
COOTBETCTBUM C 3aKkoHopaTenbcTBOM Poccuiickon ®epepauum 1 3akoHoAaTENbCTBOM
cybbekToB Poccuickon ®epepauun.

(n. 4 B peq. ®enepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

5. lpaxgaHam Poccuinckon ®Pepepaumn, NpoXMBawWMM 3a npegenamMmum CBOMX
HaLMOHanNbHO-roCyAapCTBEHHbIX M HaUMOHaMbHO-TEppUTOpUanbHbix obpa3oBaHuiA, a
TaKkKe He UMELLUM TakoBbIX, MPEACTaBUTENAM MaroYUCIeHHbIX HaPOAOB Y ATHUYECKNX
rpynn rocygapCTBO OKasbiBaeT COAENCTBME B OpraHv3auum pasnuuHbix  opM
BOCMWTaAHMA U OOyYeHMs Ha POOHOM $3blke He3aBUCUMO OT MX KoruyecTBa M B
COOTBETCTBUM C UX NOTPEOHOCTAMM.

(B peq. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

Cratbsa 10. UsyyeHne n npenogaBaHme s3bikoB Hapoaos Poccurickon ®epepaumm
(B pen. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-03)

1. TocygapctBo obecneumBaeT rpaknaHam Poccunckon denepauum ycrnosumsa aons
N3y4yeHnss N npenofaBaHNst POLHOFO si3blka M OpPYrMx SI3blKOB HApOAOB Poccuickon
depneparmu.

(B pea. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-93)

2. Pycckni s3blk Kak rocyaapcTBeHHbIN A3bik Poccuickon degepaumm nsydaetcs B
obLeobpasoBaTenbHbIX yupexaeHusx n 0obpasoBaTenbHbIX YYPEXKAEHUNAX
npodeccrmoHanbHoro obpasoBaHusi. B MMelolwmx rocynapCTBEHHYHO aKKpeauTauuo
obpa3zoBaTenbHbIX YYPEXOEHUSX, 3@ - UCKITHOHEHMEM [OOLLKOSbHBIX  0BpasoBaTesbHbIX
yupexaeHuin, nu3ydeHne PYCCKOro s3blka Kak rocynapCTBEHHOro si3blka Poccuiickon
depnepaLimm perynmpyeTcs FrocyaapCTBEHHbIMN 06pa3oBaTenbHbIMU CTaHAapTaMM.

(n. 2 B peq. PepgepansHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

3. [MpenogaBaHve rOCyoapCTBEHHBIX WM MHBIX  SA3bIKOB B pecnybrmvkax
OCYLLECTBISIETCA B COOTBETCTBUMN C X 3aKOHOL,ATENBLCTBOM.

(B pea. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-93)

4. Kaxabim Hapopg Poccuiickon ®epepalmm, He UMEKLLMA CBOEN MUCbMEHHOCTH,
obnagaeT npaBoM CO3AaBaTb.  MUCbMEHHOCTb Ha POAHOM  si3bike. [ocygapcTBO
obecneymBaeT Ans 3Toro HEOOXOAUMbIE YCIOBUS.

(B peqn. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-03)

5. TocygoapcTBo co3gaeT YCROBUS 4N Hay4YHbIX MCCINEOOBaHWI BCEX SA3bIKOB
HapogoB Poccunckon ®enepauun.

(B peq. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

Mnaea lll. UICMONMb3OBAHUE A3bIKOB HAPO1OB
POCCUWUCKON ®EAEPALIUU B PABOTE ®EEPANbHbLIX OPFTAHOB
roCYOAPCTBEHHOW BMACTUWU, OPFAHOB FrOCYOAPCTBEHHOM BJIACTU
CYBBEKTOB POCCUACKOWN ®EAEPALIUM N OPTAHOB
MECTHOIO CAMOYIPABJEHUA

(B pea. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

Cratba 11. Asblk paboTbl hegepanbHbiX OpPraHoOB roCy4apCTBEHHOW BRacTw,
OpraHoB rocygapCTBEHHOM BrnacTu cybbektoB Poccuiickonn Pepepaumn 1 opraHos
MECTHOro camoynpasneHus
(B pea. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

1. Pabota B degepanbHbiX oOpraHax rocydapCTBEHHOM BRNacTu, opraHax
rocygapcTBeHHOM BnacTu cyobekToB Poccuiickon Pepepaumm M opraHax MeCTHOrO
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camoynpaBfeHusl  OCYLLEeCTBRSETCA Ha rocygapCTBeHHoM  sA3blke  Poccuiickon
depepanmu.

B opraHax rocygapCTBeHHOM BnacTW, opraHax MeCTHOro caMOyrnpaBrieHus,
rocyapCTBEHHbIX YYpeXdeHusix pecnybnuk Hapsigy C  roCy4apCTBEHHbIM — SI3bIKOM
Poccuiickon ®egepaLmmn MoryT ynoTpebnsaTbCsi rocygapCTBEHHbIE S3bIKN pecnyonuk.

(n. 1 B peq. ®PegepanbHoro 3akoHa o1 24.07.1998 N 126-93)

2. Ha 3acepanusix Coseta ®Penepaummn n MocygapctBeHHOM [Jymbl, KOMUTETOB U
KOMMCCUIA Nanar, Ha napraMeHTCKMX cryLlaHusix YneHsl Coseta ®enepauun n genyrathbl
FocypapcTBeHHoM [Qymbl BnpaBe BbICTYyMaTb Ha rocygapCTBEHHbIX S3blkax pecny6nuk
UNN WHbIX N3blkax HapopoB Poccuiickor Pepepaumm npu obecneyvyeHnuM nepesBona
BbICTYNSIEHNS Ha rocygapCTBeHHbIN f3blk Poccuiickon depepauuy B COOTBETCTBUM C
pernameHTamu nanat ®epepansHoro CobpaHus Poccuickon ®enepavmun.

(n. 2 B peq. ®enepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

3. A3blkom NpoekToB cheAeparnbHbIX KOHCTUTYLIMOHHbIX 3aKOHOB, MPOEKTOB
denepanbHbIX 3aKOHOB, MPOEKTOB akToB nanat PepepanbHoro CobpaHus Poccuickon
depnepaumm, BHECEHHbIX Ha paccmoTpeHue [TocynapcTtBeHHOM [dyMbl U nepefaHHbIX Ha
paccmoTpeHne CoBeta Pepepaumu, ABAGETCS rOCYAAPCTBEHHbIM A3blk Poccuiickon
depepanmum.

(n. 3 B peq. ®PenepancHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-93)

Cratbs 12. Asbik o1 ManbHOro ony6nukoBaHus denepanbHbIX
KOHCTUTYLIMOHHbIX 3aKOHOB, begeparnbHbIX 3aKOHOB M MHbIX NPABOBbIX akTOB Poccuiickon
depepauum

(B peq. ®egepansHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

depeparnbHble KOHCTUTYLIMOHHbIE 3aKOoHbl, dedeparnbHble 3aKOHbl, akTbl nanaT
depepanbHoro CobpaHus Poccuiickon ®enepauuum, ykasel U pacrnopskeHuns [pesngeHta
Poccuiickon ®enepauum, noctaHoBNeHNs 1 pacrnopsikeHus MNMpaeutenscrea Poccuickon
®epepaumm ocuumanbHo Ny6NUKYIOTCA Ha rocydapcTBEHHOM  A3blke - Poccuiickon
denepauymu.

B pecnybnukax ykasaHHble MNPaBOBbIE akTbl Hapsdy C  oduumanbHbIM
onybnunkoBaHMeM MOryT NyGnMKOBaTLCH Ha rocy4apCTBEHHbIX A3blkax pecnyornuk.

Cratbs 13. Asblk oduLmansHOFO onyobrMKoBaHMsS 3aKOHOB U MHbLIX HOPMAaTUBHbIX
NnpaBoBbIX akToB cybbekToB Poccuiickon Pegepaim

(B pea. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

1. 3akoHbl W VHblEe HOPMaTMBHbIE MNPaBOBbIE akTbl pecnybnuk Hapsagy c
odumumanbHbiM ony6nMKoBaHMEM Ha rocynapcTBEHHOM s3blke Poccunckon deapepaumm
MOryT odoumumarnbHO Ny6nnkoBaTbCsl Ha rOCYAapCTBEHHbIX A3blkax pecnyoryk.

2. 3akoHbl U WHbIE HOPMAaTMBHbIE MPaBOBbIE aKTbl Kpaes, o6nacTei, ropogoB
denepanbHOro 3HayeHusd, aBTOHOMHOM 0651acTW, aBTOHOMHbLIX OKPYroB oduumanbHO
nyGruKyoTCS Ha rocyaapcTBeHHOM A3blke Poccuiickon ®epepavmu.

B HeobxooummbIx criyvyasx ykasaHHble HOpPMaTuBHbIE MNpPaBOBble€ akTbl Hapsgy C
odmumanbHbIM onyGnnkoBaHMeM MOryT Ny6nmkoBaTbCs Ha A3blkax HapogoB Poccuinckom
depnepaumm B COOTBETCTBUM C 3aKOHOAATENLCTBOM CyGbekToB Poccuickon ®egepaumu.

Cratba 14. #A3biK NOAroTOBKM W NpoBeAeHusi BbiGOpoB u pedepeHoymMoB B
Poccuiickon deagepaumm

(B pea. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)
1. Mpwn nogrotoBke M npoBeaeHUn BbIOOpoB U pedepeHaymoB B Poccuiickon

depepaumm uMcnonb3yeTcsl rocygapcTBeHHbIN A3blk  Poccuickon denepauun. [Mpu
noarotToBke W npoBedeHUMM BbliGopoB U pedepenHaymoB B Poccuiickon $egepaumm
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pecnybnunkn Hapsigdy C rocygapctBeHHbIM A3blkoM Poccuiickon depepaumm Brnpase
ncrnonb3oBaTb rOCy4apCTBEHHbIE $3blkM pecnybnuk K s3blku HapogoB Poccuickon
depepaumm Ha TEPPUTOPUSIX UX KOMMAKTHOIO NPOXMBaAHKUS; MHble CyObekTbl Poccuiickomn
depepaumm Hapsgy C rocyaapCTBeHHbIM 43blkom Poccuiickon ®Pepepauun Bnpase
ucrnonb3oBaTb Tawkke A3blkM HapopoB Poccuiickon ®efepaumn Ha TeppuTopusX KX
KOMMaKTHOrO NPOXXMUBaHMS.

2. N3bupaTenbHble GlonneTeHun, GlonNneTeHn Ans rornocoBaHus Ha pedepeHaoyme
neyaTalTCA Ha rocygapcTBeHHOM 43blke Poccunckon depepaumn. [lo  pelueHuto
COOTBETCTBYIOLLEN M3OUpaTeNbHON KOMUCCUMM, KOMUCCUMM pedepeHayma  GronneTeHu
neyatalTca Ha rocygapctBeHHoM  43bike  Poccuiickon  depepaumm UM Ha
rocya4apCTBEHHOM $3blke COOTBETCTBYHOLLEN pecnybnukn, a B HEOOXOAUMBIX Criydasx
Takke Ha fA3blkax HapodoB Poccumnckon depepaumm Ha TeppUTOPUAX UX KOMMAKTHOrO
npoxueaHua. Ecnn ana nsbupartenbHOro ydacTka, yvyactka pedepeHgyma GronneteHu
neyartarlTca Ha OBYX U Bonee A3blkaxX, TEKCT Ha rocygapcTBeHHOM s3blke Poccumnckon
depepaumn OOMKEH MOMeELLATbCS B KaXaoM usbupatenbHoMm GionneTteHe, OronneteHe
Ona ronocoBaHus Ha pedepeHgyme. [poTOKOMbl UTOFOB rOfl0COBaHWS, pesynbTaToB
BbIOOpPOB M pedepeHayMOB OOPMIISIOTCA Ha rocyoapCTBEHHOM s3blke Poccuinckon
depepaumm, a Npn HEOGXOANMOCTUN TaKkKe Ha A3blkax HapogoB Poccunckon ®enepaumm
Ha TeppUTOPUSX UX KOMNAKTHOIO NPOXUBaHUS.

FnaBa IV. UICMONIb30BAHUE AA3bIKOB HAPOLOB POCCUNCKON
®EOEPALMMW B OEATENBHOCTU FOCYAAPCTBEHHbIX OPFTAHOB,
OPrAHU3ALUMN, MPEANPUATUNA U YYPEXAEHUA

(B pea. PenepanbHOro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

Ctatba 15. Vcnomb3oBaHue £3bIKOB B paboTe rocygapCTBEHHBIX OpraHos,
opraHusauuin, NpeanpuUaTUn n yupexxaeHumn

1. B AmesaTenbHOCTU rocynapCTBEHHLIX OPraHoOB, OpraHusauui, NPegnpusTUin u
yupexaeHuin Poccunckon — depepauun - UCMOMb3YOTCA  FOCYLAPCTBEHHbLIA  A3bIK
Poccuiickon ®enepaumm, rocygapCrBeHHbIE A3bIKM pecnydnmnk U nHbIe A3bIKM HapOL0B
Poccuinckon ®enepavmu.

(B pen. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

2. [paxpaHam Poccunckon ®epepaunn, He BNagelolnM rocyaapCTBEHHbIM
a3blkom - Poccuiickon degepaumM U FTOCYOApCTBEHHbLIM  S3bIKOM  pecnybnuku,
NnpefocTaBnsieTcs MpaBO BbICTyNaTb Ha 3acegaHun, coBelaHun, cobpaHun B
rocygapCTBeHHbIX OpraHax, OpraHM3auusX, Ha NPEAnPUSTUSX U B YYPEXOEHUSX Ha TOM
A3blke, KOTOpbIM OHW BragetT. B cnyyae HeobxogumocTn obecnevnBaeTcs
COOTBETCTBYIOLLMIA NepeBos,.

(B peq. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07:1998 N 126-D3)

3. NpaxxgaHam Poccuinckon ®enepaunn, He BNageoLlwmmM TeM s3bIKOM, Ha KOTOPOM
BeoeTcs  3acefaHue, coBelwaHue, cobpaHMe B TFOCYAApCTBEHHbIX  OpraHax,
opraHu3auusx, Ha npeanpusaTMsX U B YYPEXOEeHWsX, B cryvyae HeobXxogMmMocTu
obecneuynmBaeTcs MEPEBO Ha MpUEMNEMbIA Ons STUX rpaxdaH s$3blK WM Ha
rocyaapcTBeHHbIN s3bIK Poccuiickon ®epepaumn.

(B pen. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

4. NpaxpaHe Poccuiickon denepaummn Brnpase obpaliaTbCa B rocy4apCTBEHHbIE
opraHbl, opraHuM3aumu, Ha npeanpuaTus n B ydpexaeHus Poccuiickon degepaunm ¢
NpeanoXeHnsiM1, 3asiBNeHnsiMu, xanobamm Ha rocygapCTBEHHOM s3blke Poccuickon
depepaumm, pogHoM A3blke UM Ha nNboM Apyrom 43blke HapogoB Poccuiickon
denepaumm, KOTOPbIM OHW BriagetoT.

(B pen. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

5. OTtBeTbl Ha nNpeanoXeHwus, 3asBAeHUMs U Kanobbl rpaxgaH Poccuinckomn
depepaumm, HanpaereHHbIe B rOCY4apCTBEHHbIE OpraHbl, OpraHn3aumun, Ha NpeanpuaTus
n B yupexgeHus Poccuiickon depepauun, gaoTcsa Ha A3blke obpaleHus. B cnyyae
HEBO3MOXXHOCTW AaTb OTBET Ha SA3blke 0OpaLLeHNst UCMoNb3yeTCsl FOCY4apCTBEHHbLIN A3bIK
Poccuiickon ®epepavmu.

(B peq. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)
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6. lMonoxeHnamn O A3bIKOBbIX KBANMMUKALMOHHBLIX TpeboBaHuax Poccuickoi
depepaummn n pecnybnvk MOryT npegycMaTpvBaTbCs ONPEAENneHHble OrpaHUYeHus U
HOPMbI MO MCMONb30BaHNIO A3bIKOB B cdhepe NpodheCCnoHanbLHOro oL eHus.

(B peq. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

Cratbs 16. Vcnonb3oBaHue A3bIkoB B ohuLnmansHOM Aenonpom3BoacTBe

1. Ha tepputopun Poccuiickon Penepauumn odulmnansHoe 0enonpon3BoLCcTBO B
rocyapCTBEHHLIX OpraHax, opraHu3auusix, Ha NPeanpusaTUsX U B yupeXxaeHnsx segeTcs
Ha pPYCCKOM 53blke Kak rocygapcTBeHHOM a3blke Poccuickon ®egepaumn. OduumnansHoe
OenonpounsBoAcTBO B pecnybrnvkax BeAeTCsl Takke Ha rocy4apCTBEHHbIX si3blkax gaHHbIX
pecnybnuk. opsaok MCNonb30BaHWUS SA3bIKOB B oduLManibHOM [eronponu3BoacTBe
onpegenseTcsa 3akoHogaTenbcTBoM Poccuiickon ®enepauun n pecnyonuk.

(B pea. PenepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

2. TekcTbl JOKYMeHTOB (BraHKoOB, mevarten, LUTaMnoB, LUTEMMENen) U BbIBECOK C
HauMEHOBAHMAMW ~ FOCYAAPCTBEHHbIX =~ OPraHoOB, OpraHu3auuin, nNpeanpuaTui K
yupexaeHun odopMASIOTCA Ha rocydapCTBEHHOM  s3blke Poccuiickon ®depepaumm,
rocyapCTBEHHbIX A3blkax pecnybnumk v NHbIX A3blkax HapogoB Poccuiickon ®enepaumu,
onpegensiemblX 3aKoHO4AaTENbCTBOM pecnyosuk.

(B peq. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-03)

3. B Heobxogummbix criyqasix oduumansHOe Aenonpou3BOACTBO B CyObekTax
Poccuiickon ®epnepaumm Hapsgy ¢ rocynapctBeHHbIM S3blkoM Poccunckon ®epepauun,
rOCYAapCTBEHHbIMM  SA3blkaMy  Pecnybnmuk MOXET BeCTUCb Ha fA3blkax HapoaoB
Poccuiickon deaepaumm Ha TEPPUTOPUAX UX KOMMAKTHOTO NpOXuBaHud. [lopspok
NUCNonb30BaHUsA  sA3bIKOB  HapogoB Poccuiickon depgepaummn B odumLManibHOM
OEnNONpPOu3BOACTBE HA YKasaHHbIX TEPPUTOPUSIX OMPEeLEenseTcs 3aKkoHoAaTeNbCTBOM
cybvekToB Poccuiickon deagepaunn.

(n. 3 B pea. ®enepanbHoro 3akoHa oT 24.07.1998 N 126-$3)

4, [1oKkyMeHTbI, yOOCTOBEpSIIOLLME NMNYHOCTb rpaxkaaHuHa Poccuinckon ®epepalimu,
3aMMCU aKTOB FPaXKAaHCKOrO COCTOSHUS, TPYAOBbIE KHIDKKM, a Takke AOKYMeHTbl 00
obpa3oBaHuW, BOEHHble OUNeTbl W ApyrMe [OKYMEHTbl OgOopMNAITCA € Yy4YEeTOM
HauMoHarnbHbIX TpaguUMA WUMEHOBaHMSA Ha rocydapCTBEHHOM s3blke Poccuickon
denepaummn, a Ha TeppUTOPUN PECMYONUKK, YCTaHOBMBLUEN CBOW rOCYOapPCTBEHHbIN
A3blK, OdopmIieHVe YyKa3aHHbIX OOKYMEHTOB Hapsgoy C rocyaapCTBEHHbIM S13bIKOM
Poccuiickon Peaepaumm MOXET BECTUCh HA rOCYLapPCTBEHHOM A3biKe pecrnyosivKku.

(n. 4 B peq. ®enepansHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

Ctartbsa 17. Ucnornb3oBaHme A3bIKOB B OhULMansHOM Nepenmcke

OdmumanbHaa nepenucka N nHble OPMbI  oduLMarnbHbIX B3anMOOTHOLLEHWI
MeXay roCyAapCTBEHHbIMU OpraHaMu, opraHM3auusiMu, NPeanpuUaTUAIMU, YYPEXOEHNSAMN
cybbekToB Poccuickon denepauun ¢ agpecatramm B Poccuiickon ®enepauun Benyrtcs
Ha rocygapcTBeHHoM a3blke Poccuiickon ®epepawmu.

(B pen. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

Cratba 18. A3blk cygonpousBoAcTBa M AENONpovM3BoAcCTBa B cydax W
0enonponsBoACcTBa B NPaBOOXPaHUTENBHbIX OpraHax

(B pea. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

1. Cyponpowussoacteo u pgenonpoussoactBo B KoHcTutyuuoHHom Cyae
Poccuiickon depepaumm, BepxosHom Cyae Poccunckon ®epepauun, Bbicem
ApbutpaxHom Cyae Poccuiickonn ®Pepepaummn, Opyrmx deaepanbHbiXx apbutpaxHbIX
cyfax, BOEHHbIX cyadax, a Takke Oefionpov3BOACTBO B MPaBOOXPaHUTENbHbBIX OpraHax
Poccuiickon denepaummn Begetca Ha rocyaapcTBeHHOM a3blke Poccuiickon depepaumu.
Cynonpou3BoAacTBO M OENONpoM3BOACTBO B Apyrvx dedepanbHbix cydax obluen

Universitas Indonesia

Penerapan politik ..., Yulia Kristiningrum, FIB Ul, 2012



78

IOPUCOMKLMN MOFYT BECTUCb TaKke Ha rocygapCTBEHHOM fA3blke pecnybnukn, Ha
TepPpUTOPUM KOTOPOWN HAXOAMUTCH COOTBETCTBYIOLLMI CYA.

2. CyoonpouvsBOACTBO M OenonponsBoAcTBO Y MUPOBLIX Cyder U B ApYyrux cydax
cybbekToB Poccuickon denepaumm, a Takke AenonpoussoicTeo B
NnpaBoOOXpaHUTENbHBIX opraHax cybbekToB Poccuinckon dPepepaumm BedetTcs Ha
rocygapctBeHHOM s3blke Poccuiickon ®efepaumn unu Ha rocyaapCTBEHHOM SA3blKe
pecnybnuki, Ha TeppuTOpUM KOTOPOW HAXoOUTCS COOTBETCTBYWOLMW Cyd Wnn
NpaBoOXpaHUTENbHbIA OpraH.

3. Jlnua, yyacteylowme B gene v He Bnagetowme s3blkOM, Ha KOTOPOM BeayTCs
CydonpounsBoACcTBO W OenonpounsBOACTBO B Cydax, a Tawkke [enornpousBoicTBO B
NpaBoOOXpaHUTENbHbBIX OpraHax, BnpaBe BbICTynaTb M AaBaTb OObACHEHMS Ha POOHOM
A3blke MM Ha nwbom cBOGOAHO WM3OpaHHOM UMK A3blke OOLLEHUs, a Takke
nonb30BaTbCs yCryraMmu nepeBogyuka.

CtaTtbsa 19. Ucnonb3oBaHue A3bIKOB B HOTapuarilbHOM 4eronpon3BOACTBE

1. MNMpaBuna onpegeneHns A3bika CygoNpOM3BOACTBA PACNPOCTPaAHSOTCA Ha SA3bIK
HOTapuanbHOro Oefonpou3BOACTBa B FOCY4APCTBEHHBIX HOTapualibHbIX KOHTOpax U B
OPYrMX FOCYOAPCTBEHHbIX  OpraHax, BbIMOMHSAOWMX  (OYHKUMW  HOTapuarnbHOro
Oenonpou3BoACTBa.

2. [okyMeHTbl 0OopMNLATCA Ha  FocygapCTBEHHOM  43blke Poccuinckomn
depepaummn, ecnu rpaxpaHuH, ODPaTMBLUMIACA 32 COBEPLUEHMEM HOTapUanbHOro
OENCTBUSA, HE BNafeeT TEM A3bIKOM, Ha KOTOPOM BeAETCS AeronpoM3BOACTBO.

(B peq. PenepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-03)

Cratbs 20. A3blk cpeacTs MaccoBoW MHopMauum

1. NsgaHne BCEpPOCCUMNCKMX FaseT W >KypHarnoB, nepedavn BCEPOCCUMCKOro
TENEBUAEHNS W paaMOBEeLiaHWs  OCYLLECTBASIOTCA Ha  PYCCKOM  A3blke  Kak
rocygapcTBeHHoM s3blke Poccuiickon ®epepauun. Beepoccuiickme raseTbl 1 KypHanbl
MOTYT TaKke No YCMOTPEHUIO y4YpeanTenen n3gaBaTbCa Ha NHbIX A3blKax.

(B peq. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-03)

2. B cpeactBax maccoBoW WHcopmauum cybbektoB Poccuiickon depepauumn
NCMNONb3YTCA PYCCKUIA 513bIK, FOCYAapPCTBEHHbIE A3bIKM PECMYONKMK, a Takke UHbIE S3bIKK
HapoAOoB, NPOXMBAIOLLUX HA UX TEPPUTOPUSIX.

(B pea. PepeparnbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-93)

3. MNpu nepeBoge wu OyOAMPOBAHMM KUHO- W BUAEOMPOAYKLUMW UCMONb3YyTCA
rocyaapcTBeHHbIN A3blk Poccuiickor ®enepaunm, rocyaapCTBEHHbIE SA3bIKM pecnybnuk 1
Apyrue s3blkv C Y4eTOM UHTEPECOB HaceMeHus.

(B peq. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-03)

4. Tlopsigok WUCMorib30BaHUA $A3bIKOB B CpeacTBax MaccoBoW MHdopmauum
onpeaensieTcs 3akoHodaTenbcTBoM Poccuickorn ®enepaunm n cybbekToB Poccuickon
depepanmu.

(B pen. PepgepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

Cratbsa 21. HAsblku, ucnonb3yemble B cdepax MNPOMbILWIIEHHOCTU, CBA3N,
TpaHcnopTa U 3HEepPreTukn

1. B cdepax NpOMBILINEHHOCTN, CBA3W, TPaHCNoOpTa W 3HEPreTMKM Ha BCeWn
Tepputopumn Poccuinckon degepaunm NpUMEHSAETCA PYCCKUN A3bIK KaK rocy4apCTBEHHbIN
Aa3blk  Poccuiickon ®epepaumn, a Takke gpyrme  A3blkM B COOTBETCTBUM C
MeXayHapoaHbIMU 1 MexXpecnybnmkaHckumn gorosopamm Poccuinckon depepaumn.

(B pea. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-93)

2. B ccepax NpoOMbILLNIEHHOCTU, CBA3U, TPAHCNOPTa U SHEPreTUKNM Ha MECTHOM
YpOBHE  Hapsidy C  rocyaapCTBEHHbIM  S13bIKOM Poccuiickon  depepanmu,
rocyaapCTBEHHbIMU A3blkaMK pecnybnuk MoryT ynoTpebnaTtbcs apyrue A3blkn ¢ y4eToMm
WHTEPECOB MECTHOro HacerneHus.
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(B pea. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

Cratbs 22. Asbikn, Mcnonb3yemble B cepe 06CnyxmBaHUS U B KOMMEPYECKOW
OeaTenbHOCTU

1. Mopsagok ncnonb3oBaHKs A3bIKOB B cdhepe 0bCnyXMBaHUA U B KOMMEPYECKON
OeATenbHOCTW onpeaenseTca 3akoHoaaTenbcTBoM Poccuiickon ®Penepaumm n cybbekToB
Poccuickon ®epepaummn. OTkas B ob6CnyxmnBaHuM rpaxgaH nog NpearnoroM HesHaHus
A3blka HeJOMNyCTUM W BneyeT 3a cobolr OTBETCTBEHHOCTb COrfacHO 3akoHo4aTenbCTBY
Poccuiickon depepaumm n pecnybnuk B coctase Poccunckon ®epepauun.

(B pen. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-93)

2. [lenonpou3BOACTBO B cpepe obCryXmBaHUS U KOMMEPYECKOW AesTeNbHOCTU
BeJeTCa Ha rocygapctBeHHOM sA3blke Poccunckon depepaumnm M MHbIX  A3blKax,
npeayCcMOTPEHHbIX 4OroBopamMun Mexay AernoBbIMy NapTHeEpPamMu.

(B peq. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-D3)

maea V. A3bIK HAVIVMEHOBAHVIVI FEOT PA®UYECKWX OB bEKTOB,
HAAMUCENW, AOPOXHbIX U UHBIX YKASATEJIEUN

(B pen. depepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

Cratbss 23. A3sblk HaumeHoBaHMWM reorpadmyeckmx OOBLEKTOB, Hagnucen,
OOPOXHbBIX U UHBIX yKa3aTernen

(B pea. PepepanbHoro 3akoHa o1 24.07.1998 N 126-93)

1. HanucaHve HammeHoBaHWM reorpadmyeckux 06BLEKTOB U  odopMreHue
HaanuUcen, JOPOXHbIX U MHbIX yKasaTemnen Npou3BOAATCS Ha rOoCyAapCTBEHHOM A3blke
Poccuiickon  depepauun.  Pecnybnvku  BnpaBe — HanvcaHMe  HavMeHOBaHWUN
reorpadnyeckmx OOBHLEKTOB U ODOPMIIEHME HALMUCEN, AOPOXHBLIX U UHBIX yKasaTeneun
MpPOM3BOOMTL Ha FOCYOapCTBEHHbIX $3blkax pecnyonvk Hapsigy € rocynapCTBEHHLIM
a3blkom Poccuiickon ®epepawuu.

2. Cybbektbl Poccuinckon @Pepepaumm B HeOOXOAMMBIX  Clydasx Bnpaee
HanucaHve HavMMeHOBaHWUA reorpaduyeckmx OBBLEKTOB U OdOopMIeHne Hagmnucen,
OOPOXHBIX W WUHbIX YyKasaTenen Hapsagy C FocyaapCTBEHHbIM A3blkoM Poccuiickon
depepaumm Npom3BoanTb Ha A3blkax HapogoB Poccuiickon ®enepaummn Ha TEpPUTOPUAX
NX KOMMNAKTHOFO NPOXXMBaHUS.

3. Topsigok  wucrnorib3oBaHMs  SA3bIKOB - NPW  HanWcaHWM  HauMeHOBaHWI
reorpadM4ecknx OBBLEKTOB K- OPOPMIEHUU ‘HAAMUCEN, OOPOXKHbLIX U WHbLIX YyKasaTenewn
onpegenseTca B.COOTBETCTBUM C 3akoHogaTebcTBOM Poccuiickon ®epeparmu.

Cratbs 24. O6si3aHHOCTU. hedepansHbiX OpraHOB WUCMOMHUTENBHON Bractun wu
OpraHoB MCMOMHUTENbHOW BracTh cy6bekToB Poccurickon ®epepaumm no obecnedyeHunio
HanncaHnsi HauMeHOBaHWI reorpaduyecknx OOBLEKTOB W OopMIEHNS Hagnucen,
OOPOXHbIX U MHbIX yKa3aTenen

(B pea. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

depnepanbHble OpraHbl WCMOMHUTENbHOM BMacTM W OpraHbl UCMONHUTENbHON
Bnactm cybvektoB Poccuiickon Pepepaunm 00s3aHbl obecnevnBaTb HanucaHue
HaMMEHOBaHWA  reorpaduyecknx OOBLEKTOB, oOdopMIieHNne U nogaepXaHve B
Hagnexawem nopsiake Hagnucel, OOPOXHLIX M WHbIX yKasaTerneh B COOTBETCTBUM C
3akoHogaTenbctBOM  Poccuiickon  depepaumn,  3aKOHOOATENbLCTBOM — CyObEKTOB
Poccuiickon ®enepaummn n MexayHapogHbIMU CTaHaapTamu.

Cratba 25. UckntoueHa. - degepanbHbint 3akoH oT 24.07.1998 N 126-03.

naea VI. ICMOJIb3OBAHUE A3bIKOB
B OTHOLLEHUAX POCCUNCKOW ®EQEPALIUM C 3APYBEXHbLIMU
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CTPAHAMMW, MEXOYHAPOOHbLIMU OPFAHU3ALMAMU, CYEBLEKTAMM
POCCUNCKOW ®EOEPALIMU
(B pea. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-$3)

Cratba 26. Vcnonb3oBaHue s3bIKOB B OTHOLWeEHUsIX Poccuiickon depepaumm ¢
3apybeXHbIMK CTpaHaMK U MeXayHapogHbIMU OpraHn3aumsiMm
(B peq. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

1. [edAtenbHocTb 3apybexHbix npencTaButenscts Poccuiickon ®enepaumu,
BHELLHEMNONNTUYECKNX, BHELLUHE3KOHOMUYECKMX W  WHBIX YyyYpexaeHun Poccuinckon
depepaumm ocyLecTBSAETCA Ha rocygapcTBEHHOM a3blke Poccuickon depepaumm n Ha
S13blke COOTBETCTBYIOLLIEN CTPaHbI.

(B peq. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-03)

2. [oroBopbl, cornaweHns 1 WHble MEeXAYHapOoAHble akTbl, 3akrvaemble OT
nmeHun Poccuiickon deapepaumm, 0hopMIISOTCA Ha rocyaapcTBEHHOM A3blke Poccuiickon
depepaumm n Ha A3blke OPYrOM LOroBapMBaloLLENCH CTOPOHbI NGO Ha MHbIX A3blKax Mo
B3aVIMHOW JOrOBOPEHHOCTN CTOPOH.

(B pen. PepepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

3. B neperoBopax ot umeHu Poccuiickon ®enepaumm ¢ npeacraBuTensaMm gpyrmx
CTPaH, - MeXAyHapoAHbIX OpraHUsauui  UCMONb3YITCA  FOCYAAPCTBEHHbIN  A3bIK
Poccunckon ®efepaumm M MHblE S3bIKA MO B3aMMHOW [OrOBOPEHHOCTW CTOPOH M B
COOTBETCTBUM C MEXAYHAPOAHBIMU COrfaLleHNsaIMMN.

(B pea. ®epepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-93)

Cratba 27. A3bik, Mcnonb3yembld B OTHOWeHUsX Poccuiickon depepauun ¢
cybbekTtamu Poccuinckon ®enepawiym

(B pen. PepepanbHoro 3akoHa o1 24.07.1998 N 126-93)

B oTHoweHuax Poccunckon Penepauun ¢ cybbektammn Poccurickon depepaumm
NCNonb3yeTcsa rocyqapCTBEHHbIN A3blk Poccuinckon ®eaepaumm.

nasa VIl. OTBETCTBEHHOCTb 3A HAPYILEHUE
3AKOHOOATENIbCTBA POCCUMACKOM ®EAEPALINMA O SI3bIKAX HAPO[JOB
POCCUWUCKON ®EOEPALIMU

(B pen. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

Ctatba 28. OTBETCTBEHHOCTb 3a HapylleHMe 3akoHopaTtenbcTBa Poccuinckom
depepaumm o aA3bikax Haponos Poccurickon ®enepauun

[enctBua opuanyecknx U - usmdecknx nuu, HapyLlaloLmx 3akoHO4aTenbCTBO
Poccuiickon ®epepaumm o s3bikax HapogoB Poccuiickon ®enepaummn, BrekyT 3a cobon
OTBETCTBEHHOCTb U 06XanylTcsa B YCTaHOBMEHHOM MOPSiAKE B COOTBETCTBUM C
3akoHogaTtenbcTBOM Poccuiickon Pegepaummn n cybbektoB Poccuiickon ®eaepauun.

(B pen. PegepanbHoro 3akoHa ot 24.07.1998 N 126-d3)

MpesngeHt PCOCP
B.EJIbLUMH
Mockea, lom CoseTtoB PCOCP
25 okTs6ps 1991 roga
N 1807-1

Sumber: www.consultant.ru
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Lampiran 2: Data sensus penduduk Federasi Rusia tahun 2010 berdasarkan
etnis
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Lampiran 3: Hasil sensus penduduk tahun 2010 terhadap pengakuan bahasa
etnis dan bahasa Rusia sebagai bahasa ibu

YVICKAS CEEPAUVA

[EPANBHAA CAVERT ‘ N o8\ BCEPOCCUIICKAS

ol

rOCYOAPCTBEAHGN G AT o\ i MEPEMNUCb HACENEHUA

PACNPENENEHUE HACEREHUA NO POLHOMY A3LIKY, %

93,8% HaceneHuns Ha3Banu poaHbIM

A3bIKOM A3bIK COOTBETCTBI-OEﬁ
HaUuMMOHA/ZIbHOCTU

| * Hanpumep, poaHbIM
yKasanu pycckum asbik 40%

5,7% HaceneHuA
(KpOMe pVCCKMX) Komu, 38% yamypTtos, 35%

YKa3anu poaHbim mopABbl, 29% g
yysaweun, 25% mapunuyes n

PYCCKMi1 A3bIK 20% rarag

Sumber: www.gks.ru
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Lampiran 4: Laporan mengenai komposisi penduduk, penguasaan bahasa,
dan kewarganegaraan pada sensus penduduk tahun 2010 di Federasi Rusia

6. HanuoHabHbIN cOCTAB, BJlaJleHUe SI3bIKAMU, I'PAKIAHCTBO.

B cootBerctBuu ¢ Koncturymuei Poccniickoii @enepannn
HallMOHAJIbHAS IPUHAJIE)KHOCTh B XOJI€ OITPOCa HACEIIECHUS
yKa3plBajach CaMUMU ONPAIIMBAEMBIMHA HA OCHOBE CAMOOIIPEIETIECHUS
U 3aMKChIBAJIaCh NEPEMUCHBIMA PAOOTHUKAMU CTPOIO CO CJIOB
onpamuBaeMbIX. [Ipu paccMOoTpeHHH HAIMOHAJIBHOTO COCTaBa
HAaCEJIEHUs CIEAyeT UMETh B BU]Y, YTO HAa YUCIEHHOCTb HACEIICHUS
OT/I€JIBHBIX HAIIMOHAJIbHOCTEN MOTJIO MOBJIHATH TO, YTO HACEJIEHUE
MMEJIO ITPaBO HE OTBEYATh HA BONPOC O HALMOHAIBHOMI
NPUHALIEKHOCTU. B cBsizu ¢ atuM B 2010 1. y 5,6 MITH. 4€TI0BEK
(moutu 4,0%, B 2002 1. — 1,5 MutH. uenoBek, win 1%) OTCyTCTBYIOT
CBEJICHMS O HAILIMOHAIBbHOM NMPHUHAIJIEKHOCTH, U3 HUX O 3,6 MIIH.
YEJNOBEK CBEACHUS MTOTYUYEHBbI U3 aIMUHUCTPATUBHBIX HCTOYHUKOB, &
2 MJIH. YEJIOBEK HE ONPEIECININ CBOIO HAIMOHATBHYIO
MPUHAJIEKHOCTD.

H3MmeHeHne YncaeHHOCTH HacelleHust HanOojiee MHOFOUMCIEHHBIX
HAIMOHAIBHOCTEH XapaKTePH3YeTCs CASAYIONMMA JAHHBIMH  :

MIH. 4yenoBek B % x yxazaBmmm
HAIMOHATIBHYIO
MIPUHAIISKHOCTh
2002 r. 2010 r. 2002 r. 2010 .
Bce nacenenne 145,17 142,86
B TOM YHCJIC YKA3aBIIUC 143,71 137,23 100,0 100,0
HAIIMOHATBHYIO
MPUHATICKHOCTD
pycckue 115,89 111,02 80,64 80,90
TaTapbl 5,55 5,31 3,87 3,87
YKPaUHIIbI 2,94 1,93 2,05 1,41
OaITKUPBI 1,67 1,58 1,16 1,15
YyBallu 1,64 1,44 1,14 1,05

1 HaHI/IOHaJ'H)HOCTI/I NEPEUYUCIICHBI B ITOPAAKE y6HBaHI/IH YHCIIEHHOCTU Hacenenus mo 2010 r.
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MuiH. yenoBek B % k yka3zaBmmm
HAIHOHABHYIO
MPUHAUICKHOCTD

2002 r. 2010 r. 2002 r. 2010T.
YEeyeHIIbI 1,36 1,43 0,95 1,04
apMsIHe 1,13 1,18 0,79 0,86
aBapIipl 0,81 0,91 0,57 0,66
MopzBa 0,84 0,74 0,59 0,54
Ka3axu 0,65 0,65 0,46 0,47
aszepOaiiKaHIIBI 0,62 0,60 0,43 0,44
JAPTHHITBI 0,51 0,59 0,35 0,43
YAMYPTBI 0,64 0,55 0,44 0,40
MapHUHLIBI 0,60 0,55 0,42 0,40
OCETHHBI 0,51 0,53 0,36 0,39
Oenopycsl 0,81 0,52 0,56 0,38
KaOap AMHITBI 0,52 0,52 0,36 0,38
KYMBIKA 0,42 0,50 0,29 0,37
SIKYTBI (caxa) 0,44 0,48 0,31 0,35
JIe3TMHBI 0,41 0,47 0,29 0,35
OypsTHIL 0,45 0,46 0,31 0,34
UHTYIITH 0,41 0,44 0,29 0,32
JPYTUE HAIIMOHATBHOCTH 4,85 481 3,40 3,51
HE YKa3aBIIKE HALIMOHAIBHYIO
NPUHAUISKHOCTD U JIHIIA, TI0
KOTOPBIM CBEJICHUSI TIONTyICHbBI
neroummxon 1,46 5,63

M3 o0miero 4mciia 4acTHBIX JIOMOXO3SHCTB, COCTOSAIINUX U3 2 U
YeJI0BEK, 84 % JIOMOXO3SIUCTB SIBIISTFOTCS
MOHOHAIIMOHATBHBIMH, TJI€ BCE WICHBI IOMOXO34MCTBA MPUHAIJIEKAT
K OJHOI HallMOHATBHOCTH.
B 2010 r. Bi1ageHne pycCKMM sI3bIKOM yKa3aio 138 MiIH. yesioBek
(99,4% 13 yncna OTBETUBUIMX O Ha BOMPOC O BIIAJIEHUU PYCCKUM
a3bIkoM), B 2002 r. — 142,6 muH. yenoBek (99,2%). Cpenu ropoxan
BlIaJienu pycckuM si3bikoM 101 mutH. yesnoBek (99,8%), a cpenu

S

CeJIbCKOro HaceneHus — 37 MitH. yenoBek (98,7%).
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Cpenu npyrux si3bIKOB HanOoJiee pacpoCTPaHEHHBIMHU SIBIISIOTCS
AHTJIMICKUM, TaTApCKUM, HEMEIKU, YeUEHCKUH, OAITKUPCKUH,
YKPauHCKUH, YyBallICKUM.

Biianenue pycckuM K€CTOBBIM SI3bIKOM TTyXHUX yKazanu 121 Teic.
YEJIOBEK.

Uucnennocts rpaxaan Poccuiickon dexepanum cocTaBuia
137,9 mun. yenosek (99,4% nuil ykazaBmux rpakaanctro), 0,7 MIH.
YEJIOBEK HMEIOT TPAXKIAHCTBO JPYyrux rocynapctB U 0,2 MIH.
yesioBeK — juia 0e3 rpaxaaHcTa. 3 oliiell YUCIEeHHOCTH TpaXKIaH
Poccuiickoit deaepanun 79 ThIC. YENOBEK MMEIOT JIBa TPAXKIaHCTBA.
VY Oonee 4,1 MIH. YelOBEK B IMEPENUCHOM JIMCTE TPAXIAHCTBO HE
YKa3aHo.

HN3meneHue rpaKIaHCTBA HaceJICHUS Poccun 3a
MEKIICPENMCHOM MEPUOJ BUITHO W3 CICAYIONINX JTaHHBIX:
TrIc. yenoBex B % x yxa3zaBmmm
TPaKIAHCTBO
2002 1. 2010 1. 2002 r. 2010 T.
Bce nacenenune 145167 142857
B TOM YHCJIE:
yKa3aBIIHe TPaxIaHCTBO 143898 138722 100,0 100,0
13 HUX
rpaxaane Poccun 142443 137857 98,99 99,38
A3 HUX UMEIOLME  JBa 44 79 0,03 0,06
TpaKIaHCTBA
HWHOCTPAHHBIC TPAYKIaHEe 1025 687 0,71 0,49
u3 HHUX HMEIOIINE
IPaXKIaHCTBO:
rocyaapcrs-yyactaukos CHI' 853 579 0,59 0,42
B TOM YHCIIE:
AszepOaiimKkaHa 155 68 0,10 0,05
ApmMeHun 137 59 0,10 0,04
benapycu 40 28 0,03 0,02
Kasaxcrana 69 28 0,05 0,02
Kupruzuu 29 45 0,02 0,03
Mongasuu 51 34 0,04 0,02
Tamxukucrana 64 87 0,04 0,07
TypkMeHuu 6 6 0,00 0,00
V36ekucrana 71 131 0,05 0,10
YkpauHsI 231 93 0,16 0,07
JIPYT'UX TOCY/IapCTB 172 108 0,12 0,07
0e3 rpak1aHCTBA 430 178 0,30 0,13
HE YKazaBIIME TIpPakJaHCTBO U 1269 4135
JIMIA, 10 KOTOPBIM  CBEICHUS
MOJTYYEHbI U3 aIMUHUCTPATHBHBIX
HACTOYHUKOB

Sumber: www.gks.ru
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Lampiran 5: Peta republik-republik di Federasi Rusia dan populasi etnis-etnis di dalamnya

Russia’s Ethnic Republics

a 800 Mies
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Nationality

Source: 1989 Cansus.

Titular
Republic
Nationality

Russians

Buryatia

S AR A S

Total Republic Population
/ Bashkortostan Y . (in thousands)
% Ehakass
fn%um Tcz}'cr! iy ) Adygea 432 790
Bashkortostan 3,943 Ehakassia 5BT
g Tertar,
1 Tuva Buryatia 1,038 1,251
Chechenia and 1,270 750
Ingushetia 963
North Tatarstan Chuvashia 1.338 North Ossetia 632
Ossetia Dageston Khakassia Dagestan 1,802 3,642
Gorno-Altay 191
Gorno-Alt 1dino-E 309
Chechenia s ::]ham‘fk].u S ;:; 1.606
Ingushetia Earachay-Cherkessia 414 1,094

Sumber: http://www.freelang.net/families/maps/russia-ethnic-republics-94.png
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